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ABSTRAK

Hasanah, U. 2019. “Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-efficacy Siswa SMP
pada Pembelajaran Model Learning Cycle 7E Bernuansa Etnomatematika.” Tesis.
Program Studi Pendidikan Matematika. Pascasarjana. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing | Dr. Isnaini Rosyida, S.Si., M.Si., Pembimbing Il Dr.
Nuriana Rachmani Dewi (Nino Adhi), S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Self-efficacy, Learning Cycle 7E, Etnomatematika.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kemampuan komunikasi matematis
dan self-efficacy peserta didik. Pembelajaran Learning Cycle 7E bernuansa
etnomatematika merupakan upaya untuk memperbaiki kemampuan komunikasi matematis
dan self-efficacy peserta didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: 1) mengetahui efektivitas
pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis; 2) mengetahui efektivitas
pembelajaran terhadap self-efficacy; 3) mengetahui hubungan antara kemampuan
komunikasi dan self-efficacy; 4) mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis; 5)
mendeskripsikan self-efficacy peserta didik; dan 6) menganalisis kesalahan peserta didik
dalam mengerjakan soal kemampuan komunikasi matematis.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu mixed method, dan
strategi sequential explanatory. Variabel dalam penelitian ini yaitu kemampuan
komunikasi matematis dan self-efficacy. Pengumpulan data menggunakan tes, angket,
dokumentasi, dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Takengon.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-1 dan VII-2. Subjek penelitian ini dipilih
secara purposive sampling.Teknik analisis data kuantitatif dengan uji t untuk ketuntasan
rata-rata, uji z untuk proporsi, dan uji t untuk beda rata-rata. Teknik analisis data kualitatif
yaitu melalui tahap keabsahan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta
didik mencapai ketuntasan rata-rata, proporsi kemampuan komunikasi matematis mencapai
75%, rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas ekperimen lebih dari kelas
kontrol, begitu juga dengan self-efficacy peserta didik juga mencapai ketuntasan rata-rata,
proporsi self-efficacy mencapai 75%, serta rata-rata nilai self-efficacy kelas ekperimen
lebih baik dibanding kelas kontrol. Kemampuan komunikasi matematis pada setiap
kategori memliki penguasaan indikator yang bervariasi, begitu juga dengan self-efficacy
peserta didik. Terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi dan self-efficacy siswa.
Pada kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy peserta didik kategori tinggi,
penguasaan indikator oleh peserta didik lebih luas dibanding dengan peserta didik kategori
sedang dan rendah. Pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis tertinggi
yaitu pada indikator menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari,
sedangkan terendah ada pada indikator membuat konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi dan generalisasi, sedangkan pada self-efficacy peserta didik indikator
yang banyak dimiliki oleh peserta didik yaitu indikator berani menghadapi tantangan dan
berani mengambil resiko, sedangkan indikator paling sedikit dimiliki peserta didik yaitu
yakin akan keberhasilan dirinya. Kesalahan peserta didik dalam menyelesiakan soal
kemampuan komunikasi matematis secara umum adalah siswa gagal dalam menentukan
rumus apa yang digunakan atau tidak dapat menentukan strategi yang akan digunakan,
karena kurangnya pemahaman peserta didik akan tujuan permasalahan tersebut.
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ABSTRACT

Hasanah, U. 2020. “Mathematical Communication Skill and Self-efficacy of Junior High
School Students on 7E Learning Cycle Model with Ethnomatematics nuances.”
Thesis. Mathematics Education Study Program. Postgraduate. Universitas Negeri
Semarang. Dr. Isnaini Rosyida, S.Si., M.Si., Dr. Nuriana Rachmani Dewi (Nino
Adhi), S.Pd., M.Pd.

Keywords: Mathematical Communication, Self-efficacy, 7E Learning Cycle,
Ethnomathematics

This research is motivated by the importance of mathematical communication skills
and students' self-efficacy. Ethnic Mathematics 7E Learning Cycle Learning is an effort to
improve students' mathematical communication skills and self-efficacy. The purpose of
this study is to: 1) determine the effectiveness of mathematical communication skills; 2)
knowing the effectiveness of self-efficacy); 3) describe mathematical communication
skills; 4) describe students' self-efficacy; and 5) analyzing students' mistakes in working on
mathematical communication skills.

The research method used in this study is mixed method and sequential explanatory
strategy. The variables in this study are mathematical communication skills and self-
efficacy. Data collection using tests, questionnaires, documentation, and interviews. This
research was carried out at SMP Negeri 1 Takengon. The sample in this study was class
VII-1 and VII-2. The subject of this study was selected by purposive sampling.
Quantitative data analysis techniques with t test for average completeness, z test for
proportions, and t test for average differences. Qualitative data analysis techniques are
through data validity, data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results showed that the mathematical communication skills of students reached
average completeness, the proportion of mathematical communication skills reached 75%,
the average mathematical communication skills of the experimental class were more than
the control class, as well as the self-efficacy of students also achieved average
completeness , the proportion of self-efficacy reached 75%, and the average value of self-
efficacy of the experimental class was better than the control class. Mathematical
communication skills in each category have varying mastery of indicators, as well as
students' self-efficacy. There is a relationship between communication skills and student
self-efficacy. In the mathematical communication skills and self-efficacy of students in the
high category, the mastery of indicators by students is broader than that of the students in
the medium and low categories. The highest mathematical communication ability
achievement indicator is on the indicator explaining and making mathematical questions
learned, while the lowest is on the indicator making conjecture, compiling arguments,
formulating definitions and generalizations, while on the self-efficacy of the indicators
many students possessed by the students are courageous indicators face challenges and
dare to take risks, while the fewest indicators students have are confident of their own
success. The mistake of students in completing a matter of mathematical communication
skills in general is that students fail to determine what formula is used or cannot determine
the strategy to be used, due to the students' lack of understanding of the purpose of the
problem.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan berkaitan dengan proses belajar mengajar dan perkembangan
yang dialami oleh siswa. Pendidikan merupakan proses interaksi antara guru dan
siswa. Pendidikan matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia karena setiap orang dalam kehidupannya tidak terlepas dari matematika.
Oleh karena itu, pelajaran matematika perlu ditempuh mulai dari jenjang
pendidikan terendah sampai dengan tinggi. Dalam proses pembelajaran, mata
pelajaran matematika dikenal memiliki konsep-konsep yang memerlukan aktivitas
yang cukup untuk mempelajari dan memahaminya karena konsep tersebut
umumnya bersifat abstrak. Selain itu, matematika juga merupakan sarana berpikir
logis, analitis dan sistematis.

Tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of Teachers
of Mathematics (2000) yang menetapkan standar-standar kemampuan matematis
seperti pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi dan

representasi, seharusnya dapat dimiliki oleh peserta didik. Hal ini disebabkan



matematika berperan meningkatkan kemampuan siswa dalam bernalar dengan
menggunakan logika matematika.

Sejalan dengan hal tersebut pula tujuan pembelajaran matematika
dikembangkan lagi menurut Depdiknas (Geni, Mastur & Hidayah, 2017)
menyatakan bahwa pada Standar Isi (SI) mata pelajaran matematika untuk semua
jenjang pendidikan dasar dan menengah, tujuan mata pelajaran matematika di
sekolah adalah agar siswa mampu: (1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan Kketerkaitan antar  konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2)
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika pada poin ke-4 Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.22 Tahun 2016 menyebutkan bahwa
pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Dari poin keempat tersebut, jelas



bahwa salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan
komunikasi matematis. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. Dalam pembelajaran matematika, komunikasi
matematis baik secara lisan maupun tertulis merupakan hal yang sangat penting di
samping penalaran, pembuktian, representasi matematis, dan pemecahanan
masalah matematis (Putra, 2016).

Menurut Baroody (Putra, 2017) menyatakan bahwa pembelajaran harus
dapat membantu siswa mengkomunikasikan ide matematika melalui lima aspek
komunikasi yaitu representing, listening, reading, discussing, dan writing. Selain
itu disebutkan sedikitnya ada dua alasan penting, mengapa komunikasi dalam
pembelajaran matematika perlu ditumbuh kembangkan di kalangan siswa.
Pertama, mathematics as language, artinya matematika tidak hanya sekedar alat
bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau
mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga alat yang sangat berharga untuk
berkomunikasi berbagai ide dengan jelas, tepat, dan ringkas. Kedua, mathematics
learning as social activity, artinya sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran
matematika, sebagai wahana interaksi antar siswa, serta alat komunikasi antara
guru dan siswa.

Greenes dan Schulman (Paridjo & Waluya, 2017) yang menyatakan bahwa
komunikasi matematika adalah: (a) kekuatan sentral bagi siswa dalam
merumuskan konsep dan strategi; (b) modal untuk keberhasilan siswa dan

penyelesaian pendekatan dalam eksplorasi dan investigasi matematika; (c) tempat



bagi siswa untuk berkomunikasi dengan teman-temannya untuk mendapatkan
informasi, berbagi pemikiran dan penemuan, bertukar pikiran, menilai dan
mempertajam gagasan untuk meyakinkan orang lain.

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (Utami, Dwijanto
& Dijuniadi, 2015) kemampuan komunikasi matematis meliputi kemampuan
menyatakan suatu ide matematika melalui tulisan, bahasa, maupun melalui
gambar, grafik serta bentuk visual lain. Saat siswa menyatakan ide hasil
pemikirannya baik secara lisan atau tertulis, maka ide tersebut semakin mantap
dan jelas bagi dirinya sendiri, sementara siswa lain berkesempatan untuk
mendengar dan menyimak informasi yang didapat.

Tiffany et al. (2017) mengemukakan komunikasi adalah salah satu faktor
yang penting dalam proses pembelajaran matematika di dalam atau di luar kelas.
Komunikasi memainkan peran penting dalam matematika. Banyak faktor yang
mendasari mengapa keterampilan komunikasi rendah, salah satunya adalah siswa
merasa takut ketika belajar matematika, dan matematika dikatakan pelajaran
yang sangat sulit.

Karakteristik pembelajaran dalam kurikulum 2013 pada setiap satuan
pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran
mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk
setiap satuan pendidikan. Salah satu ranah pengetahuan adalah kemampuan
komunikasi matematis, ranah sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan” yang berhubungan

dengan perilaku (psikologis), sedangkan ranah keterampilan adalah aktivitas atau



kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Self-effficacy adalah salah satu aspek sikap.

Kemampuan self-efficacy merupakan kemampuan yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran matematika yang tercantum di dalam kurikulum 2013.
Menurut Dewi (2017) Selain Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi
yang termasuk di dalam ranah kognitif, Mahasiswa juga harus memiliki
kemampuan dalam ranah afektif di antaranya adalah Self-Efficacy yang
merupakan salah satu komponen dan faktor kritis dari kemandirian belajar (self-
regulated learning). Menurut Bandura (Yuliatika, Rahmawati, & Palupi, 2017)
Self-efficacy mengacu pada persepsi tentang kemampuan individu untuk
mengorganisasikan dan mengimplementasikan tindakan untuk menampilkan
kecakapan tertentu.

Bandura (Fajariah, Dwidayati & Cahyono, 2018) menjelaskan self-
efficacy sebagai kepercayaan akan kemampuan diri untuk mengatur dan
melaksanakan program kegiatan yang diperlukan untuk dicapai. Oleh karena itu,
dapat dinyatakan bahwa keyakinan dari self-efficacy dapat mempengaruhi
perilaku siswa melalui dampaknya pada keputusan tugas untuk terlibat
didalamnya, tingkat usaha yang dikeluarkan, dan durasi waktu tekun dalam
situasi sulit.

Dengan adanya rasa percaya diri, peserta didik dapat
mengkomunikasikan gagasan mereka untuk memperjelas ide dalam penyelesaian
masalah yang mereka ungkapkan. Dimana belajar komunikasi dalam matematika
membantu perkembangan interaksi dan pengungkapan ide-ide di dalam kelas

karena siswa belajar dalam suasana aktif (Rizgi, Suyitno & Sudarmin, 2016).



Juhrani, Suyitno & Khumaedi (2017) mejelaskan bahwa hasil belajar
matematika (dalam hal ini kemampuan komunikasi matematis) juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Karakteristik matematika yang abstrak, meliputi istilah dan
simbol, sehingga banyak siswa hanya menghapalkan tanpa memahami informasi
yang terkandung di dalamnya. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
kemampuan matematika siswa pada konten bangun datar dan bangun ruang tidak
menggembirakan. Sebagian besar siswa kesulitan menerapkan konsep, fakta, dan
prosedur matematika ke dalam permasalahan yang dihadapi.

Pembelajaran matematika di dalam kelas didukung oleh lingkungan
sekitar. Lingkungan yang ada dapat digunakan sebagai bantuan dalam
pemahaman siswa dalam belajar matematika. Selain itu, pembelajaran
matematika mempunyai peranan agar siswa memiliki kemampuan komunikasi
matematika maka akan dapat menyiapkan siswa dalam pergaulan di masyarakat
modern (Pujianto & Masrukan, 2016)

Menurut Bishop (Cahyaningrum & Sukerstiyarno, 2016) menyatakan
matematika merupakan suatu bentuk budaya. Matematika sebagai bentuk
budaya, sesungguhnya telah ter-integrasi pada seluruh aspek kehidupan
masyarakat dimanapun berada. Pendidikan matematika sesungguhnya telah
menyatu dengan kehidupan masyarakat itu sendiri. Kenyataan tersebut
bertentangan dengan aliran "konvensional” yang memandang matematika
sebagai ilmu pengetahuan yang "bebas budaya™ dan bebas nilai. Para pakar
etnomatematika berpendapat bahwa pada dasarnya perkembangan matematika

sampai kapanpun tidak terlepas dari budaya dan nilai yang telah ada pada



masyarakat.

Kondisi di lapangan yang ada, proses pembelajaran matematika masih
mekanistik dan tidak berangkat dari pengetahuan maupun pengalaman siswa
sebelumnya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Adapun faktor rendahnya
kemampuan komunikasi matematis di antaranya: Model pembelajaran yang
dipakai selama ini masih bersifat trdisional dan cenderung monoton atau kurang
bervariasi, ketidaksesuaian metode yang digunakan pada penyampaian mata
pelajaran sehingga dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi mate-matis,
guru tidak memperhatikan variabel lain yang bisa berpengaruh terhadap
kemampuan komuikasi matematis, siswa tidak menguasai materi prasyarat untuk
mengikuti pembelajaran, dan tidak memadainya sarana dan prasarana di sekolah
(Hodiyanto, 2017).

Kajian perspektif antropologi Indonesia terdiri dari ratusan suku seperti
suku Gayo, suku Aceh, suku Jawa dan lain-lain. Dalam suku bangsa Indonesia
ini memiliki kebudayaan, nilai-nilai luhur, dan keunggulan lokal atau kearifan
lokal (local wisdom) masing-masing. Salah satu suku di Indonesia adalah suku
Gayo yang mendiami dataran tinggi Aceh dengan ibu kota Takengon. Suku
Gayo memiliki banyak kearifan budaya lokal seperti tarian, sastra, dekorasi, dan
lain-lain. Beberapa bentuk dekorasi suku Gayo dituangkan dalam seni yaitu
kerawang Gayo, baik itu jadikan sebagai tas, pakaian, dan lain-lain. Beberapa
bentuk kerawang Gayo menyerupai bentuk bidang segitiga dan segiempat dalam
materi geometri matematika. Khalimah et al (2019) mengatakan Salah satu

pembelajaran yang inovatif dapat dilakukan melalui pendekatan budaya atau



yang disebut dengan etnomatematika. Etnomatematika bisa didefinisikan sebagai
cara-cara khusus yang dilakukan oleh suatu kelompok tertentu dalam melakukan
aktivitas matematika.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari sekolah, hasil daya serap hasil
UN mata pelajaran matematika tahun ajaran 2017/2018 Kabupaten Aceh Tengah
menunjukkan nilai sebesar 48,35 sedangkan hasil daya serap UN mata pelajaran
matematika tahun ajaran 2017/2018 tingkat provinsi Aceh sebesar 54,95. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di masih rendah jika dibandingkan
dengan hasil UN nasional. Berikut hasil tes salah satu siswa SMPN 1 Takengon,
Kabupaten Aceh Tengah dalam mengerjakan soal materi segiempat adalah

sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Soal dan Jawaban kemampuan komunikasi matematis siswa
Berdasarkan soal dan jawaban siswa pada Gambar 1.1 di atas, terlihat
siswa belum menyatakan situasi ke dalam bentuk gambar. Selain itu siswa belum

bisa mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk aturan dan definisi



matematika, artinya siswa belum mengetahui rumus apa yang harus digunakan
dalam permasalahan tersebut, serta siswa belum menyimpulkan hasil yang
diperoleh.

Menurut Trianto (Lukito, Tatag & Siswono, 2018) Salah satu faktor
penyebab lemahnya pembelajaran matematika adalah karena dominannya proses
pembelajaran konvensional dimana proses pembelajaran yang masih didominasi
oleh guru (teacher centered) dan tidak memberikan akses pada peserta didik
untuk berkembang secara mandiri dalamproses berpikirnya. Seharusnya
pembelajaran matematika berpusat pada siswa, proses pembelajaran di kelas
yang melibatkan interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru,
ataupun siswa dengan media pembelajaran. Sehingga siswa mampu belajar aktif
dan membangun sendiri pengetahuannya (Pasaribu, 2017).

Menururt Syamansky (Rawa, Sutawidjaja & Sudirman, 2016) proses
pembelajaran dalam pandangan kontruktivis adalah suatu aktivitas yang aktif,
dimana peserta didik mengonstruksi sendiri pengetahuannya, mencari arti apa
yang mereka pelajari, dan mengembangkan ide-ide baru dengan kerangka berpikir
yang telah dimilikinya. Balta & Sarac (2016) Salah satu model pembelajarn yang
inovatif di Turki adalah learning cycle 7E, karena efek dari strategi 7E sangat
tinggi, para guru harus didorong untuk memasukkan strategi ini ke dalam
pengajaran mereka, dan untuk secara bertahap menyesuaikannya dengan gaya
pengajaran mereka sendiri..

Menurut Suyanto & Jihad (2013) pembelajaran kooperatif merupakan

model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar peserta didik untuk
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mencapai tujuan pembelajaran. Ada bermacam-macam model pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas,
diantaranya adalah pembelajaran kooperatif dengan model Learning Cycle.
Djumhuriyah (Purnamasari, Aryuna & Maryono, 2017) menjelaskan pembelajaran
Model Learning Cycle merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada
siswa serta didasarkan pada pandangan konstruktivisme di mana pengetahuan
dibangun dari pengetahuan siswa itu sendiri.

Pada kurikulum 2013 mengharapkan adanya kebermaknaan dari materi
yang disampaikan sehingga mampu menyentuh aspek dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Kebermaknaan ini diperoleh karena materi matematika dihubungkan
dengan pengalaman siswa, kehidupan sosial, bahkan menyentuh ranah seni dan
budaya setempat (Ricahrdo, 2016). Untuk menanamkan rasa cinta terhadap
kebudayaan di Kabupaten Aceh Tengah maka model pembelajaran yang
diguanakan adalah model Learning Cycle 7E Bernuansa Ethomatematika.

Model Learning Cycle 7E sebagai salah satu tipe dari pembelajaran
kooperatif yang dipadukan dengan nuansa budaya lokal dapat menjadi salah satu
alternatif cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-
efficacy peserta didik. Dalam pembelajaran bernuansa budaya, lingkungan belajar
akan berubah menjadi lingkungan yang menyenangkan bagi guru dan peserta
didik yang memungkinkan guru dan peserta didik berpartisipasi aktif berdasarkan
budaya yang sudah mereka kenal sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang
optimal. Peserta didik merasa senang dan diakui keberadaan serta perbedaannya

karena pengetahuan dan pengalaman budaya yang sangat kaya yang mereka miliki
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dapat diakui dalam proses pembelajaran. Model Learning Cycle 7E Bernuansa
Etnomatematika diharapkan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan self-efficacy peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-Efficacy Siswa SMP

Pada Pembelajaran Model Learning Cycle 7E Bernuansa Etnomatematika”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi
masalah dari penelitian ini sebagai berikut.

1)  Masih banyak siswa yang belum mampu menyampaikan ide/gagasan secara
lisan ataupun tertulis dari permasalahan soal-soal cerita (permasalahan
sehari-hari). Hal ini terlihat ketika guru mencoba memberi soal cerita
sebagai evaluasi, sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam mengubah
permasalahan soal cerita ke dalam bentuk model matematika.

2)  Self-efficacy peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari masih
banyaknya siswa yang belum mempunyai inisiatif sendiri dan keyakinan
untuk menjawab pertanyaan dari guru.

3) Model pembelajaran yang yang digunakan kurang inovatif sehingga siswa
belum mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-

efficacy.



1.3

1)

2)

3)

4)

5)

14

12

Cakupan Masalah

Cakupan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

Penelitian ini berpusat pada kemampuan komunikasi matematis dan self-
efficacy siswa .

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini ada Learning Cycle
7E bernuansa etnomatematika.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII di SMPN 1 Takengon
kabupaten Aceh Tengah.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.

Materi pelajaran yang diteliti adalah pada pokok bahasan Segitiga dan
Segiempat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan cakupan masalah di atas maka rumusan

masalah dari penelitian ini sebagai berikut.

1)

2)

3)

Apakah pembelajaran matematika menggunakan model Learning Cycle 7E
bernuansa etnomatematika efektif terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa ?

Apakah pembelajaran matematika menggunakan model Learning Cycle 7E
bernuansa etnomatematika efektif terhadap self-efficacy siswa ?

Apakah terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dan

self-efficacy siswa?
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4) Bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran matematika menggunakan model Learning Cycle 7E
bernuansa etnomatematika ?

5) Bagaimana deskripsi self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika
menggunakan model Learning Cycle 7E bernuansa etnomatematika ?

6) Kesalahan apa saja yang dialami siswa dalam menyelesaikan tes
kemampuan komunikasi matematis ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1) menguji efektivitas pembelajaran model Learning Cycle 7E bernuansa
etnomatematika terhadap kemampuan komunikasi matematis.

2) menguji efektivitas pembelajaran model Learning Cycle 7E bernuansa
etnomatematika terhadap self-efficacy.

3) menganalisis hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dan self-
efficacy siswa

4)  mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model Learning Cycle 7E bernuansa etnomatematika

5) mendeskripsikan self-efficacy siswa pada pembelajaran model Learning
Cycle 7E bernuansa etnomatematika

6) memperoleh gambaran tentang kesalahan yang dialami siswa dalam

menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi matematis
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1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis

maupun praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

1)

2)

Perlu diajarkannya keyakinan kepada siswa agar self-efficacy siswa
meningkat

Pembiasaan soal-soal guna meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa agar dapat menyelesaikan masalah tidak secara konvergen

akan tetapi secara divergen.

1.6.2 Manfaat praktis

1)

2)

1)

2)

1)

2)

Bagi Guru:

Sebagai rujukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan self-efficacy siswa.

Memotivasi guru dalam memaksimalkan model Learning Cycle 7E
bernuansa etnomatematika agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Bagi siswa:

Dapat meningkatkan self-efficacy dalam pembelajaran di kelas.

Dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa di dalam
pembelajaran matematika.

Bagi Sekolah :

Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Memperoleh masukan tentang penelitian yang dapat memajukan sekolah.
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Bagi Penelitian Lanjutan:

Hasil penelitian dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang
berkaitan dengan penelitian mengenai kemampuan komunikasi dan self-efficacy
pada pembelajaran model leraning cycle 7E bernuansa etnomatematika demi

pengembangan dalam bidang pendidikan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR,
DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Teori Belajar

Teori belajar merupakan perangkat prinsip-prinsip yang terorganisasi mengenai
peristiwa-peristiwa tertentu dalam lingkungan. Teori diartikan sebagai hubungan
kausalitas dari proposisi-proposisi. Ibarat bangunan, teori tersusun secara kausalitas
atas fakta-fakta, variabel/konsep, dan proposisi seperti dikemukakan Suprijono
(2011). Teori belajar sangat membantu pengajar dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa.

2.1.1.1 Teori Belajar Gagne

Gagne (Slameto, 2010:13) memberikan dua definisi mengenai teori belajar
yaitu sebagai berikut.

1) Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku;

2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh
dari instruksi.

Tugas pertama yang dilakukan anak ialah meneruskan “sosialisasi” dengan
anak lain, melalui instruksi dari guru peserta didik melaksanakan tugas yang
diberikan dan berdiskusi dengan peserta didik yang lain melalui belajar kelompok.

Tugas kedua adalah belajar menggunakan simbol-simbol yang menyatakan

dengan keadaan sekelilingnya. Pada tahap ini peserta didik belajar tentang materi

16
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segitiga dan segiempat melaui gambar-gambar kebudayaan sekitar kemudian
menemukan konsep materi yang dipelajari dengan teman sekelompoknya.

Windayana (Istigamah & Windayana, 2017) keterlibatan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran didalamnya menekankan bahwa adanya pemprosesan
informasi secara langsung diterima untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam
memecahkan sebuah permasalahan terutama dalam mencapai hasil belajar secara
maksimal.

Melalui proses pembelajaran dengan model Learning Cycle Bernuansa
etnomatematika peserta didik memperoleh motivasi dari guru melalui tahap
pemberian motivasi pada awal pembelajaran, kemudian diberikan instruksi oleh
guru untuk melakukan belajar kelompok untuk memahami materi pelajaran. Hal ini

sesuai dengan teori belajar Gagne.

2.1.1.2 Teori Belajar Vygotsky

Menurut Trianto (2007), teori Vigotsky lebih menekankan pada aspek sosial
dari pembelajaran. Proses pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja secara
bersama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

Vigotsky mengemukakan beberapa ide tentang zone of proximal
development (ZPD). Definisi ZPD adalah serangkaian tugas yang terlalu sulit
dikuasai anak secara mandiri, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa
atau anak yang lebih mampu (Rifa’i & Anni, 2012). Selain itu, juga terdapat
scaffolding yang erat kaitannya dengan ZPD vyaitu teknik untuk mengubah
dukungan. Melalui scaffolding ini, orang yang lebih ahli (guru) akan memberikan

tugas dan bimbingan sesuai dengan kemampuan anak (peserta didik).
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Dengan demikian, teori Vygotsky yang penting dalam penelitian ini adalah
pembelajaran dengan membentuk kelompok heterogen akan membantu peserta
didik untuk mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didik lain. Guru
berperan sebagai fasilitator memberikan tugas sesuai dengan kemampuan peserta
didik dan indikator pembelajaran yang ingin dicapai.

Melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle Bernuansa
etnomatematika, peserta didik bekerja secara berkelompok dan saling melakukan
interaksi sosial untuk mendapatkan hal positif. Hal ini sesuai dengan teori belajar
konstruktivisme yang dikemukakan Vygotsky.
2.1.1.3 Teori Belajar Bruner

Bruner (Slameto, 2010) mengemukakan bahwa belajar tidak untuk
mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum di sekolah
menjadi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat belajar lebih banyak dan
mudah. Teori belajar Bruner dikenal dengan “discovery learning environment”,
ialah lingkungan dimana peserta didik dapat melakukan eksplorasi, penemuan-
penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan yang sudah
diketahui. Dalam tiap lingkungan ada bermacam-macam masalah, hubungan-
hubungan dan hambatan yang dihayati oleh peserta didik secara berbeda-beda pada
usia yang berbeda pula. Tahap belajar anak menurut Bruner yaitu enactive, iconic,
dan symbolic.

Melalui penerapan model Learning Cycle Bernuansa ethomatematika yang
melaui pendekatan konstruktivisme, melalui belajar kelompok peserta didik

mempelajari masalah-masalah yang ada di lingkungan sekitarnya melalui gambar-
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gambar, selanjutnya peserta didik berpikir dan memvisualisasikan gambar dalam
pikiran mereka dan pada tahap terakhir peserta didik mampu berpikir dengan
menggunakan bahasa yang tepat, mengganti pengetahuan yang telah diperoleh
melalui simbol-simbol. Hal ini sesuai dengan teori belajar Bruner yaitu tahap
Enactive, iconic, dan symbolic.
2.1.2 Efektivitas Pembelajaran Matematika

Efektivitas merupakan usaha untuk mencapai sasaran yang telah diterapkan
sesuai dengan kebutuhan, rencana, dengan menggunakan data, sarana, maupun
waktu yang tersedia untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Efektivitas ini adalah keterkaitan dan hasil yang dinyatakan, dan
menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dan hasil yang
dicapai dalam pembelajaran (Supardi, 2013:164). Efektivitas berhubungan dengan
tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara
tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya atau

perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan.

Efektivitas suatu pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana pengaruh suatu
pembelajaran terhadap suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal
pembelajaran matematika, efektif atau tidaknya suatu pembelajaran matematika
dapat dilihat dari bagaimana akibat yang timbuh setelah dilaksanakan pembelajaran
ditinjau dari beberapa hal yang merupakan tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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Pembelajaran dianggap efektif apabila skor yang dicapai siswa memenuhi
batas minimal kompetensi yang telah dirumuskan, baik secara teoritis maupun
dalam pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Cara mengetahui efektivitas
suatu perlakuan dapat menggunakan peningkatan skor yang diukur sebelum
perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) atau membandingkan hasil

yang diperoleh antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keefektifan
pembelajaran matematika dapat dilihat dari tingkat ketercapaian siswa terhadap
nilai yang telah ditetapkan sebelumnya. Keefektifan pembelajaran matematika
dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu keefektifan model learning cycle 7E
bernuansa etnomatematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan
keefektifan terhadap self-efficacy siswa. Indikator pembelajaran model learning
cycle 7E bernuansa ethomatematika dikatakan efektif dalam penelitian ini adalah :

1. Kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa mencapai
ketuntasan secara klasikal

2. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa lebih
besar dari batas lulus aktual

3. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa di

kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata pada siswa di kelas kontrol
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2.1.3 Kemampuan Komunikasi Matematis
2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Matematika adalah salah satu alat bahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi. Dalam pembelajaran matematika, proses peralihan ide atau konsep
matematika dikenal dengan istilah komunikasi matematis.

Komunikasi merupakan kemampuan yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran, dan harus dikembangkan. Hal ini dikarenakan melalui komunikasi,
gagasan-gagasan atau ide-ide menjadi objek refleksi, penghalusan, bahan diskusi
dan perbaikan. (NCTM,2000)

Menurut Asikin & Junaedi (2013) komunikasi matematis dapat diartikan
sebagai suatu peristiwa saling hubungan/dialog yang terjadi dalam suatu
lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi
tentang materi matematika yang dipelajari di kelas. Pihak yang terlibat dalam
peristiwa komunikasi di lingkungan kelas adalah guru dan siswa. Sedangkan cara
pengalihan pesan dapat secara tertulis maupun lisan.

Matematika adalah bahasa simbolik universal yang memungkinkan
manusia untuk berpikir, merekam, dan mengkomunikasikan ide-idenya. Dengan
simbol-simbol ini memungkinkan realisasi komunikasi yang lebih akurat dan tepat.
Seperti diketahui bahwa matematika memiliki beragam rumus yang digunakan
untuk menghitung atau mengukur. Formula jika ditulis dalam bahasa verbal
memerlukan kalimat yang panjang dan banyak kata, dan memungkinkan untuk
mendapatkan informasi yang salah dan kesalahpahaman. Belajar matematika sangat

membutuhkan komunikasi (Netty, Khairul & Amelia, 2019)
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Tinungki (2015) Kemampuan komunikasi matematika sangat penting bagi
siswa sehingga mereka dapat memecahkan ide-ide matematika menjadi model
matematika, dan kemudian menghubungkan proses tersebut ke dalam berbagai
konsep matematika, ke dalam konteks kehidupan sehari-hari, serta ke dalam
disiplin ilmu lainnya. Dapat dikatakan bahwa keterampilan komunikasi matematika
penting dimiliki oleh siswa, sehingga siswa dapat memecahkan masalah
matematika menggunakan penalaran yang baik, menggambarkan ide-ide
matematika ke dalam model matematika, dan menghubungkan konsep matematika
ke dalam konteks kehidupan sehari-hari dan ilmu-ilmu lainnya.

Ramdani (Khoiriyah, 2016) menyatakan bahwa komunikasi matematis
adalah kemampuan untuk berkomunikasi yang meliputi kegiatan penggunaan
keahlian menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan, dan mengevaluasi
ide, simbol, istilah, serta informasi matematika yang diamati melalui proses
mendengar, mempresentasikan, dan diskusi. Tiga sub-tema muncul dari konsep
yang paling sering digunakan guru ketika mendefinisikan komunikasi matematika:
(a) memahami matematika, (b) penggunaan matematika dalam konteks kehidupan
nyata dan (c) penggunaan bahasa matematika (Kaya & Aydin, 2016)

Menurut Bistari & Sumarmo (2010) kemampuan komunikasi matematis
dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang
diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di
lingkungan kelas, terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang
materi Matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau

strategi penyelesaian suatu masalah.Pihak yang terlibat dalam peristiwa
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komunikasi di dalam kelas adalah guru dan siswa.Cara pengalihan pesannya dapat
secara lisan maupun tertulis
Baroody (Qohar, 2011) mengemukakan bahwa untuk mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis, ada lima aspek komunikasi yang perlu
dikembangkan, yaitu (1) representin g(representasi), (2) listening (mendengar), (3)
reading (membaca), (4) discussing (diskusi), (5) writing (menulis), tetapi dalam
standar kurikulum matematika NCTM (2000), kemampuan representasi matematis
tidak lagi termasuk dalam komunikasi tetapi menjadi salah satu kemampuan
tersendiri yang juga perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Oleh
sebab itu, aspek dalam komunikasi tidak lagi memuat representasi. Penjabaran
tentang aspek-aspek tersebut sebagai berikut.
1. Mendengar

Mendengar adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam komunikasi.
Dengan mendengar, peserta didik dapat menangkap inti dari topik yang sedang
dibicarakan atau didiskusikan sehingga ia dapat memberikan pendapat dan
komentar. Menurut Baroody (Qohar, 2011) mendengar secara baik-baik pernyataan
teman dalam sebuah kelompok dapat membantu peserta didik mengkonstruksi
pengetahuan matematisnya lebih lengkap dan strategi matematika yang lebih
efektif.
2. Membaca

Membaca merupaka aspek yang kompleks dimana didalamnya terdapat aspek
mengingat, memahami, membandingkan, menganalisis, dan mengaitkan apa saja

yang terkandung dalam bacaan. Dengan membaca, peserta didik dapat memahami
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ide-ide matematis yang dituangkan orang lain dalam bentuk tulisan dan dapat
mengaitkan informasi yang dibaca dengan pengetahuan yang telah ia miliki
sehingga ia dapat membangun pengetahuan barunya sendiri.
3. Diskusi

Dalam diskusi, peserta didik dapat mengekspresikan dan mengemukakan ide-
ide matematisnya tentang topik yang sedang dibicarakan kepada orang lain. Selain
itu, peserta didik dapat bertanya kepada guru atau temannya tentang hal yang tidak
ia ketahui atau yang masih ia ragukan. Dengan berdiskusi bersama teman-eman
sebayanyauntuk menyelesaikan masalah, peserta didik akan lebih mudah
membangun pengetahuannya dan dapat saling bertukar pendapat tentang strategi
untuk menyelesaikan masalah sehingga keterampilan mereka dalam meyelesaikan
masalah akan meningkat. Menurut Huggins (Qohar, 2011) salah satu bentuk dari
komunikasi matematis adalah berbicara (speaking). Hal ini identik dengan diskusi
yang dikemukakan oleh Baroody.
4. Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk
merefleksikan pikiran yang dituangkan dalam media, baik kertas, komputer,
maupun media lainnya. Dengan menulis, peserta didik dapat mengaitkan konsep
yang sedang dipelajari dengan konsep yang sudah dipahami, hal tersebut dapat
membantu peserta didik dalam memperjelas pemikirannya dan mempertajam
pemahaman matematisnya.

Menurut Ernest (Putra, 2017) komunikasi mencakup komunikasi tertulis

dan komunikasi lisan. Komunikasi tertulis berupa penggunaan kata-kata, gambar,
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tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. Komunikasi
tertulis juga dapat berupa uraian pemecahan masalah atau pembuktian berbagai
konsep untuk menyelesaikan masalah. Komunikasi tertulis menekankan pada
interaksi siswa dalam dunia yang lebih kecil. Komunikasi lisan dapat beupa
pengungkapan dan penjelasan verbal suatu gagasan matematika.
Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam kegiatan mengkomunikasikan suatu gagasan/ide
matematis yang dapat berupa gambar, grafik, simbol matematis,dan lainnya baik
secara lisan dan tulisan ,serta mampu menyimpulkan dan mempresentasikan
kembali dari hasil yang telah di diskusikan.
2.1.3.2 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Indikator komunikasi matematis menurut NCTM (2000) sebagai berikut.
a) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis dan
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.

b) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
Matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnnya.

¢) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi Matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,menggambarkan hubungan dan

model-model situasi.
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Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Sumarmo (2017)

sebagai berikut.

a)

b)

Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam
bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar).
Menjelaskan ide dan model matematika(gambar, tabel, diagram, grafik dan
ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa.

Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari.
Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika.

Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis.

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.

Romberg & Chair (Dewi, 2014) menyatakan bahwa indikator-indikator

dalam kemampuan komunikasi matematis yaitu:

a)

b)

d)

f)

menghubungkan benda-benda konkret, angka, dan diagram ke dalam ide-ide
matematika;

menjelaskan ide, situasi dan hubungan matematis secara lisan atau tertulis
dengan menggunakan benda-benda konkret, gambar, grafik dan ekspresi
aljabar;

mengungkapkan situasi kehidupan sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika;

mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika;

membaca dengan memahami presentasi matematika tertulis;

membuat dugaan, membuat argumen, merumuskan definisi dan generalisasi;



9)

27

menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah
dipelajari.

Indikator komunikasi matematis menurut John (2008) sebagai berikut.
Mengatur dan mengembangkan pemikiran matematika melalui komunikasi.
Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren dan jelas.
Menganalisis dan menilai pemikiran dan strategi matematika orang lain.
Menggunakan bahasa matematika untuk menyampaikan ide dengan tepat.

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut.

a)

b)

Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam
bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar).
Menjelaskan ide dan model matematika(gambar, tabel, diagram, grafik dan
ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa.

Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari.
Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika.

Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis.

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan

generalisasi.
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2.1.4 Self-Efficacy
2.1.4.1 Pengertian Self-Efficacy

Bandura adalah tokoh yang memperkenalkan istilah efikasi (self-efficacy).
Self-efficacy didefinisikan sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau
kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan dan mengatasi
hambatan. Wood menjelaskan bahwa self-efficacy mengacu padaa kenyakinan atau
kemampun individu untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif dan
tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. (Gufron & Risnawita,
2011)

Self-efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa
keputusan, kenyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan
tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Self-efficacy tidak
berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan kenyakinan
individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang dia miliki
seberapapun besarnya. Self-efficacy menekankan pada komponen keyakinan diri
yang dimiliki seseorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang
mengandung kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan.

Self-efficacy akan mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku
seseorang. self-efficacy dapat membawa pada perilaku yang berbeda diantara
individu dengan kemampuan yang sama karena self-efficacy mempengaruhi
pilihan, tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha. Bandura

menjelaskan orang dengan dengan self-efficacy tinggi mereka mampu mendekati
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tugas sulit sebagai tantangan yang harus dikuasai bukan sebagai ancaman yang
dihindari Seseorang dengan self-efficacy tinggi percaya bahwa mereka mampu
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian disekitarnya, sedangkan
seseorang dengan self-efficacy rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak
mampu mengerjakan sesuatu yang ada disekitarnya. Selanjutnya dalam situasi yang
sulit orang dengan self-efficacy rendah cenderung akan mudah menyerah.
Sementara orang dengan self-efficacy tinggi akan berusaha lebih keras untuk
mengatasi tantangan yang ada. Pada umumnya orang akan bertindak untuk
mencapai tujuan, jika ia merasa akan mendapatkan hasil dari tindakannya tersebut.
Namun jika ia tidak yakin bahwa tindakannya akan berhasil maka ia merasa
imabalan untuk tindakannya cenderung tidak ada atau relatif sedikit

Menurut Bandura (Ghufron & Rishawati, 2011) tidak jarang seseorang
individu memandang rendah kemampuan dirinya sehingga dia mengalami
ketidakpuasan sehingga dibutuhkan evaluasi akan kemampuan yang di miliki.
Ghufron & Risnawita (2011) menganggap bahwa self-efficacy adalah indikator
positif dari self evaluation untuk melakukan evaluasi diri yang berguna untuk
memahami diri. Self-efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri
atau self kwoledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari
karena self-efficacy yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan
tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya

suatu perkiraan terhadap tantangan yang dihadapi.
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2.1.4.2 Sumber Self-efficacy

Self-efficacy sangatlah berhubungan dengan kemampuan individu dalam
mengevaluasi dan menilai kemapuan individu tentang keadaannya menurut
Bandura (Ghufron & Risnawita, 2011). Ada empat sumber yang mempengaruhi
self-efficacy, yaitu :
a. Pengalaman keberhasilan (mastery experience)

Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada self-efficacy individu
karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi individu secara nyata
yang berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan
menaikkan self-efficacy individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan
menurunkannya. Setelah self-efficacy yang kuat berkembang melalui serangkaian
keberhasilan, dampak negatif dari kegagalan-kegagalan yang umum akan
terkurangi. Bahkan, kemudian kegagalan di atasi dengan usaha-usaha tertentu yang
dapat memperkuat motivasi diri apabila seseorang menemukan lewat pengalaman
bahwa hambatan tersulit dapat melalui usaha yang terus-menerus.

b. Pengalaman orang lain (vicarious experience)

Pengamatann terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan yang
sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan self-efficacy
individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan
terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian individu mengenai

kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha yang dilakukan.
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c. Persuasi verbal (Verbal persuation)

Pada persusi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat dan bimbingan
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang
dimiliki yang dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang
diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai
suatu keberhasilan. Menurut Bandura pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu
besar karena tidak memberikan suatu pengalaman yang dapat langsung dialami atau
diamati individu. Dalam kondisi yang menekan dan kegagalan terus-menerus,
pengaruh sugesti akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak
menyenangkan.

d. Kondisi fisiologis (physiological state)

Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis mereka
untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik dalam situasi yang menekan
dipandang individu sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena hal itu dapat
melemahkan performansi kerja individu.
2.1.4.3 Proses Self-efficacy

Self-efficacy berpengaruh pada suatu tindakan pada manusia. Bandura
(1997) menjelaskan bahwa self-efficacy mempunyai efek pada perilaku manusia
melalui berbagai proses yaitu proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi dan
proses seleksi.

a. Proses kognitif (cognitive processes)
Bandura menjelaskan bahwa serangkaian tindakan yang dilakukan manusia

awalnya dikonstruk dalam pikirannya. Pemikiran ini kemudian memberikan arahan
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bagi tindakan yang dilakukan manusia. Keyakinan seseorang akan efikasi diri
mempengaruhi bagaimana seseorang menafsirkan situasi lingkungan, antisipasi
yang akan diambil dan perencanaan yang akan dikonstruk. Seseorang yang menilai
bahwa mereka sebagai seorang yang tidak mampu akan menafsirkan situasi tertentu
sebagai hal yang penuh resiko dan cendrung gagal dalam membuat perencanaan.
Melalui proses kognitif inilah efikasi diri seseorang mempengaruhi tindakannya.
b. Proses motivasi (motivational processes),

Menurut Bandura bahwa motivasi manusia dibangkitkan secara kogpnitif.
Melalui kognitifnya, seseorang memotivasi dirinya dan mengarahkan tindakannya
berdasarkan informasi yang dimiliki sebelumnya. Seseorang membentuk
keyakinannya tentang apa yang dapat mereka lakukan, yang dapat dihindari, dan
tujuan yang dapat mereka capai. Dengan keyakinan bahwa mereka dapat
melakukan sesuatu akan memotivasi mereka untuk melakukan suatu
c. Proses afeksi (affective processes),

Self-efficacy mempengaruhi seberapa banyak tekanan yang dialami ketika
menghadapi suatu tugas. Orang yang percaya bahwa dirinya dapat mengatasi situasi
akan merasa tenang dan tidak cemas. Sebaliknya orang yang tidak yakin akan
kemampuannya dalam mengatasi situasi akan mengalami kecemasan. Bandura
menjelaskan bahwa orang yang mempunyai efikasi dalam mengatasi masalah
menggunakan strategi dan mendesain serangkaian kegiatan untuk merubah
keadaan. Pada konteks ini, self-efficacy mempengaruhi stres dan kecemasan melalui
perilaku yang dapat mengatasi masalah (coping behavior). Individu yang efikasinya

tinggi akan menganggap sesuatu bisa di atasi, sehingga mengurangi kecemasannya.
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d. Proses seleksi (selection processes),

Keyakinan terhadap efikasi diri berperan dalam rangka menentukan tindakan
dan lingkungan yang akan dipilih individu untuk menghadapi suatu tugas tertentu.
Pilihan (selection) dipengaruhi eleh keyakinan seseorang akan kemampuannya
(efficacy). Seseorang yang mempunyai self-efficacy rendah akan memilih tindakan
untuk menghindari atau menyerah pada suatu tugas yang melebihi kemampuannya,
tetapi sebaliknya dia akan mengambil tindakan dan menghadapi suatu tugas apabila
dia mempunyai keyakinan bahwa ia mampu untuk mengatasinya. Bandura
menegaskan bahwa semakin tinggi self-efficacy seseorang, maka semakin
menantang aktivitas yang akan dipilih orang tersebut. individu memiliki afeksi yang
tinggi akan mudah menyeleaikan semua tekanan yang ada. Serta proses seleksi
yang dipengaruhi oleh keyainan serta kemampuan yuntuk menyelesaikan
permasalahan ang ada.

Proses self-efficacy saling mempengaruhi sehingga orang yang memiliki
self-efficacy yang tinggi akan mudah mengatasi semua masalah yang dihadapnya
sedangkan yang memiliki self-efficacy rendah dia akan lebh mudah menyerah dan
mudah cemas.
2.1.4.4 Klasifikasi Self-efficacy

Pada dasarnya setiap individu memiliki self-efficacy dalam dirinya masing-
masing. Hal yang memebedakan adalah seberapa besar tingkat self-efficacy tersebut
apakah tergolong tinggi atau rendah. Bandura menyatakan memberikan ciri-ciri
pola tingkah laku individu yang memiliki self-efficacy tinggi dan self-efficacy

rendah. Klasifikasi tersebut dijelaskan pada Tabel 2.2 sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Klasifikasi Self-efficacy oleh Bandura.

No.

Self-efficacy (Keyakinan Diri) Tinggi

Self-efficacy (Keyakinan Diri)
Rendah

Aktif memilih kesempatan yang
terbaik

Mengolah situasi dan menetralkan
halangan

Menetapkan tujuan dengan
menciptakan standar
Mempersiapkan, merencanakan, dan
melaksanakan tindakan

Mencoba dengan keras dan gigih
Secara kreatif memecahkan masalah

Belajar dari pengalaman masa
Belajar dari pengalaman masa lalu
Memvisualisasikan kesuksesan

Membatasi stress

Pasif

Menghindari tugas-tugas yang
sulit

Mengembangkan aspirasi yang
lemah

Memusatkan diri pada kelemahan
diri sendiri

Tidak pernah mencoba
Menyerah dan menjadi tidak
bersemangat

Menyalahkan masa lalu karena
kurangnya kemampuan
Khawatir, menjadi stress, dan
menjadi tidak berdaya
Memiikirkan alasan/pembenaran
untuk kegagalannya

2.1.4.5 Dimensi self-efficacy

yaitu:

a)

b)

Bandura (1997) mengungkapkan bahwa self-efficacy terdiri dari tiga dimensi

Level/magnitude, dimensi level berhubungan dengan taraf kesulitan tugas.

Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakini individu akan

mampu mengatasinya

Strength, dimensi strength berkaitan dengan kekuatan penilaian tentang

kecakapan individu. Dimensi ini merupakan keyakinan individu dalam

mempertahankan perilaku tertentu.

Generality, dimensi generality merupakan suatu konsep bahwa self-efficacy

seseorang tidak terbatas pada situasi yang spesifik saja. Dimensi ini mengacu

pada variasi situasi di mana penilaian tentang self-efficacy dapat diterapkan.
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2.1.4.6 Indikator self-efficacy
Indikator self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi.
b)  Yakin akan keberhasilan dirinya.
c) Berani menghadapi tantangan.
d)  Berani mengambil risiko.
e) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya
f)  Mampu berinteraksi dengan orang lain
g) Tangguh dan tidak mudah menyerah.

Penjelasan mengenai indikator yang digunakan dalam penelitian ini pada
Tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2 Indikator Self-Efficacy

No. Indikator
1. Mampu Mengatasi

Pernyataan
Saya Gugup Menjawab Pertanyaan Tentang

Masalah Yang Dihadapi

Yakin Akan Keberhasilan
Dirinya
Berani
tantangan
Berani mengambil risiko

menghadapi

Menyadari kekuatan dan
kelemahan dirinya

Mampu berinteraksi
dengan orang lain
Tangguh  atau  tidak

mudah menyerah

Materi Matematika Yang Kurang Saya
Pahami

Saya yakin akan berhasil dalam ulangan
matematika yang akan datang
Saya mengelak memilih
matematika yang sulit

Saya menghindar mencoba cara yang berbeda
dengan contoh dari guru

Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
ulangan matematika yang lalu

Saya canggung belajar matematika dengan
orang lain yang belum dikenal

Saya merasa lelah belajar matematika dalam
waktu yang lama

soal latihan

Sumber : Sumarmo, U. (2016)
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2.1.5 Learning Cycle 7E

Siklus belajar (Learning Cycle) (Ngalimun & Salabi, 2016) adalah suatu
proses pembelajaran yang berpusat pada pelajar. Learning Cycle merupakan
rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga
pembelajar dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran dengan jalan berperan aktif. Bybee et al (Shofiah, Lukito & Siswono,
2018) mengemukakan bahwa model learning cycle merupakan model pembelajaran
yang berlandaskan teori konstruktivisme dimana anak akan membangun
pengetahuannya sendiri dengan cara mengaitkannya dengan pengalaman
sebelumnya yang pernah didapatkan sehingga diharapkan proses pembelajaran
akan berpusat pada siswa (student centered).

Menurut Joyce ( Tyas, Mulyono & Sugiman, 2015) salah satu upaya yang
dapat membantu siswa meningkatkan kapabilitas mereka agar lebih mudah dan
lebih efektif dalam memperoleh pengetahuan dan skill adalah dengan menggunakan
model-model pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Slameto (Dazrullisa,
2018) bahwa minat memiliki pengaruh besar terhadap belajar siswa, ini
dikarenakan materi pelajaran yang dipelajari sesuai dengan minat siswa, dan juga
siswa tidak akan belajar dengan baik ketika tidak ada daya tarik bagi siswa tersebut.

Agustyaningrum (Sugiharti, Supriyadi & Andriani, 2019) Penggunaan
model learning cycle 7e memiliki kelebihan yaitu bersifat student centered yang
menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, dimana peserta didik akan

melakukan investigasi dan penemuan untuk mencari dan memahami materi baru.
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Menurut Bybee (Laelasari, Subroto & K, 2019) dengan kesuksesan siklus
belajar model 5E dan instruksional yang meneliti tentang bagaimana orang belajar
dari penelitian mendengar dan mengembangkan kurikulum yang menuntut bahwa
model 5E dapat dipeluas lagi menjadi model 7E.

Model ini pertama kali dikenalkan oleh Robert Karplus dan Herbert Thier
dalam kelompok Science Curriculum Improvement Study (SCIS). Learning Cycle
mulanya terdiri dari 3 tahap yaitu tahap eksplorasi, pengenalan konsep dan aplikasi
konsep. Kemudian Learning Cycle dikembangkan menjadi Learning Cycle 5E dan

7E sesuai dengan yang terlihat pada Gambar 2.1.

—  Elicit
Engage
— | Engage
Explore Explore
Explain Explain
Elaboreate
Elaborate .
I Evaluate
Evaluate
— | Extend

Gambar 2.1 Perubahan tahapan Learning Cycle 5E menjadi 7E

Menurut Eisenkraf (2003) tujuh fase pada Learning Cycle 7E adalah sebagai
berikut: (1) fase Elicit, pada fase ini guru memberikan informasi kepada siswa dan
meminta siswa untuk mengungkapkan pengetahuan yang telah dimiliki. (2) fase
Engage, pada fase ini guru sesuatu yang menarik dan dapat memotivasi siswa dalam

belajar. (3) fase Explore, fase ini bertujuan untuk mengindentifikasi cara-cara
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menjelajah dan memeriksa, berlatih untuk mengumpulkan beberapa data untuk
dijadikan dasar pada tahap berikutnya. (4) fase Explain, pada fase ini siswa dibawa
untuk menganalisis, meringkas, dan menyajikan materi dalam berbagai format. (5)
fase Elaborate, fase ini bertujuan untuk membawa pengetahuan siswa yang
dibangun untuk dirangkum dengan pemikiran sendiri. (6) fase Extend, pada fase ini
guru mempersiapkan pengetahuan siswa setelah belajar untuk menerapkan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari, (7) fase Evaluate, pada fase ini guru
mengevaluasi siswa dan mencari tahu apa yang siswa ketahui setelah belajar

Adapun aktivitas belajar dalam Learning Cycle 7E dijelaskan pada Tabel
2.3 sebagai berikut.
Tabel 2.3 Aktivitas belajar dalam Learning Cycle 7E

Fase Aktivitas Belajar

Elicit Guru memberikan motivasi kepada siswa dan meminta siswa
untuk mengungkapkan pengetahuan yang telah dimiliki

Engagment Guru mempersiapkan siswa agar mengetahui kemungkinan

terjadinya  miskonsepsi, membangkitkan minat  dan
keingintahuan siswa terkait materi yang disampaikan

Exploration Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk saling bekerja
sama, menguji prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan
serta mengerjakan LKS yang telah disiapkan secara
berkelompok

Explaination Siswa menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri,
guru meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka dan
mengarahkan kegiatan diskusi, sehingga siswa menemukan
istilah-istilah dari konsep yang dipelajari

Elaboration Siswa menerapkan konsep dan keterampilan dalam situasi baru

Extend Guru mempersiapkan pengetahuan siswa setelah belajar untuk
menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari

Evaluation Evaluasi terhadap efektivitas fase-fase sebelumnya; evaluasi

terhadap pengetahuan; pemahaman konsep atau kompetensi
siswa dalam konteks baru yang kadang-kadang mendorong
siswa melakukan investigasi lebih lanjut
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2.1.5.1 Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 7E

Ditinjau dari dimensi pebelajar, penerapan model Learning Cycle 7E

mempunyai kelebihan sabagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Pembelajaran bersifat student centered.

Informasi baru dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang merupakan
pemecahan masalah.

Proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mengutamakan
pengalaman nyata.

Menghindarkan siswa dari cara belajar tradisional yang cenderung menghafal.
Membentuk siswa yang aktif, kritis, dan kreatif.

Adapun kelemahan model pembelajaran Learning Cycle yang harus selalu

diantisipasi adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan
langkah- langkah pembelajaran;

Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran;

Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana
dan melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan kelemahan pada penggunaan model learning cycle 7E, pada

penelitian ini menggunakan model pembelajaran bernuansa ethomatematika, agar

pembelajaran dapat lebih efektif dan siswa mampu mengaitkan langsung dengan

kehidupan nyata.
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2.1.5.2 Pengintegrasian Komunikasi dan Self-efficacy ke dalam Model
Pembelajaran
Pembelajaran yang dilakukan harus mampu mengaitkan proses
pembelajaran terhadap pencapaian pembelajaran sehingga proses tersebut mampu
meningkat kemampuan matematis dan menumbuhkan sikap afektif siswa.
Intergrasi antara kemampuan komunikasi dan self efficiacy pada model Learning
Cycle 7E akan dijelaskan pada Tabel 2.4 sebagai berikut.

Tabel 2.4 Integrasi Kemampuan Komunikasi dan Self Efficiacy
Tahap Integrasi terhadap kemampuan komunikasi dan Self-efficacy

Elicit Pada tahap ini guru memberikan motivasi kepada siswa dan
meminta siswa untuk mengungkapkan pengetahuan yang
telah dimiliki sehingga siswa diharapkan memiliki
kemampuan komunikasi lisan dan keyakinan diri yang baik.

Engagment Pada tahap ini guru mempersiapkan siswa agar mengetahui
kemungkinan terjadinya miskonsepsi, membangkitkan minat
dan keingintahuan siswa terkait materi yang disampaikan
sehingga siswa memiliki keyakinan untuk menghadapi
masalah yang akan diberikan.

Exploration Pada tahap ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
untuk saling bekerja sama, menguji prediksi, melakukan dan
mencatat pengamatan serta mengerjakan LKS yang telah
disiapkan secara berkelompok sehingga siswa mampu
mendiskusikan ide-ide yang telah dimiliki dan mampu
berinetraksi dengan orang lain.

Explaination Pada tahap ini siswa menjelaskan konsep dengan kalimat
mereka sendiri, guru meminta bukti dan Klarifikasi dari
penjelasan mereka dan mengarahkan kegiatan diskusi,
sehingga siswa menemukan istilah-istilah dari konsep yang
dipelajari serta menginterpretasikannya ke dalam bahasa
sendiri.

Elaboration Pada tahap ini siswa menerapkan konsep dan keterampilan
dalam situasi baru serta mengapresiasi nilai-nilai dan
mengembangkan ide matematika.

Extend Pada tahap ini siswa menerapkan pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu menghadapi
tantangan yang lainnya.

Evaluation Pada tahap ini siswa mengvaluasi efektivitas fase-fase
sebelumnya; evaluasi terhadap pengetahuan; pemahaman
konsep atau kompetensi siswa dalam konteks baru yang
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kadang-kadang mendorong siswa melakukan investigasi
lebih lanjut sehingga siswa semakin yakin akan kemampuan
yang dimiliki dan dapat membuat siswa lebih tangguh dan
tidak menyerah

2.1.6 Etnomatematika

D’Ambrosio (Hardiarti, 2017) menyatakan Etnomatematika berasal dari
kata ethnomathematics, secara harfiah kata “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang
sangat luas mengacu pada konteks sosial budaya yang melekat pada suatu tempat,
termasuk bahasa, jargon, kode, perilaku, mitos, simbol, dan norma. Kata
“mathema” cenderung berarti menjelaskan, mengetahui, memahami dan
melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur, mengklasifikasikan,
menyimpulkan, dan permodelan. Akhiran “tics” berasal dari kata “techne” dan
bermakna seperti makna teknik.

Etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya
tertentu, kelompok buruh atau petani, anak-anak dari masyarakat kelas tertentu,
kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya menurut Gerdes (Zaenuri &
Dwidayati,2018). Matematika merupakan suatu bentuk budaya dan sesungguhnya
telah terintegrasi pada seluruh aspek kehidupan masyarkat dimanapun berada
menurut Bishop (Zaenuri & Dwidayati, 2018). Budaya akan mempengaruhi
perilaku individu dan mempunyai peran yang besar pada perkembangan
pemahaman individual, termasuk pembelajaran matematika.

Jones (Scokey & Bear, 2006) mendefinisikan etnomatematika sebagai
kegiatan matematika yang bersifat multikultural yang menggunakan budaya dalam
membuat koneksi dengan topik matematika yang khas. Sedangkan menurut

Rachmawati (Mahendra, 2017) etnomatematika didefinisikan sebagai cara-cara
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yang dipakai oleh suatu kelompok mesyarakat atau etnis budaya tertentu pada suatu
daerah dala aktivitas matematika.

Matematika dan kebudayaan adalah se-suatu yang tidak dapat dihindari
dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan sumber ilmu dan kebutuhan
utama tiap individu, sementara itu budaya adalah kesatuan utuh dan pedoman
tingkah laku yang menyeluruh dalam masyarakat serta berperan penting dalam
menumbuhkan nilai luhur bangsa (Noto, Firmasari & Fatchurrohman, 2018).

Aktivitas matematika dalam hal ini adalah sebuah aktivitas yang memuat
proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam kehidupan ke dalam
matematika ataupun sebaliknya, meliputi aktivitas pengelompokan, berhitung,
mengukur, merancang suatu bangunan atau alat, membuat pola, membilang,
menentukan lokasi, bermain, menjelaskan dan sebagainya. Dapat disimpulkan
bahwa etnomatematika itu adalah suatu aktivitas matematika dalam cara yang
dipakai oleh suatu kelompok masyarakat atau etnis budaya tertentu.

Aceh tengah adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh, yang memliki
Ibukota yaitu Takengon. Suku yang mendiami kabuapaten Aceh Tengah adalah
Suku Gayo. Suku Gayo memiliki banyak kearifan budaya lokal seperti tarian,
sastra, dekorasi, dan lain-lain

Etnomatematika pada penelitian ini diambil dari bentuk-bentuk bangun
geometri yang terdapat pada masyarakat kabupaten Aceh Tengah atau Takengon.
Bentuk-bentuk tersebut terdapat pada budaya lokal siswa yang ada di Takengon.

Penambahan bentuk budaya lokal diharapkan siswa dapat meningkatkan
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kemampuan komunikasi dan self-efficacy yang dimilikinya. Berikut beberapa
contoh etnomatematika yang ada di daerah Takengon sebagai berikut.
1. Kerawang Gayo

Kerawang Gayo adalah nama sebutan terhadap motif-motif ukir pada suku
Gayo, Provinsi Aceh. Motif yang terdapat pada kayu bangunan rumah, bahan
anyaman, gerabah, logam, dan kain. Secara harfiah, kata kerawang berasal dari dua
kata yaitu “iker” yang berarti dasar buah pikiran, dan “rawang” yang berarti
ramalan. Jadi kerawang dapat diartikan ramalan sebuah pikiran pemagar adat.
Penambahan kata Gayo merupakan bentuk identitas dari suku gayo yang bermukim
di tanah Gayo.

Konsep yang melekat pada saat budaya Islam masuk dan berkembang di
Gayo, kerawang Gayo merupakan benda yang langka. Banyak motif yang
bermakna pada kain kerawang gayo ini, seperti Motif emun berangkat (awan yang
berarak) adalah lambang ketinggian cita-cita dengan harapan bahwa manusia akan
mampu mengarungi cobaan hidup di dunia ini, motif emun beriring (bayangan
awan saat dipandang) memiliki makna berkumpul secara bersama dan tidak
bercerai-berai dalam kehidupan masayarakat dan masih banyak lagi motif lainnya.
Bentuk kerawang merupakan bentuk dari bangun datar seperti segitiga dan

segiempat.
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2. Kopi Gayo

Kopi Arabika (Coffea arabica) merupakan salah satu tanaman perkebunan
yang menjadi ekspor unggulan di Indonesia. Secara spesifik, komoditi perkebunan
menjadi komoditi utama dan unggulan di dua kabupaten yang berada di Dataran
Tinggi Gayo yaitu Kabupaten Aceh Tengah dan Bener Meriah. Luas area
pertanaman kopi arabika di kedua daerah ini mencapai lebih dari 100.000 hektar
dengan produksi per tahun mencapai lebih dari 200.000 ton.

Munculnya coffe shop di kota-kota besar di Indonesia yang mulai tertarik
untuk menyajikan kopi Gayo menjadi peluang pasar yang sangat prospektif. Begitu
juga upaya memperkenalkan dan mempromosikan kopi Gayo melalui berbagai
media membuat banyak penikmat dan pecinta kopi arabika mulai melirik kopi
Gayo. Hanya dengan mempertahankan kualitas, aroma dan rasa serta meningkatkan
produktivitas kopi Gayo akan mampu bertahan dalam persaingan pasar global.

Bentuk kemasan dan label merupakan suatu bangun datar.
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Gambar 2.3 Kemasan Kopi Gayo

3. Umah Edet Pitu Ruang (Rumah Adat Tujuh Ruang)

Rumah Adat Tujuh Ruang (Umah Edet Pitu Ruang ) dalam bahasa Gayo
berarti peninggalan Raja Baluntara yang sebenarnya nama aslinya Jalaluddin.
Sudah berdiri dari sejak jaman pra-kemerdekaan sebelum kolonial Belanda masuk.
Rumah adat Tujuh Ruang ini menjadi bukti sejarah dari orang asli Gayo yang
sampai sekarang masih ada. Rumah adat ini memiliki keunikan yaitu pada
pembuatan susunan rumah tidak menggunakan paku. Melainkan dengan dipasak
dengan kayu dengan bermacam-macam ukiran di setiap kayunya. Ukiran tersebut
berbeda- beda, ada yang berbentuk hewan sampai dengan ukiran seni Kerawang
Gayo dengan pahatan khusus.

Semua sambungan pasak kayu dengan ukiran Kerawang kebanyakan. Salah
satunya motif puter tali, dsb. Di tengah ukiran Kerawang terdapat ukiran bentuk
ayam dan ikan yang melambangkan kemuliaan dan kesejahteraan. Ada juga ukiran

naga yang merupakan lambing kekuatan, kekuasaan, dan kharisma. Walaupun tidak


http://piknik-asyik.blogspot.com/2015/03/rumah-adat-tujuh-ruang-umah-edet-pitu.html
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menggunakan paku akan tetapi kekuatan rumah adat ini sangat kuat, karena kualitas
kayu zaman dulu yang bagus. Akan tetapi, bagaimana pun kalau kurang adanya
perawatan maka akan rusak juga. Rumah adat itu sebagai bukti sejarah bahwa
Orang Gayo yang masih ada hingga sekarang. Bagian rumah adat tersebut

berbentuk dari bangun datar.

Gambar 2.4 Rumah adat

2.1.6.1 Model Learning Cycle 7E Bernuansa Etnomatematika

Proses pembelajaran model learning cycle 7E bernuansa etnomatematika
menggunakan budaya-budaya lokal sebagai sumber belajar siswa. Pengenalan
budaya setempat pada saat pembelajaran di kelas berlangsung penting dilakukan,
seperti pendapat Velasquez dan Lobo (Dahlan & Nurrohmah, 2018) bahwa
penggunaan budaya pada pembelajaran merupakan komponen penting dari
pendidikan yang relevan secara budaya.

Pelaksanaan model learning cycle 7E bernuansa ethomatematika di dalam

kelas disajikan pada tabel 2.5 berikut.
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Tabel 2.5 Model Learning Cycle 7E Bernuansa Etnomatematika

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Elicit Guru memberikan motivasi Siswa mengungkapkan
kepada siswa dan meminta pengetahuan awal mengenai
siswa untuk mengungkapkan materi yang berkaitan dengan
pengetahuan yang telah kebudayaan suku Gayo
dimiliki mengenai materi yang
berkaitan dengan kebudayan
suku Gayo

Engagment  Guru membangkitkan minat Siswa menjawab pertanyaan
dan keingintahuan dengan dengan menyebutkan
memberi pertanyaan kepada kebudayaan suku Gayo yang
siswa terkait materi yang berkaitan dengan materi
disampaikan

Exploration  1). Guru membentuk 1). Siswa menempatkan diri
kelompok secara heterogen, sesuai dengan kelompoknya.
setiap kelompok terdiri dari 4  2). Berdikusi untuk
siswa menemukan penyelesaian
2). Memberikan tugas kepada tentang materi yang dipelajari
peserta didik untuk dikerjakan dan berkaitan dengan
secara kelompok untuk kebudayaan suku Gayo.
menemukan  konsep  yang
berkaitan dengan kebudayaan
suku Gayo.

Explaination 1). Guru memberikan 1). Siswa mempresentasikan
kesempatan kepada perwakilan hasil diskusi yang telah mereka
kelompok untuk lakukan kepada kelompok lain.
mempresentasikan hasil 2). Siswa mendengarkan
diskusi mereka. penjelasan guru dan bertanya
2). Guru memberikan jika ada materi yang belum
informasi dari penjelasan jelas
siswa agar siswa memahami
materi dengan baik yang
berkaitan dengan kebudayaan
suku Gayo.

Elaboration ~ Guru memberikan siswa Siswa berusaha menyelesaikan
masalah dengan situasi baru masalah sesuai materi yang
tentang materi yang berkaitan  telah dipelajari dikaitkan
dengan kebudayaan suku dengan kebudayaan suku
Gayo. Gayo.

Extend Guru mempersiapkan Siswa menerapkan

pengetahuan siswa setelah
belajar untuk menerapkan
pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari yang

pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari
mengenai materi yang
berkaitan dengan kebudayaan
suku Gayo.
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berkaitan dengan kebudayaan

suku Gayo.

Evaluation ~ Guru memberikan soal dengan  Siswa mengerjakan soal yang
menggunakan kebudayaan berkaitan dengan kebudayaan
sebagai sumber yang suku Gayo.
digunakan sebagai bahan
evaluasi.

Contoh soal etnomatematika yang dapat digunakan dalam pembelajaran
learning cycle 7E bermuatan etnomatematika untuk siswa kelas V11 sesuai dengan
indikator kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut

Perhatikan gambar dibawah ini !

Gambar 2.5 Kemasan Kopi Gayo
Kota takengon adalah salah satu kota penghasil kopi terbaik di dunia. Salah satu
upaya mempromosikan dan memperkenalkan Kopi Gayo adalah dengan membuat
kemasan yang dapat menarik perhatian pembeli. Label pada kemasan kopi di
samping memiliki panjang 10 cm dan lebar 18 cm. Deskripsikan dan gambarkan
label kemasan kopi tersebut ke dalam bentuk bangun datar serta carilah keliling dan
luasnya!

Penyelesaian :

(indikator 1)

Bangun datar di samping adalah persegi panjang
(indikator 2)

Dik: panjang = 10 cm

lebar =18 cm
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Dit : keliling dan luas?
Jawab:
(indikator 3, 4 dan 5)
keliling = 2(p + 1)
=2((10cm + 18 cm)
= 2(28 cm)
=56cm
luas =p x1
=10cm X 18 cm
= 180 cm?
(indikator 6)
Jadi keliling dan luas label kemasan kopi di atas adalah 56 cm dan 180 cm?.

2.1.7 Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem Based Learning
(PBL) didasarkan pada hasil penelitian Barrow (Barret, 2011) dan pertama kali
diimplementasikan pada sekolah kedokteran di McMaster University Kanda pada
tahun 60-an. Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai sebuah pendekatan
pembelajaran diterapkan dengan alasan bahwa PBM sangat efektif untuk sekolah
kedokteran dimana mahasiswa dihadapkan pada permasalahan kemudian dituntut
untuk memecahkannya. PBM lebih tepat dilaksanakan dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran tradisional. Hal ini dapat dimengerti bahwa para dokter
yang nanti bertugas pada kenyataannya selalu dihadapkan pada masalah pasiennya
sehingga harus mampu menyelesaikannya. Walaupun pertama dikembangkan
dalam pembelajaran di sekolah kedokteran tetapi pada perkembangan selanjutnya

diterapkan dalan pembelajaran secara umum.
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Barrow (Barret, 2011) mendefinisikan PBL adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari
materi pelajaran. Terdapat lima fase atau tahapan dalam sintaks pembelajaran
dengan menggunakan model PBL. Langkah pertama dilakukan dengan siswa
diperkenalkan dengan sebuah masalah, dalam hal ini berkaitan dengan materi
trigonometri yang dikaitkan dengan budaya Aceh.

Sintaks lengkap PBL menurut Kemendikbud (2013) dapat dilihat pada Tabel
2.6 berikut.
Tabel 2.6 Sintaks Model PBL

Tahapan atau Fase Aktivitas Guru
Fase 1 Guru menjelaskan tujuan  pembelajaran,
Orientasi Siswa pada menjelaskan  Logistik  yang dibutuhkan,
Masalah mengajukan fenomena atau cerita untuk

memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah.

Fase 2 Guru Membantu siswa untuk
Mengorganisasi siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
Belajar tugas-tugas belajar yang terkait dengan

permasalahan.

Fase 3 Guru Mendorong siswa untuk
Membimbing penyelidikan ~ megumpulkan informasi yang  sesuali,
individu maupun kelompok melaksanakan eksperimen, dan mencari

penjelasan dan solusi.

Fase 4 Guru membantu siswa untuk merencanakan
Mengembangkan dan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
menyajikan hasil karya laporan, serta membantu siswa untuk

berbagi tugas dengan siswa lainnya.
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Fase 5 Guru membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mengevaluasi proses mereka dan proses-proses yang mereka
pemecahan masalah gunakan

Sumber: Kemendikbud (2013)
Berdasarkan Tabel 2.6 dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan model

pembelajaran yang menuntut siswa aktif dan secara langsung melibatkan siswa
penyelidikan dan penyelesaian masalah sehingga siswa terbiasa memecahkan
masalah.
Kelebihan pembelajaran PBL adalah sebagai berikut.
1. Siswa terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah dalam situasi nyata.
2. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar
3. Pembelajaran tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki sehingga
pembelajaran lebih bermakna
4.  Memudahkan siswa dalam menguasai konsep yang dipelajari untuk
memecahkan masalah nyata.
2.1.8 Hubungan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-Efficacy
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan
matematis yang harus diperhatikan oleh para pendidik. Mumme & Shepherd
(Ambarwati et al, 2015) menyatakan bahwa komunikasi matematis dapat
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman, menetapkan pemahaman
bersama, memberdayakan siswa sebagai pembelajar, menyediakan lingkungan

belajar yang nyaman, dari siswa sehingga dapat mencari cara untuk mengarahkan
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siswa. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan komunikasi
matematis.

Self-efficacy mempengaruhi seberapa banyak tekanan yang dialami ketika
menghadapi suatu tugas. Orang yang percaya bahwa dirinya dapat mengatasi situasi
akan merasa tenang dan tidak cemas. Sebaliknya orang yang tidak yakin akan
kemampuannya dalam mengatasi situasi akan mengalami kecemasan. Bandura
menjelaskan bahwa orang yang mempunyai efikasi dalam mengatasi masalah
menggunakan strategi dan mendesain serangkaian kegiatan untuk merubah
keadaan.

Terdapat dua faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Dimyati & Mudjiono
(Agustyaningrum & Suryantini, 2016) faktor eksternal seperti guru sebagai
pembina siswa belajar, sarana dan prasarana pembelajaran, kebijakan penilaian,
lingkungan sosial siswa di sekolah, dan kurikulum, sedangkan faktor internal terdiri
dari sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, menyimpan
perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan
berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa percaya diri siswa, intelegensi, kebiasaan
belajar, dan cita-cita. Berdasarkan hal tersebut maka rasa percaya diri siswa
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Hannula,
Hanna & Erkki (Sritresna, 2017) mengungkapkan bahwa kepercayaan siswa pada
matematika dan pada diri dirinya sebagai siswa akan memberikan peranan penting
dalam pembelajaran dan kesuksesan dalam matematika. Berdasarkan uraian

tersebut, secara teoritis kepemilikan self-efficacy pada diri siswa akan
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mempengaruhi kemampuan matematis siswa, dalam hal ini yaitu kemampuan
komunikasi matematis siswa
2.1.9 Analisis kesalahan Newman

Analisis kesalahan Newman adalah suatu prosedur untuk mengetahui
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan. Analisis kesalahan
Newman biasa disebut dengan NEA atau Newman Error Analysis. NEA digunakan
sebagai alat untuk menentukan penyebab dari kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal matematika (Junaedi et al, 2015). Zakaria (Rosita &
Rochmad, 2016) berpendapat bahwa Newman Procedure cocok digunakan untuk
mengidentifikasi jenis atau tipe kesalahan siswa dan mengidentifikasikan jenis
kesalahan tersebut berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa.
Newman (White, 2010) menyatakan bahwa ketika seseorang berusaha untuk
menjawab masalah matematika tertulis maka orang tersebut harus dapat melewati
sejumlah rintangan atau langkah dasar diantaranya membaca (reading),
pemahaman (comprehension), transformasi (transformation),
keterampilan proses (process skills), dan pengkodean (encoding).

Pada saat mengerjakan tes kemampuan komunikasi matematis, ada
kemungkinan siswa melakukan kesalahan dalam menuliskan tahapan dalam
menjawab soal ataupun siswa yang memberikan jawaban salah, dikarenakan siswa
tidak termotivasi untuk mengasah kemampuan komunikasi matematis yang
dimilikinya. Seperti yang dikemukakan Santoso, Farid, & Ulum (2017) bahwa
kesalahan diamati ketika siswa tidak dapat menggunakan cara dan strategi yang

tepat serta kesalahan dalam menggunakan informasi yang ada pada soal.
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Menurut NEA (Karnasih, 2015) terdapat lima kesalahan yang mungkin

terjadi pada saat siswa mengerjakan soal, diantaranya: (1) kesalahan membaca; (2)

kesalahan pemahaman; (3) kesalahan transformasi; (4) kesalahan keterampilan

proses; dan (5) kesalahan pengkodean. Menurut White (Junaedi et al, 2015) dalam
menentukan penyebab dari kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
digunakan urutan prosedur berikut ini.

a. Kesalahan tipe R, jika dikarenakan siswa tidak dapat membaca, dalam artian
siswa tidak dapat mengerti makna simbol, istilah, atau kata yang digunakan
dalam masalah.

b. Kesalahan tipe C, jika dikarenakan siswa tidak mengerti maksud dari masalah
dalam soal, hal ini ditandai dengan siswa tidak dapat menulis apa yang diketahui
dan apa yang diinginkan dari soal.

c. Kesalahan tipe T, jika dikarenakan siswa gagal dalam menentukan rumus apa
yang digunakan atau tidak dapat menentukan strategi yang akan digunakan.

d. Kesalahan tipe P, terjadi jika dikarenakan siswa gagal dalam mengerjakan soal
atau pekerjaan yang dilakukan siswa tidak sesuai algoritma yang benar.

e. Kesalahan tipe E, jika dikarenakan siswa tidak mampu menjawab sesuai dengan
apa yang ditanyakan pada soal.

2.2 Kerangka Teoritis

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
kegiatan mengkomunikasikan suatu gagasan/ide matematis yang dapat berupa
gambar, grafik, simbol matematis, dan lainnya baik secara lisan dan tulisan, serta

mampu menyimpulkan dan mempresentasikan kembali dari hasil yang telah di
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diskusikan.

Self-efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self
kwoledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena
self-efficacy yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan
tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya
suatu perkiraan terhadap tantangan yang dihadapi.

Learning Cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga pembelajar dapat menguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif.
fase pada model Learning Cycle 7E adalah sebagai berikut: (1) fase Elicit , pada
fase ini guru memberikan informasi kepada siswa dan meminta siswa untuk
mengungkapkan pengetahuan yang telah dimiliki. (2) fase Engage, pada fase ini
guru sesuatu yang menarik dan dapat memotivasi siswa dalam belajar. (3) fase
Explore, fase ini bertujuan untuk mengindentifikasi cara-cara menjelajah dan
memeriksa, menetapkan hipotesis, mengidentifikasi pilihan yang mungkin, berlatih
untuk mengumpulkan beberapa data untuk dijadikan dasar pada tahap berikutnya.
(4) fase Explain, pada fase ini siswa dibawa untuk menganalisis, meringkas, dan
menyajikan materi dalam berbagai format. (5) fase Elaborate, fase ini bertujuan
untuk membawa pengetahuan siswa yang dibangun untuk dirangkum dengan
pemikiran sendiri atau memperoleh model bahkan kesimpulan untuk menjelaskan
kasus lain. (6) fase Extend , pada fase ini guru mempersiapkan pengetahuan siswa

setelah belajar untuk menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari, (7)
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fase Evaluate, pada fase ini guru mengevaluasi siswa dan mencari tahu apa yang
siswa ketahui setelah belajar

Etnomatematika didefinisikan sebagai cara-cara yang dipakai oleh suatu
kelompok mesyarakat atau etnis budaya tertentu pada suatu daerah dala aktivitas
matematika, meliputi aktivitas pengelompokan, berhitung, mengukur, merancang
suatu bangunan atau alat, membuat pola, membilang, menentukan lokasi, bermain,
menjelaskan dan sebagainya
2.3 Kerangka Berpikir

Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat pemahaman dan bukan
hafalan semata. Materi persegi dan persegi panjang adalah salah satu materi yang
bersifat teoritis dan aplikatif. Dalam pembelajaran matematika diperlukan
bermacam-macam model, pendekatan, metode dan media agar peserta didik mudah
menerima apa yang disampaikan, tidak merasa jenuh, aktif dalam proses
pembalajaran serta dapat memahami konsep dan prinsip-prinsip yang ada dalam
mata pelajaran matematika sehingga diharapkan hasil belajar peserta didik akan
lebih baik. Melalui keaktifan peserta didik dan kerja sama diharapkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik akan mengalami peningkatan.

Komunikasi Matematika perlu menjadi fokus perhatian dalam
pembelajaran Matematika. Pembelajaran Matematika memiliki beberapa tujuan
yang harus dicapai, diantaranya adalah mengembangkan kemampuan komunikasi
Matematika.Sebab, dalam komunikasi Matematika siswa dapat menyatakan, dan
menafsirkan gagasan Matematika secara lisan dan tertulis. Dalam kegiatan belajar

mengajar (KBM) kemampuan komunikasi siswa dalam merefleksikan benda-



57

benda nyata, gambar, atau ide-ide Matematika masih banyak siswa yang merasa
kesulitan

Proses pembelajaran yang berlangsung menuntut siswa untuk berfokus
pada setiap tahapan dalam pembelajaran. Namun setiap siswa memiliki perbedaan
dalam penerimaan stimulus sehingga ada beberapa siswa yang kesulitan dalam
mengikuti alur pembelajaran. Kesulitan semacam ini akan menghambat siswa
untuk memahami materi yang di sampaikan oleh guru dan hal ini dapat berdampak
pada Self-efficacy siswa ketika siswa kan memulai pembelajaran matematika
ataupun selama pembelajaran matematika.

Desain pembelajaran seharusnya difokuskan pada bagaimana siswa
mengonstruksi pengetahuannya sendiri dengan mengarahkan siswa untuk berpikir
matematis sesuai dengan kehidupan keseharian yang nyata. Dengan demikian,
ketika siswa sudah dapat berkomunikasi matematis dengan baik maka diharapkan
bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Untuk memperoleh siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis yang baik diperlukan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Model pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah Learning
Cycle 7E, karena model ini sesuai dengan teori kontruktivisme yaitu siswa belajar
aktif, informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki siswa ,orientasi
pembelajaran adalah investigasi. Dengan demikian proses pembelajaran bukan lagi
sekedar transmisi pengetahuan dari guru ke siswa tetapi merupakan proses

pemerolehan konsep yang terorientasi pada keaktifan siswa.
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Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa

Y \4

Kemampuan komunikasi Siswa masih belum terlalu yakin
matematis siswa masih tergolong akan kemampuan dirinya sendiri
rendah yang menunjukkan tingkat Self-
efficacy siswa masih tergolong

rendah

A 4

Diperlukan adanya pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa yakni
Learning Cycle 7E bernuansa Etnomatematika

A 4
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih

meningkat
2. Self-efficacy siswa menjadi lebih meningkat

Gambar 2.6 Skema Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang pada model learning
cycle 7E bernuansa etnomatematika lebih besar dari batas tuntas aktual
(BTA).

2) Kemampuan komunikasi matematis siswa pada model learning cycle 7E
bernuansa etnomatematika mencapai ketuntasan secara klasikal yaitu proporsi

siswa yang mencapai ketuntasan belajar lebih dari atau sama dengan 75%.
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Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang pada model learning
cycle 7E bernuansa etnomatematika lebih baik dari rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pembelajaran PBL.

Rata-rata self-efficacy siswa yang pada model learning cycle 7E bernuansa
etnomatematika lebih besar dari batas tuntas aktual (BTA).

self-efficacy siswa pada model learning cycle 7E bernuansa etnomatematika
mencapai ketuntasan secara klasikal yaitu proporsi siswa yang mencapai
ketuntasan belajar lebih dari atau sama dengan 75%.

Rata-rata self-efficacy siswa yang pada model learning cycle 7E bernuansa
etnomatematika lebih baik dari rata-rata self-efficacy siswa pada pembelajaran
PBL.

Terdapat hubungan positif antara kemampuan komunikasi matematis dengan

self-efficacy siswa.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembelajaran learning cycle 7E bernuansa etnomatematika efektif terhadap
kemampuan komunikasi matematis. Hasil keefektifan pembelajaran learning
cycle 7E bernuansa etnomatematika ini dapat dilihat dari : 1) proporsi
kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada pembelajaran learning
cycle 7E bernuansa etnomatematika mencapai ketuntasan lebih dari sama
dengan 75% dari seluruh peserta didik di kelas eksperimen; 2) rata-rata
kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih dari sama dengan 78;
dan 3) rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada
pembelajaran learning cycle 7E bernuansa etnomatematika lebih dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran PBL.

2. Pembelajaran learning cycle 7E bernuansa etnomatematika efektif terhadap
self-efficacy siswa. Hasil keefektifan pembelajaran learning cycle 7E
bernuansa etnomatematika dapat dilihat dari beberapa hal berikut ini, yaitu 1)
proporsi hasil self-efficacy kelas eksperimen mencapai ketuntasan minimal
75% ; 2) rata-rata hasil self-efficacy peseta didik lebih dari sama dengan 73,20;
dan 3) rata-rata hasil self-efficacy peserta didik pada pembelajaran learning
cycle 7E bernuansa etnomatematika lebih baik daripada hasil self-efficacy

peserta didik pada pembelajaran PBL.
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3. Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan komunikasi matematis dan
self-efficacy. Hal ini dapat dilihat dari koefesien korelasi R = 0,832 untuk
kelas yang menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E bernuansa
etnomatematika dan untuk kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL
koefesien korelasinya R = 0,703. Nilai koefesien korelasi dari kedua kelas
tersebut tergolong tinggi atau kuat.

4. Pada peserta didik kategori kemampuan komunikasi tinggi, umumnya peserta
didik sudah mencapai indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis
dengan baik, hanya saja masih ada kekurangtelitian peserta didik pada
indikator menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke
dalam bentuk model matematika . Pada peserta didik kategori kemampuan
komunikasi matematis sedang, beberapa indikator dapat dicapai dengan baik,
hanya saja masih belum menguasai pada indikator menjelaskan dan membuat
pertanyaan matematika yang dipelajari, indikator mendengarkan, berdiskusi
dan menulis tentang matematika dan indikator membuat konjektur , menyusun
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. Pada kategori peserta didik
dengan kemampuan komunikasi rendah, hampir semua indikator kemampuan
komunikasi matematis yang belum dikuasai oleh peserta didik.

5. Pada peserta didik kategori self-efficacy tinggi umumnya cenderung telah
mencapai indikator-indikator self-efficacy dengan baik, sehingga peserta didk
dengan kategori ini mampu untuk mengatur dirinya sendiri agar mencapai
tujuan belajarnya, walaupun masih ada siswa yang kurang yakin akan

keberhasilan dirinya. Pada kategori self-efficacy sedang, umumnya peserta
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didik masih cukup baik dalam mencapai indikator-indikator self-efficacy
hanya saja peserta didik masih kurang pada indikator yakin akan keberhasilan
dirinya, dan indikator menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya . Peserta
didik dengan kategori self-efficacy rendah masih perlu langkah yang tepat
untuk mengatur dirinya sendiri dalam mencapai tujuan belajar, karena masih
kurang dalam indikator mampu mengatasi masalah yang dihadapi, yakin akan
keberhasilan dirinya dan indikator mampu berinteraksi dengan orang lain.

. Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan tes kemampuan komunikasi
matematis sangat bervariasi, termasuk dalam menyelesaikan tes kemampuan
komunikasi matematis. Pada peserta didik kemampuan komunikasi matematis
kategori tinggi, peserta didik hampir tidak melakukan kesalahan yang berarti
dalam menyelesaikan permasalahan, namun ada beberapa peserta didik yang
melakukan kesalahan tipe P, tipe ini dikarenakan siswa gagal dalam
mengerjakan soal atau pekerjaan yang dilakukan siswa tidak sesuai algoritma
yang benar. Pada peserta didik dengan kemampuan komunikasi matematis
kategori sedang, kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik adalah kesalahan
tipe T, tipe ini dikarenakan siswa gagal dalam menentukan rumus apa yang
digunakan atau tidak dapat menentukan strategi yang akan digunakan,
sedangkan pada peserta didik dengan kemampuan komunikasi matematis
kategori rendah, kesalahan yang dilakukan adalah kesalahan tipe T , tipe P dan
tipe E, tipe ini dikarenakan siswa tidak mampu menjawab sesuai dengan apa

yang ditanyakan pada soal.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian ini, terdapat beberapa saran diantaranya sebagai

berikut.

1. Memberikan pendekatan dan pembelajaran bernuansa budaya daerah lain pada
model learning cycle 7E agar pembelajaran lebih bervariasi sehingga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kognitif
lainnya.

2. Memberikan lebih banyak kesempatan dan waktu untuk peserta didik
megeksplor pemahamannya sendiri terhadap permasalahan yang ada dengan
model learning cycle 7E sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri yang
lain.

3. Menekankan tahapan-tahapan pembelajaran dengan lebih baik agar peserta
didik lebih dapat mengasah keterampilan membacanya dan memiliki
pengaturan terhadap dirinya sendiri untuk mencapi tujuan pembelajaran.

4. Lebih banyak memberikan motivasi tentang keyakinan dan kepercayaan diri
kepada siswa agar mampu meningkatkan self-efficacy siswa.

5. Membiasakan peserta didik menyelesaikan permasalahan sesuai tahapan agar
peserta didik terbiasa mengerjakan soal seacara urut dan sistematis, sehingga

kesulitan-kesulitan peserta didik dapat diminimalisir.
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A3 Lembar Kerja Siswa (LKS)




Lampiran Al Silabus
SILABUS

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Takengon
Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Kelas VI

Semester : Genap

Kompetensi Inti:

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K1 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1 3: Memahami ,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Pembelajaran Pembelajaran Pencapaian Waktu Belajar
Kompetensi
3.11 Mengaitkan rumus keliling | Segiempat dan | Elicit : 1. Mentukan keliling | Pengetahuan 9x40° |e Kementeria
dan luas untuk berbagai jenis | Segitiga Guru memotivasi siswa | dan luas bangun Penugasan n
segiempat(persegi,persegipan |_ Keliling dan | 9 mengungkapkan segiempat dan segitiga. | ErSTUKUI: Pendidikan
. . mengerjakan
Jjang, luas segiempat | Pengetahuan yang soal latihan dan
belahketupat,jajargenjang,tra dimiliki 2. Menerapkan konsep yang berkaitan Kebudayaan
pesium, dan layang-layang) Engagement: keliling dan luas dengan keliling . 2016. Buku
dan segitiga segiempat dan segitiga | dan luas bangun

6¢¢



4.11 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

- Keliling dan

luas segitiga

Guru membangkitkan
minat dan keingintahuan
siswa serta
mempersiapkan siswa
Jika terjadi miskonsepsi.
Exploration:

Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok untuk
melakukan dan mencatat
pengamatan serta
mengerjakan LKS yang
telah disiapkan secara
berkelompok.
Explaination:

Siswa menjelaskan
konsep dengan kalimat
sendiri, guru meminta
bukti dan klarifikasi
dan mengarahkan ke
kegiatan diskusi,
sehingga siswa
menemukan istilah-
istilah dari konsep
yang dipelajari.
Elaboration:

Siswa menerapkan
konsep dan keterampilan
dalam situasi baru

kedalam penyelesain
masalah.

datar (segi
empat dan
segitiga)

Keterampilan
Kinerja
Menyelesaikan
soal yang
berkaitan
dengan keliling
dan luas
segiempat dan
segjitiga.
Karakter :
Self-efficacy

Guru
Matematika
Kelas VII
SMP/MTs.
Jakarta
:Kementeria
nPendidikan
dan
Kebudayaan
Kementeria
n
Pendidikan
dan
Kebudayaan
. 2016. Buku
Siswa
Matematika
Kelas VII
SMP/MTs
Semester 2.
Jakarta :
Kementeria
n
Pendidikan
dan
Kebudayaan

0€¢



Extend:

Guru mempersiapkan
pengetahuan siswa
setelah belajar untuk
menerapkan
pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Evaluation:

siswa mengevaluasi
pemahaman konsep atau
kompetensi untuk
melakukan investigasi
lebih lanjut.

T€¢



Lampiran A2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

232

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Takengon

Kelas/Semester VII/2

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No.

Kompetensi Dasar

Indikator

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas segiempat
(perseqi, persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan

segitiga

3.11.1 Menurunkan rumus keliling
dan luas persegi.
3.11.2 Menurunkan rumus keliling

dan luas persegi Panjang.

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan luas dan  keliling

4.11.1 Menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan
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segiempat(persegi, dengan keliling dan luas
persegipanjang,belahketupat, jajargenjang, persegi.

trapesium, dan layang-layang) dan persegi dan | 4.11.2 Menyelesaikan masalah
segitiga kontekstual yang berkaitan

dengan keliling dan luas

persegipanjang.

C. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran bidang datar,

diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab
dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta
dapat:
e Menemukan mengenai rumus luas dan keliling pada persegi dan persegi panjang
e Menggunakan rumus luas dan keliling pada persegi dan persegi panjang dalam
pemecahan masalah sederhana.
D. Materi Pokok
Reguler :
1. Keliling dan Luas Persegi
2. Keliling dan Luas Persegi Panjang

Remedial :
Pembelajaran remedial dilakukan ketika terdapat pertanyaan dari siswa yang belum jelas

tentang materi pelajaran tertentu dengan melakukan tanya jawab. Bagi siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian, guru memberikan kegiatan
pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk sebagai berikut.
a. Pembelajaran ulang yang dilaksanakan pada jam inti
b. Bimbingan perorangan dengan mengambil waktu di luar jam inti pembelajaran
misalnya jam istirahat, sepulang sekolah dan lain sebagainya.
c. Penugasan dengan memberikan permasalahan yang disesuaikan dengan tingkat
kesulitan siswa..
d. Pemanfaatan tutor sebaya.
Pengayaan
Materi pengayaan diberikan kepada siswa yang telah tuntas dalam penilaian dan dianggap

guru mampu untuk menguasai materi yang tidak umum atau jarang keluar pada tes dan
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yang dipersiakan untuk mengikuti olimpiade matematika. Materi yang dipelajari pada

pembelajaran pengayaan yang akan dilaksanakan adalah bangun datar segiempat dan
segitiga

E. Model Pembelajaran
Model pembelajaran : Learning Cycle 7E bernuansa etnomatematika

Metode pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab

Pendekatan : Saintifik
F. Media
Media : LKS dan LTS (terlampir)
Alat : Papan tulis, spidol, dan penghapus

Sumber Belajar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII Buku
Guru Kurikulum 2013 edisi revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
KementerianPendidikandanKebudayaan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII Buku
Siswa Kurikulum 2013 edisi revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

_ o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan Pengkondisian 10 menit

1. Mengucapkan salam

2. Mengajak siswa berdo’a bersama-sama sebelum
memulai pelajaran

3. Mengecek kehadiran dan menyiapkan siswa secara
fisik dan psikis untuk belajar.

4. Membagi kelompok kecil secara heterogen (3-4
orang)

Apersepsi
1. Tahap Elicit
a. Guru memberikan gambaran awal tentang persegi
dan persegi yang berkaitan dengan kebudayaan

suku Gayo.
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b. Guru meminta siswa untuk menyebutkan sifat-
sifat dari persegi dan persegi panjang yang mereka
ketahui. (menanya)

. Tahap Engagement

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan bertanggung jawab dalam
proses pembelajaran.

b. Guru membangkitkan minat dan keingintahuan
siswa terkait materi yang disampaikan.

Inti

. Tahap Exploration

a. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
memperhatikan gambar salah satu kebudayaan di
suku Gayo yang terdapat di LKS (mengamati)

b. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
mengikuti langkah-langkah dalam menemukan
luas dan keliling persegi dan persegi panjang
(menalar)

c. Dalam proses menemukan keliling dan luas
persegi dan persegi panjang, guru meminta siswa
untuk mengerjakan dengan tenang dan beretika.

d. Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan
memberikan bimbingan bilamana diperlukan.

. Tahap Explanation

Guru meminta perwakilan dari masing-masing
kelompok  yang telah  ditentukan  untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
secara runtun, sistematis, santun, dan hemat waktu
(mengkomunikasikan)

. Tahap Elaboration

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan pejelasan
tambahan dengan baik.

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

. Tahap Extend

a. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
materi yang baru dipelajari kepada setiap siswa
untuk dikerjakan melalui LTS (mengasosiasi)

b. Siswa mengerjakan soal dengan tenang

. Tahap Evaluation

60 menit
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Guru melibatkan siswa untuk mengevaluasi
jawaban dari soal yang diberikan dan
memberikan kesempatan siswa bertanya jika ada
yang belum dimengerti.

Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa

Penutup 1.

Siswa diminta menyimpulkan tentang materi
yang telah dipelajari hari ini.

Guru melengkapi kesimpulan siswa

Guru memotivasi siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya,

Guru mengakhiri  kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami materi
segiempat dengan mempelajari dari sumber lain.

10 menit

H. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian pengetahuan

: Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian (Terlampir)

Takengon, Maret 2019

Mengetahui,

Soal !

1. Pak Nardi berencana membuat kebun kopi
berukuran 20m x 15m, apabila tiap 1m?2
dari kebun tersebut dapat ditanami bibit
kopi sebanyak 10 tangkai. Berapa tangkai
bibit kopi yang dibutuhkan pak Nardi
untuk seluruh kebunnya?

Peneliti,

PENILAIAN PENGETAHUAN
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2. Diketahui ABCD dan CEGH adalah dua persegipanjang A E B
kongruen dengan panjang 17 cm, dan lebar 8 cm. Titik F M
adalah titik potong sisi AD dan EG. Tentukan luas

i I G
segiempat EFDC! D_| c
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Takengon
Kelas/Semester  :VII/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga

Alokasi Waktu 1 2 x 40 menit

I. Kompetensi Inti

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator

3. |3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas segiempat | 3.11.3 Menurunkan rumus keliling

(perseqi, persegipanjang, belahketupat, dan luas belah ketupat.
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan | 3.11.3 Menurunkan rumus keliling
segitiga dan luas jajargenjang.

4. | 411 Menyelesaikan masalah kontekstual yang | 4-11.3 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan luas dan keliling segiempat kontekstual yang berkaitan
(persegi, persegi  panjang, belahketupat, dengan keliling dan luas

belahketupat.
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jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan | 4.11.4 Menyelesaikan masalah
persegi dan segitiga kontekstual yang berkaitan
dengan keliling dan luas

jajargenjang.

K. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran bidang datar,
diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab
dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta
dapat:
e Menemukan mengenai rumus luas dan keliling pada belah ketupat dan jajargenjang

e Menggunakan rumus luas dan keliling pada belah ketupat dan jajargenjang dalam
pemecahan masalah sederhana.

L. Materi Pokok
Reguler :
1. Keliling dan Luas belah ketupat
2. Keliling dan Luas jajargenjang

Remedial :
Pembelajaran remedial dilakukan ketika terdapat pertanyaan dari siswa yang belum jelas

tentang materi pelajaran tertentu dengan melakukan tanya jawab. Bagi siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian, guru memberikan kegiatan
pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk sebagai berikut.
e. Pembelajaran ulang yang dilaksanakan pada jam inti
f. Bimbingan perorangan dengan mengambil waktu di luar jam inti pembelajaran
misalnya jam istirahat, sepulang sekolah dan lain sebagainya.
g. Penugasan dengan memberikan permasalahan yang disesuaikan dengan tingkat
kesulitan siswa..
h. Pemanfaatan tutor sebaya.
Pengayaan
Materi pengayaan diberikan kepada siswa yang telah tuntas dalam penilaian dan dianggap
guru mampu untuk menguasai materi yang tidak umum atau jarang keluar pada tes dan
yang dipersiakan untuk mengikuti olimpiade matematika. Materi yang dipelajari pada
pembelajaran pengayaan yang akan dilaksanakan adalah bangun datar segiempat dan

segitiga
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M. Model Pembelajaran

Model pembelajaran : Learning Cycle 7E bernuansa etnomatematika
Metode pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab
Pendekatan : Saintifik
N. Media
Media : LKS (terlampir)
Alat : Papan tulis, spidol, dan penghapus

Sumber Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII Buku
Guru Kurikulum 2013 edisi revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

KementerianPendidikandanKebudayaan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII Buku
Siswa Kurikulum 2013 edisi revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

O. Langkah-langkah Pembelajaran

_ o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan Pengkondisian 10 menit

5. Mengucapkan salam

6. Mengajak siswa berdo’a bersama-sama sebelum
memulai pelajaran

7. Mengecek kehadiran dan menyiapkan siswa secara
fisik dan psikis untuk belajar.

8. Membagi kelompok kecil secara heterogen (3-4
orang)

Apersepsi
8. Tahap Elicit

c. Guru memberikan gambaran awal tentang belah
ketupat dan jajargenjang yang berkaitan dengan
kebudayaan suku Gayo.

d. Guru meminta siswa untuk menyebutkan sifat-
sifat dari belah ketupat dan jajargenjang yang
mereka ketahui. (menanya)

9. Tahap Engagement
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c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan bertanggung jawab dalam
proses pembelajaran.

d. Guru membangkitkan minat dan keingintahuan
siswa terkait materi yang disampaikan.

Inti

10. Tahap Exploration

e. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
memperhatikan gambar salah satu kebudayaan di
suku Gayo yang terdapat di LKS (mengamati)

f.  Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
mengikuti langkah-langkah dalam menemukan
luas dan keliling belah ketupat dan jajargenjang
(menalar)

g. Dalam proses menemukan keliling dan luas belah
ketupat dan jajargenjang, guru meminta siswa
untuk mengerjakan dengan tenang dan beretika.

h. Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan
memberikan bimbingan bilamana diperlukan.

11. Tahap Explanation

Guru meminta perwakilan dari masing-masing

kelompok  yang telah  ditentukan  untuk

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
secara runtun, sistematis, santun, dan hemat waktu

(mengkomunikasikan)

12. Tahap Elaboration

c. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan pejelasan
tambahan dengan baik.

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

13. Tahap Extend

c. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
materi yang baru dipelajari kepada setiap siswa
untuk dikerjakan melalui LTS (mengasosiasi)

d. Siswa mengerjakan soal dengan tenang

14. Tahap Evaluation

c. Guru melibatkan siswa untuk mengevaluasi
jawaban dari soal yang diberikan dan
memberikan kesempatan siswa bertanya jika ada
yang belum dimengerti.

60 menit
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Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa

Penutup

Siswa diminta menyimpulkan tentang materi
yang telah dipelajari hari ini.

Guru melengkapi kesimpulan siswa

Guru memotivasi siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya,

Guru mengakhiri  kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami materi
segiempat dengan mempelajari dari sumber lain.

10 menit

P. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian pengetahuan

: Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian (Terlampir)

Mengetahui,

Peneliti,

2019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Takengon
Kelas/Semester  :VII/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga

Alokasi Waktu 1 2 x 40 menit

Q. Kompetensi Inti

9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

10. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

11. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

R. Kompetensi Dasar dan Indikator

No.

Kompetensi Dasar

Indikator

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas segiempat
(perseqi, persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan

segitiga

3.11.5 Menurunkan rumus keliling
dan luas trapesium.
3.11.6 Menurunkan rumus Kkeliling

dan luas layang-layang.

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling segiempat
(persegi, persegi panjang, belahketupat,

4.11.5 Menyelesaikan masalah
konstekstual yang berkaitan
dengan keliling dan luas

trapesium.
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jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan | 4.11.6 Menyelesaikan masalah
persegi dan segitiga konstekstual yang berkaitan
dengan keliling dan luas

layang-layang.

S. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran bidang datar,
diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab
dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta
dapat:
e Menemukan mengenai rumus luas dan keliling pada belah ketupat dan jajargenjang

e Menggunakan rumus luas dan keliling pada belah ketupat dan jajargenjang dalam
pemecahan masalah sederhana.

T. Materi Pokok
Reguler :
1. Keliling dan Luas trapesium
2. Keliling dan Luas layang-layang

Remedial :
Pembelajaran remedial dilakukan ketika terdapat pertanyaan dari siswa yang belum jelas

tentang materi pelajaran tertentu dengan melakukan tanya jawab. Bagi siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian, guru memberikan kegiatan
pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk sebagai berikut.
i. Pembelajaran ulang yang dilaksanakan pada jam inti
J. Bimbingan perorangan dengan mengambil waktu di luar jam inti pembelajaran
misalnya jam istirahat, sepulang sekolah dan lain sebagainya.
k. Penugasan dengan memberikan permasalahan yang disesuaikan dengan tingkat
kesulitan siswa..
I. Pemanfaatan tutor sebaya.
Pengayaan
Materi pengayaan diberikan kepada siswa yang telah tuntas dalam penilaian dan dianggap
guru mampu untuk menguasai materi yang tidak umum atau jarang keluar pada tes dan
yang dipersiakan untuk mengikuti olimpiade matematika. Materi yang dipelajari pada
pembelajaran pengayaan yang akan dilaksanakan adalah bangun datar segiempat dan
segitiga
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U. Model Pembelajaran

Model pembelajaran : Learning Cycle 7E bernuansa etnomatematika
Metode pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab
Pendekatan : Saintifik
V. Media
Media : LKS dan LTS (terlampir)
Alat : Papan tulis, spidol, dan penghapus

Sumber Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII Buku
Guru Kurikulum 2013 edisi revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

KementerianPendidikandanKebudayaan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII Buku
Siswa Kurikulum 2013 edisi revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

W. Langkah-langkah Pembelajaran

_ o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan Pengkondisian 10 menit

9. Mengucapkan salam

10. Mengajak siswa berdo’a bersama-sama sebelum
memulai pelajaran

11. Mengecek kehadiran dan menyiapkan siswa secara
fisik dan psikis untuk belajar.

12. Membagi kelompok kecil secara heterogen (3-4
orang)

Apersepsi
15. Tahap Elicit

e. Guru memberikan gambaran awal tentang
trapesium dan layang-layang yang berkaitan
dengan kebudayaan suku Gayo.

f. Guru meminta siswa untuk menyebutkan sifat-
sifat dari trapesium dan layang-layang yang
mereka ketahui. (menanya)

16. Tahap Engagement
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e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan bertanggung jawab dalam
proses pembelajaran.

f. Guru membangkitkan minat dan keingintahuan
siswa terkait materi yang disampaikan.

Inti

17. Tahap Exploration

I.  Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
memperhatikan gambar salah satu kebudayaan di
suku Gayo yang terdapat di LKS (mengamati)

J. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
mengikuti langkah-langkah dalam menemukan
luas dan keliling trapesium dan layang-layang
(menalar)

k. Dalam proses menemukan keliling dan luas
trapesium dan layang-layang, guru meminta siswa
untuk mengerjakan dengan tenang dan beretika.

I.  Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan
memberikan bimbingan bilamana diperlukan.

18. Tahap Explanation

Guru meminta perwakilan dari masing-masing

kelompok  yang telah  ditentukan  untuk

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
secara runtun, sistematis, santun, dan hemat waktu

(mengkomunikasikan)

19. Tahap Elaboration

e. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan pejelasan
tambahan dengan baik.

f. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

20. Tahap Extend

e. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
materi yang baru dipelajari kepada setiap siswa
untuk dikerjakan melalui LTS (mengasosiasi)

f. Siswa mengerjakan soal dengan tenang

21. Tahap Evaluation

e. Guru melibatkan siswa untuk mengevaluasi
jawaban dari soal yang diberikan dan
memberikan kesempatan siswa bertanya jika ada
yang belum dimengerti.

60 menit
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f.  Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa

Penutup

9. Siswa diminta menyimpulkan tentang materi
yang telah dipelajari hari ini.

10. Guru melengkapi kesimpulan siswa

11. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya,

12. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami materi
segiempat dengan mempelajari dari sumber lain.

10 menit

X. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian pengetahuan

Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 1 Takengon Peneliti,

: Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian (Terlampir)

2019
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PENILAIAN PENGETAHUAN

Soal !

3. Pak Nardi berencana membuat kebun kopi
berukuran 20m x 15m, apabila tiap 1m? &
dari kebun tersebut dapat ditanami bibit
kopi sebanyak 10 tangkai. Berapa tangkai
bibit kopi yang dibutuhkan pak Nardi
untuk seluruh kebunnya?

4. Diketahui ABCD dan CEGH adalah dua persegipanjang A E B
kongruen dengan panjang 17 cm, dan lebar 8 cm. Titik F . ]
adalah titik potong sisi AD dan EG. Tentukan luas
segiempat EFDC! - c

D
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Takengon
Kelas/Semester  :VII/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga

Alokasi Waktu 1 2 x 40 menit

Y. Kompetensi Inti

13. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

14. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

15. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

16. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Z. Kompetensi Dasar dan Indikator

No.

Kompetensi Dasar

Indikator

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas segiempat
(perseqi, persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan
segitiga

3.11.7 Menurunkan rumus keliling

dan luas segitiga.

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling segiempat

(persegi, persegi panjang, belahketupat,

4.11.7 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan

dengan segitiga
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jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan

persegi dan segitiga

AA

BB.

. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran bidang datar,
diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab
dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta
dapat:

¢ Menemukan mengenai rumus luas dan keliling pada segitiga

e Menggunakan rumus luas dan keliling pada segitiga dalam pemecahan masalah
sederhana.

Materi Pokok
Reguler :
Keliling dan Luas segitiga

Remedial :
Pembelajaran remedial dilakukan ketika terdapat pertanyaan dari siswa yang belum jelas

tentang materi pelajaran tertentu dengan melakukan tanya jawab. Bagi siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian, guru memberikan kegiatan
pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk sebagai berikut.
m. Pembelajaran ulang yang dilaksanakan pada jam inti
n. Bimbingan perorangan dengan mengambil waktu di luar jam inti pembelajaran
misalnya jam istirahat, sepulang sekolah dan lain sebagainya.
0. Penugasan dengan memberikan permasalahan yang disesuaikan dengan tingkat
kesulitan siswa..
p. Pemanfaatan tutor sebaya.
Pengayaan
Materi pengayaan diberikan kepada siswa yang telah tuntas dalam penilaian dan dianggap
guru mampu untuk menguasai materi yang tidak umum atau jarang keluar pada tes dan
yang dipersiakan untuk mengikuti olimpiade matematika. Materi yang dipelajari pada
pembelajaran pengayaan yang akan dilaksanakan adalah bangun datar segiempat dan
segitiga
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CC. Model Pembelajaran

Model pembelajaran : Learning Cycle 7E bernuansa etnomatematika
Metode pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab
Pendekatan : Saintifik
DD. Media
Media : LKS dan LTS (terlampir)
Alat : Papan tulis, spidol, dan penghapus

Sumber Belajar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII Buku
Guru Kurikulum 2013 edisi revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
KementerianPendidikandanKebudayaan. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII Buku
Siswa Kurikulum 2013 edisi revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

EE. Langkah-langkah Pembelajaran

_ o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan Pengkondisian 10 menit

13. Mengucapkan salam

14. Mengajak siswa berdo’a bersama-sama sebelum
memulai pelajaran

15. Mengecek kehadiran dan menyiapkan siswa secara
fisik dan psikis untuk belajar.

16. Membagi kelompok kecil secara heterogen (3-4
orang)

Apersepsi
22. Tahap Elicit

g. Guru memberikan gambaran awal tentang segitiga
yang berkaitan dengan kebudayaan suku Gayo.

h. Guru meminta siswa untuk menyebutkan sifat-
sifat dari segitiga yang mereka ketahui.
(menanya)

23. Tahap Engagement
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g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan bertanggung jawab dalam
proses pembelajaran.

h. Guru membangkitkan minat dan keingintahuan
siswa terkait materi yang disampaikan.

Inti

24. Tahap Exploration

m. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
memperhatikan gambar salah satu kebudayaan di
suku Gayo yang terdapat di LKS (mengamati)

n. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
mengikuti langkah-langkah dalam menemukan
luas dan keliling segitiga (menalar)

0. Dalam proses menemukan Kkeliling dan luas
segitiga, guru meminta siswa untuk mengerjakan
dengan tenang dan beretika.

p. Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan
memberikan bimbingan bilamana diperlukan.

25. Tahap Explanation

Guru meminta perwakilan dari masing-masing

kelompok  yang telah  ditentukan  untuk

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
secara runtun, sistematis, santun, dan hemat waktu

(mengkomunikasikan)

26. Tahap Elaboration

g. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan pejelasan
tambahan dengan baik.

h. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

27. Tahap Extend

g. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
materi yang baru dipelajari kepada setiap siswa
untuk dikerjakan melalui LTS (mengasosiasi)

h. Siswa mengerjakan soal dengan tenang

28. Tahap Evaluation

g. Guru melibatkan siswa untuk mengevaluasi
jawaban dari soal yang diberikan dan
memberikan kesempatan siswa bertanya jika ada
yang belum dimengerti.

h. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa

60 menit
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Penutup 13. Siswa diminta menyimpulkan tentang materi | 10 menit
yang telah dipelajari hari ini.

14. Guru melengkapi kesimpulan siswa

15. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya,

16. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami materi
segiempat dengan mempelajari dari sumber lain.

FF.Penilaian Hasil Belajar
Penilaian pengetahuan  : Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian (Terlampir)

2019
Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 1 Takengon Peneliti,
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Satuan Pendidikan : SMP \ / Nama Anggota Kelompok:
Mata Pelajaran : Matematika L
Kelas/Semester : VI 2. e
Materi Pokok : Segiempat dan B
\ Segitiga A, /
Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum melakukan diskusi dari kegiatan ini!
2. Kerjakan LKS melalui diskusi kelompok!
3. Waktu Pengerjaan adalah 25 menit.

KELILING DAN LUAS PERSEGI

Cermati ilustrasi berikut!

Gambar 2.1: Sarung Bantal dengan Motif Kerawang

Kerawang adalah salah satu seni ukir yang berasal dari suku Gayo. Banyak pengrajin
kerawang membuat benda-benda dengan menggunakan motif kerawang seperti gambar sarung
bantal diatas. Panjang sisi sarung bantal tersebut adalah 30 cm. Berapakah luas sarung bantal
tersebut?

MENEMUKAN KELILING DAN LUAS PERSEGI

___________________________________________________________________

:I Untuk menemukan rumus keliling dan luas persegi, ikuti dan lengkapilah langkah-langkah
' berikut ini.

___________________________________________________________________
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Salah satu cara untuk menghitung luas persegi, bisa dilakukan dengan menutup daerah

persegi dengan persegi-persegi satuan.

» Perhatikan gambar berikut! Tentukan banyaknya persegi-persegi satuan pada setiap

persegi di bawah ini dan hasilnya isikan ke dalam tabel!

Persegi 1

Persegi 2

Persegi 3
Persegi 4

Nama bangun Sisi Sisi Keliling Luas (banyaknya kotak)

anjan endek
panjang | p (jumlah seluruh sisi)

Persegi ke-1

Persegi ke-2

Persegi ke-3

Persegi ke-4

Dari tabel di atas dapat ditemukan:

Keliling persegi =
Luas persegi =

Setelah kita menemukan rumus keliling dan luas persegi, kita dapat menyelesaikan

permasalahan di atas.
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KELILING DAN LUAS PERSEGI PANJANG

Cermati ilustrasi berikut!

Gambar 2.2: keramba ikan diatas laut
Sumber : google
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Umah Edet Pitu Ruang adalah rumah adat asli suku Gayo. Rumah adat ini memiliki 1
keunikan yaitu pada pembuatan susunan rumah tidak menggunakan paku. Melainkan dengan I
dipasak dengan kayu dengan bermacam-macam ukiran di setiap kayunya. Pada tiang bagian [
pendopo depan membentuk bangun datar persegi panjang. Tinggi tiang tersebut adalah 5 meter [
dan panjangnya adalah 3 meter Berapakah luas tiang pendopo depan umah pitu ruang? H
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MENEMUKAN KELILING DAN LUAS PERSEGI PANJANG

___________________________________________________________________

:I Untuk menemukan rumus keliling dan luas persegipanjang, ikuti dan lengkapilah langkah-
i langkah berikut ini.

___________________________________________________________________

Salah satu cara untuk menghitung luas persegipanjang bisa dilakukan dengan menutup
daerah bangun persegipanjang dengan persegi-persegi satuan.

Perhatikan gambar berikut! Tentukan banyaknya persegi-persegi satuan pada setiap
bangun persegipanjang di bawah ini dan hasilnya isikan ke dalam tabel!

Persegipanjang 1

Persegipanjang 2

Persegipanjang 4

Persegipanjang 4
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Nama bangun Sisi panjang | Sisi pendek Keliling Luas
(Jumlah seluruh sisi) (banyaknya
kotak)

Persegipanjang ke-1

Persegipanjang ke-2

Persegipanjang ke-3

Persegipanjang ke-4

Dari tabel di atas dapat ditemukan:

ll Keliling persegipanjang = \I
ll Luas persegipanjang= ‘I

N o o o o - - - - - - —————————————

Setelah kita menemukan rumus keliling dan luas persegipanjang, kita dapat menyelesaikan
permasalahan di atas.
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Nama
Kelas
No. Absen

Mari berlatih menghitung keliling dan luas persegi dan persegipanjang pada soal-soal

1. Pak Mardi adalah seorang petani kopi di desa Kenawat, beliau mempunyai beberapa kebun
kopi di belakang rumahnya yang terdiri dari kopi arabika dan kopi robusta, petak kebun 1
berbentuk persegi yang mempunyai luas 625m2 dan ditanami kopi arabika. Sedangkan
petak kebun Il berbentuk persegi panjang ditanami kopi robusta yang mempunyai panjang
25m dan luasnya seperlima luas petak kebun 1.

a. Berapa panjang dan keliling pada kebun 1?
b. Berapa lebar dan keliling pada kebun 11?
c. Berapa m? luas kebun pak mardi seluruhnya?
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Satuan Pendidikan : SMP \ / Nama Anggota Kelompok:
Mata Pelajaran : Matematika s
Kelas/Semester : VI B, e
Materi Pokok : Segiempat dan 7o
\ Segitiga B ———— /
Petunjuk :

4. Berdoalah sebelum melakukan diskusi dari kegiatan ini!
5. Kerjakan LKS melalui diskusi kelompok!
6. Waktu Pengerjaan adalah 25 menit.

KELILING DAN LUAS BELAH KETUPAT DAN
JAJRGENJANG

Cermati ilustrasi berikut!

AN
SNBSS

Tikar ulim Motif Emun Berkune

MENURUNKAN KELILING DAN LUAS BELAHKETUPAT

______________________________________________________________________

:I Untuk menurunkan rumus keliling dan luas belahketupat, ikuti dan lengkapilah langkah-langkah

berikut ini.
2 Perhatikan gambar di samping!
1. Gambar di samping berbentuk ....
A c |2 Sisi-sisi belah ketupat adalah ruas garis ..., ..., ..., dan ....
3. Titik sudut belah ketupat adalah titik ..., ..., ..., dan ....
4. Diagonal-diagonal belah ketupat adalah ... dan ....
B
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Keliling Belah Ketupat
Perhatikan gambar belah ketupat ABCD berikut!

D Jika panjang ruas garis AB = a, maka
BC = ...
A C =
CD=..
a
B AD = ...
a
A B C D A
Keliling Belah Ketupat ABCD = ... + ... + ... + ...
= ..+ ..+ ..+

Jika keliling belah ketupat dinyatakan sebagai K dan panjang sisi-sisinya a,
maka

Luas Belah Ketupat

e o o |

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Perhatikan gambar 1 dan 2! Perhatikan gambar 2 dan 3!
a. Apakah belah ketupat pada gambar 1 dan a. Gambar nomor 3 berbantuk bangun ....
2 sama? .... b. Luas PQRS = ....
b. Apakah luas belah ketupat 1 dan 2 sama? c. Apakah luas gambar 1 dan 3 sama? ....
d. Mengapa? ....
c. Panjang ruas garis = .... e. Panjang ruas garis = ....

=h

d. Panjang ruas garis = .... Panjang ruas garis = ....

Luas daerah belah ketupat ABCD = Luas ....

I
X
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I I
[ Jika luas daerah belah ketupat dinyatakan sebagai L dan panjang diagonalnya [
H masing-masing adalah d; dan d, maka: H
H L T T D
I I
I I
I KESIMPULAN I
I e i I
[ i Keliling belahketupat = : [
I e o ; I
D ____________________________________________ \ D
I :{ Luas belahketupat = i I
I e o ; I
I I
H MENURUNKAN KELILING DAN LUAS JAJARGENJANG H
G I
H :' Untuk menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang, ikuti dan lengkapilah langkah-langkah i H
. berikut ini. :
I S |
I I
I Perhatikan gambar di samping! I
I 5 . 1. Bangun di samping berbentuk ... I
H i 2. Sisi-sisi jajargenjang adalah ruas garis ..., ..., ..., dan .... H
I §|_ 3. Titik sudut jajargenjang adalah titik ..., ..., ..., dan .... I
A B
H E 4. Ruas garis DE disebut .... H
I I
I Keliling Jajargenjang I
I Perhatikan gambar jajargenjang ABCD berikut! I
I I
I D C Jika panjang ruas garis AB = a dan BC = b, maka I
-/ S o= H
I A 2 B AD = ... [
[ [
[ ‘ [
[ X A . . A [
I A B C D A I
[ [
[ [
[ Keliling Jajargenjang ABCD = ... + ... + ... + [
= .+ .+
[ _ [
[ [
I I
I I
I I
I I
[ [
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Jika keliling jajargenjang dinyatakan sebagai K dan panjang sisi-sisinya
berurutan a dan b, maka
K= .,
Luas jajargenjang
D, a4 C D - C s a R
/ / = - = -
A EI— B AT B P = Q
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Perhatikan gambar 1 dan 2! Perhatikan gambar 2 dan 3!
e. Apakah jajargenjang pada gambar 1 dan 2 g. Gambar nomor 3 berbantuk bangun ....
sama? .... h. Luas PQRS = ....
f. Apakah luas jajargenjang 1 dan 2 sama? i. Apakah luas gambar 1 dan 3 sama? ....
J. Mengapa? ....
g. Panjang ruas garis = .... K. Panjang ruas garis = ....
h. Panjang ruas garis = .... I. Panjang ruas garis = ....

Luas daerah jajargenjang ABCD = Luas ......

Jika luas daerah jajargenjang dinyatakan sebagai L dan panjang alasnya a dan
tinggi t, maka:
L=
KESIMPULAN
. Keliling belahketupat = :
i Luas belahketupat = !

S e o o o = = e e = = = e - - -
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Nama
Kelas
No. Absen

Mari berlatih menghitung keliling dan luas belah ketupat dan layang-layang pada soal-soal

1. Tikar ulim adalah salah satu kerajinan suku Gayo. Tikar ini terbuat dari daun pandan.
Bentuk motif dari tikar ulim salah satunya adalah bentuk belah ketupat. Panjang
diagonal tikar tersebut adalah 200 cm dan 300 cm. Pengrajin akan memberi motif
tambahan di samping motif belah ketupat sepanjang 30 cm. Berapa luas seluruh motif
pada tikar ulim tersebut?
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(_ LEMBAR KERJA SISWA

Satuan Pendidikan : SMP \ / Nama Anggota Kelompok:

Mata Pelajaran : Matematika 0.
Kelas/Semester : VI 100 o,
Materi Pokok : Segiempat dan 11

\ Segitiga 12, /

Petunjuk :

7. Berdoalah sebelum melakukan diskusi dari kegiatan ini!
8. Kerjakan LKS melalui diskusi kelompok!

9. Waktu Pengerjaan adalah 25 menit.

KELILING DAN LUAS TRAPESIUM DAN LAYANG-
LAYANG

KELILING DAN LUAS TRAPESIUM

Tas Motif Kerawang

Mari Mengingat Kembali :

Perhatikan gambar di samping! S R

5. Bangun di samping berbentuk .... /o \
6. Sisi-sisi trapesium adalah ruas garis ..., ..., ...,dan .... I{__ o

p
7. Sisi-sisi trapesium yang sejajar adalah ruas garis ..., dan

q
I
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8. Ruas garis ST disebut .... H
I
I
I
=l
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C
1. Gambar disamping merupakan bangun ...
2. Jika AB = p dan BC = [, maka
B Keliling BCD = ...
A B
Luas BCD = ...
i_ Ayo Kumpulkan Informasi I

Keliling Trapesium

Perhatikan gambar trapesium ABCD berikut!

D C

/ \ Keliling trapesium ABCD = ... + ... + ... + ...

A B

Jika keliling trapesium dinyatakan sebagai K maka

Luas Trapesium

b, s, -

(iii)
(ii)

Gunakan model bidang trapesium seperti (i) dan (ii)

1. Ubahlah model trapesium (ii) menjadi bangun seperti (iii)
Bangun pada Gb (iii) berbentuk ...
Ukuran panjangnya = ... dan ukuran lebarnya = ,,,

Luas [ = panjang X ... =.. X..
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Luas(i) = luas [
LuasD(i): i ... trapesium ]
[—/\ trapesium ]
Ayo Menyimpulkan
( 2

Trapesium dengan panjang sisi-sisi
sejajarnya a dan b, tingginya =t
dan luasnya =L, maka

KELILING DAN LUAS LAYANG-

Mari Mengingat Kembali :

/ M Perhatikan gambar di samping!
10. Bangun di samping berbentuk ....

11. Sisi-sisinya adalah ruas garis ..., ..., ..., dan ....

12. Sisi-sisi yang sama panjang adalah ruas garis .......,dan .......
;b\l

13. Diagonalnya adalah ruas garis ..., dan ....

3. Gambar disamping merupakan bangun ...
4. Jika AB = p dan BC = [, maka

Keliling BCD = ...

Luas BCD = ...
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Keliling Layang-layang

Perhatikan gambar layang-
layang KLMN berikut!

[w]

Keliling layang-layang KLMN = ... + ... + ... + ..

Jika keliling laying-layang dinyatakan sebagai K maka

Luas Layang-layang

Y

4

(i) (i)

Ubahlah model layang-layang (ii) menjadi bangun seperti Gb (iii)
Bangun pada Gb (iii) berbentuk ...

Ukuran panjangnya = ...  dan ukuran lebarnya = ,,,

Luas [ = panjang X ... =.. X..

Luas <> (i) = luast)  ~ IayaD
I aaaaaa

Luas <> ()=[.. |-

[—% layang-layang }
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d2 dan

luasnya = L maka
L=

d1, diagonal keduanya

Jika layang-layang diagonal pertamanya

.5

-
d2
Gb

d1

Ayo Menyimpulkan
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(_ LEMBAR TUGAS SISWA )

Mari berlatih menghitung keliling dan luas Trapesium dan layang-layang pada soal-soal

1. Tas motif Kerawang diatas berbentuk trapesium. Panjang sisi yang sejajar adalah
45 cm dan 35 cm serta tingginya adalah 20 cm. Luas tas tersebut adalah
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Satuan Pendidikan : SMP \ / Nama Anggota Kelompok:
Mata Pelajaran : Matematika 13
Kelas/Semester : VI L4,
Materi Pokok : Segiempat dan 15
\ Segitiga 16, oo /
Petunjuk :

10. Berdoalah sebelum melakukan diskusi dari kegiatan ini!
11. Kerjakan LKS melalui diskusi kelompok!
12. Waktu Pengerjaan adalah 25 menit.

KELILING DAN LUAS SEGITIGA

Kerawang Gayo dengan motif
“Emun Beriring”

Mari Mengingat Kembali :

1 A B Amatilah bangun datar disamping!

o

Bangun datar disamping berbentuk ...

Ukuran panjangnya = ...

o

Ukuran lebarnya = ...

o

Luas daerah = ..... X ..

o
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2 A Amatilah bangun datar disamping !
o Bangun datar disamping berbentuk ...
o Ukuran alasnya = ...

o Ukuran tingginya = ...

C B
3 A Amatilah bangun datar disamping !
o Bangun datar disamping berbentuk ...
o Ukuran alasnya = ...
o Ukuran tingginya = ...
C- B

4 Bagaiman hubungan antara alas segitiga dengan tinggi segitiga ?

Keliling Segitiga

Permasalahan

Seorang petani bunga akan menanam bibit bunga dan
berkeliling taman yang berbentuk segitiga seperti pada
gambar dibawabh ini dimulai dari titik A ke titik B, lalu
dari titik B ke titik C dan berakhir dari titik C ke titik

A dalam 1 putaran. Berapa panjang taman yang

dilintasi petani tersebut ?

5
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[
[

d

F:::::::::::::::::I:AI:AI:AI:AI:AI:AI:AI:AI:AI:AI:AI:A:::::::::::::::::::::::

s s [ s o s B O s o O — Y e— Y n— N n— N n— N — N — N — N S— N S— N S— R S— N S— N S— . s— N s— N S— N S— . E— . S— . S— . S— . S— . S— . S— . S—



F::I::I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I::

272

Ayo Kumpulkan Informasi
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, kalian harus mengilustrasikan lintasan

yang dilalui mobil ke dalam bentuk ruas garis lurus.

® @
A B C A
» Jarak yang ditempuh petani dari titik A ke titik B adalah...................
» Jarak yang ditempuh petani dari titik B ke titik C adalah...................
» Jarak yang ditempuh petani dari titik C ke titik A adalah...................
» Panjang lintasan total yang ditempuh petani dari titik A kembali lagi ke titik A dalam satu
PUERIAN 8AAIAN. ... s
Setelah menyelesaikan permasalahan diatas, diperoleh bahwa keliling segitiga dapat ditentukan

(0 [oT g Lo a0 T - OSSR

~

C Keliling segitiga ABC dengan panjang sisi AB =
¢, AC = b, dan BC = a adalah

Keliling segitiga ABC = ...... + .. + .

Luas daerah segitiga

Gambar (i) Gambar (ii)

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
2. Bidang segitiga pada gambar (i) dipotong menjadi 3 bagian berdasarkan setengah

5]
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tingginya seperti pada gambar (ii) H
[
[
[
dJ
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3. Susunlah model gambar (ii) yang terdiri atas 3 buah bidang datar yang berbeda menjadi
bidang datar persegi panjang tanpa ada satu bidang datar menutupi bidang datar yang
lain.

4. Pada bidang segitiga gambar 1, tentukanlah :

Ukuran alas segitiga = ..........cceevevvernennn.
Ukuran tinggi T v ———

5. Pada bidang persegi panjang yang baru terbentuk, tentukanlah :

Ukuran panjangnya = ........ccceeeneenenn.
Ukuran lebarnya T v ———

Luas persegi panjang =........cccceevveeeerreernesnnenns SRS

5]
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[

[
................................................................ 0
.............................. I

6. Apakah ukuran panjang persegi panjang sama dengan panjang alas segitiga (i) ? Jawab H
: (Ya/Tidak) (Coret salah satu) ]
Ukuran panjang persegi panjang = ...... x panjang alas segitiga (i) [
7. Apakah ukuran lebar persegi panjang sama dengan panjang tinggi segitiga (i) ? H
Jawab : (Ya/Tidak) (Coret salah satu) I
Ukuran lebar persegi panjang = ...... x ukuran tinggi segitiga (i) [
8. Apakah luas daerah segitiga (i) sama dengan luas persegi panjang ? H
Jawab : (Ya/Tidak) (Coret salah satu) 1
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dJ

Luas daerah segitiga = .....ccccovevvivecievree,

Luas daerah segitiga (i) =

segitiga | | .. segitiga ]

9. Jadi luas daerah segitiga Sama deNgan ..........ccooeriiiiinenineeee s

Ayo Menyimpulkan

(

Luas segitiga dengan alas ¢ dan tinggi t adalah

e}

- J
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Buatlah kesimpulan tentang keliling dan luas daerah segitiiga

Keliling segitiga adalah ...

_ LEMBAR TUGAS SISWA )

Nama
Kelas
No. Absen

Mari berlatih menghitung keliling dan luas segitiga pada soal-soal berikut ini

1. Sebidang tanah berbentuk segitiga siku-siku rencananya akan dijadikan kebun kopi. Keliling
area tanah tersebut adalah 24 m dengan panjang sisi alas adalah 8 m dan sisi miring 10 m.
Berapa biaya sewa tanah tersebut dalam satu tahun jika setiap 1 meter persegi dikenakan sewa
Rp 12.000.000/tahun ?
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Lampiran B1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar :

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

: SMP Negeri 1 Takengon
: Matematika

VI 2

- Segitiga dan Segiempat

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

1. Menghitung Luas dan Keliling Segitiga serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

2. Menghitung Luas dan Keliling Persegi dan Persegi Panjang serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

3. Menghitung Luas dan Keliling Trapesium dan Jajargenjang serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

4. Menghitung Luas dan Keliling Belah Ketupat dan Layang-layang serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

€Le



Indikator Kemampuan Komunikasi

Indikator Soal _ Nomor Soal
Matematis

e Siswa dapat menyatakan bangun datar yang sesuai | Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan

dengan ilustrasi yang telah diberikan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model
e Siswa dapat mengetahui panjang diagonal matematika (gambar, tabel, diagram, grafik,

jajargenjang jika membuat gambar bangun dan ekspresi aljabar)

datarnya 5a
e Siswa dapat menyatakan permasalahan ke dalam

bentuk gambar segitiga
e Siswa dapat meyatakan permasalahan ke dalam

gambar segiempat
e Siswa dapat menjelaskan banyak sisi yang Menjelaskan ide dan model matematika

bersesuaian pada bangun datar tersebut (gambar, tabel, diagram, grafik, dan ekspresi 5
« Siswa dapat menjelaskan bangun datar apa saja | aljabar) ke dalam bahasa biasa

yang ada di dalam ilustrasi gambar
e Siswa dapat menghitung keliling dan luas suatu Mengembangkan pemahaman dasar

segitiga yang termuat dalam persegi panjang matematika termasuk aturan-aturan definisi
e Siswa dapat menghitung panjang sisi lainnya jika | matematika

hanya diketahui panjang satu sisi saja 1
e Siswa dapat menghitung luas jajargenjang
¢ Siswa dapat menentukan panjang dan lebar dari

suatu persegi panjang
e Siswa dapat menghitung luas jajargenjang Menggunakan kemampuan membaca,
« Siswa dapat menghitung panjang diagonal lainnya | menyimak, dan mengamati untuk 2

jika diketahui salah satu panjang diagonal

v.c



Siswa dapat menghitung keliling belah ketupat
Siswa dapat mengitung keliling dan luas
trapesium melalui suatu ilustrasi gambar

Siswa dapat menentukan panjang dan lebar dari
suatu persegi panjang

menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide
matematika

Siswa dapat menghitung luas jajargenjang

Siswa dapat menghitung panjang diagonal lainnya

jika diketahui salah satu panjang diagonal

¢ Siswa dapat menghitung keliling belah ketupat

o Siswa dapat mengitung keliling dan luas
trapesium melalui suatu ilustrasi gambar

e Siswa dapat menentukan panjang dan lebar dari

suatu persegi panjang

Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi
matematis termasuk aturan-aturannya dalam
mengembangkan ide matematika

¢ Siswa dapat menghitung banyak biaya yang
diperlukan seluruhnya
e Siswa dapat menentukan luas seluruhnya

Mendiskusikan ide-ide, membuat konjektur,
menyusun argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi

Gl¢
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Lampiran B2 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

Nama
Kelas

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar yang telah tersedia.
3. Bacalah soal-soal dengan cermat sebelum mengerjakan.

4. Kerjakan soal-soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu.

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar!

1. Kerawang adalah salah satu motif-motif ukir pada di suku n F
gayo. Motif kerawang disamping disebut motif “Emun It
Berangkat”. Perhatikan E adalah titik tengah dari sisi DC,
panjang AE = BE, panjang AE = 10 cm. Hitunglah keliling
dan luas AABE yang termuat dalam persegi panjang ABCD

2. Bengi membuat Kkerajinan tangan yaitu gambar
kerawang yang berbentuk jajargenjang seperti gambar

di samping. Panjang sisi alasnya adalah 4 cm,

tingginya adalah 3 cm dan kelilingnya adalah 24 cm. &WM&W
a. Berapakah panjang sisi lainnya ?

b. Hitunglah luasnya?

3. Gambar di samping salah satu tikar dengan motif
Kerawang seperti pada gambar disamping, tikar ini
digunakan pada saat acara pernikahan di suku Gayo. Pada
Motif “emun beriring” yang berbentuk belah ketupat §
dengan luas 120cm? dan panjang salah satu diagonalnya
24 cm. Hitunglah :

a. panjang diagonal lainnya

I

b. keliling belah ketupat KLMN § | 1"‘\\\”\\\\,“\\[ | :fiﬁl L
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4. kerawang awalnya adalah ukiran pada rumah Adat Gayo
“Pitu Ruang”, yang kemudian motifnya diadopsi ke dalam
barang-barang kerajinan khas Gayo lainnya seperti pakaian,
alas meja, tikar, tas dan lain sebagainya. Gambar tas
kerawang di samping adalah trapesium sama kaki VUTW
dengan panjang panjang VO =9 cm, OW = 30 cm, dan WT
= 25 cm. Hitunglah keliling dan luas trapesium VUTW
tersebut! ingat: VW=UT, OP=WT dan VO=UP

&

1 =
e
[ 2

5. Pak Toni memiliki kebun kopi di daerah Kenawat, Kota Takengon. Berbagai jenis
kopi ditanam di kebun tersebut. Kebun tersebut terbagi menjadi dua petak. Petak |
berbentuk persegi, ditanami kopi robusta seluas 576m?. Petak Il berbentuk persegi

panjang ditanami kopi arabika, panjang petak Il 50m dan lebarnya % sisi petak I.

a. Buatlah Sketsa gambar dari permasalahan di atas !
b. Hitunglah luas seluruh kebun pak Toni !



Lampiran B3 Kunci Jawaban Soal Kemampuan Komunikasi Matematis
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KUNCI JAWABAN SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

No.
Soal

Jawaban Soal

Skor
Maksimal

Diketahw

8 cm

12em
AB=12cm . AD =8 cm. dan AE = 10 cm

Ditanya - keliling dan luas segitiga AEB ?
Jawab : 0 adalah titik tengah AE, maka:
AB=240=40="==

A0 =6
pamang sis1 AQ = 6cm

v"  Keliling = AE + AB + BE
=10+ 12+ 10
=32

v Luas=Ixaxt

=X AB x OE
=-x12x8=48.

e
':1 S —
=]

20

C D

Dik: AB =4 cm
CD=4cm
t=3cm
Kel =24 cm
Dit : a. Panjang sisi lainnya ?

b. Luas ?

20
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Penyelesaian :
a. kel=2(a+Db)
24 cm = 2(4cm + b)
24cm = 8cm + 2b
2b = 24cm — 8cm
b =8cm

b. luas = alas X tinggi
luas = 4cm X 3cm
luas = 12cm?

Dik: Luas = 120 cm?
dl =24cm

Dit:a. Panjang d2 ?
b. Keliling ?

Penyelesaian:

dlxd2
a. luas =

120 cm? = >
240cm? = 24cm x d2
B 240cm?

d2 =
24cm
d2 =10cm

KIL? = 0L? + OB?
= (5cm)? + (12cm)?
= 25cm? + 144cm?
= 169cm?

KL = 13cm

keliling = 4 X KL
keliling = 4 X 13cm

24cm X d2

20
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a. Keliling = jumlah semua sisi
Keliling
Keliling = 98 cm

b. luas=@xt

B (25cm + 18cm)

2
= 1020 cm?

X 30cm

9¢cm + 30cm + 25¢cm + 15cm

20

Dik : Luas L1=576m?
Dit : a. Gambar ilustrasi kebun ?
b. Luas seluruh kebun?

Penyelesaian :
a. gambar ilustrasi

L1

L2

b. luaspetak 2 =50m X 12m
= 600m?
luas kebun seluruhnya = 576m? + 600m?
= 1176m?

20




Lampiran B4 Kisi-kisi Angket Self-efficacy
KISI-KISI ANGKET SELF-EFFICACY

280

) ) Pernyataan Jumlah
No. Indikator Self-efficacy _ i
Positif Negatif Pernyataan
1. | Mampu mengatasi masalah
) _ 2,4 1,3 4
yang dihadapi
2. | Yakin akan Kkeberhasilan
- 5 6,7 3
dirinya
3. | Berani menghadapi tantangan 9,11 8,10 4
4. | Berani mengambil risiko 13,14 12,15 4
5. | Menyadari kekuatan dan
o 16,18,20 17,19 5
kelemahan dirinya
6. | Mampu berinteraksi dengan
) 22,23 21,24 4
orang lain
7. | Tangguh dan tidak mudah
26,27 25,28 4
menyerah




Lampiran B5 Angket Self-efficacy

ANGKET PENILAIAN KEYAKINAN DIRI (SELF-EFFICACY)

281

Petunjuk : Berikut ini kepada anda diajukan daftar penilaian terhadap diri anda
sendiri. Mohon anda menilai dengan cara membubuhkan tanda ceklis
( V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda. Nyatakan
“seberapa sering” anda melaksanakan kegiatan/pendapat/perasaan

Nama

No. Induk

Kelas

Keterangan :  Ss: Sering Sekali

berikut.

Kd : Kadang-Kadang

Sr : Sering Jr : Jarang
Js : Jarang Sekali
No. Pernyataan Respons
Indikator : Mampu Mengatasi
A Masalah Yang DihadaF[:))i ) S St Kd Jr Js
Saya Gugup Menjawab Pertanyaan
1. | Tentang Materi Matematika Yang
Kurang Saya Pahami
Saya dapat segera menemukan cara baru
2. | ketika  macet mengerjakan  soal
matematika
Saya menunggu bantuan teman ketika
3. | kesulitan menyelesaikan soal
matematika
4 Saya mampu mengatasi kesulitan belajar
" | matematika sendiri
B. In_d_ikator : Yakin Akan Keberhasilan Ss Sr Kd Ir I
Dirinya
5 Saya yakin akan berhasil dalam ulangan
" | matematika yang akan datang
5 Saya Ragu-ragu dapat mempelajari
" | sendiri materi matematika yang sulit
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Saya merasa kuatir gagal menyelesaikan

7 tugas matematika yang berat
C. Indikator : Berani menghadapi Ss sr Kd Ir s
tantangan
8 Saya mengelak memilih soal latihan
" | matematika yang sulit
9 Saya nyaman berdiskusi dengan teman
" | yang pandai matematika
Saya merasa cemas mempelajari tugas
10. .
matematika yang baru
11 Saya berani menghadapi kritikan atas
" | tugas matematika yang saya kerjakan
D. | Indikator : Berani mengambil risiko Ss Sr Kd Jr Js
12 Saya menghindar mencoba cara yang
" | berbeda dengan contoh dari guru
13 Saya berani mencoba cara baru meski
" | ada resiko gagal
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua
14. :
kelompok matematika
Saya merasa takut mengikuti seleksi
15. | siswa berprestasi matematika antar
sekolah
E Indikator : M_enyadarl kekuatan dan Ss Sr Kd Ir Is
kelemahan dirinya
16 Saya menyadari kesalahan yang terjadi
" | dalam ulangan matematika yang lalu
Saya merasa bingung memilih materi
17. | matematika yang akan di tanyakan
kepada guru
18 Saya tahu materi matematika yang perlu
" | dipelajari ulang
Saya merasa ragu-ragu berhasil
19. | menyelesaikan tugas matematika yang
berat
Saya yakin akan memperoleh nilai
20. | terbaik dalam ulangan matematika yang
akan datang
E Indikator Mampu berinteraksi Ss Sr Kd Ir I
dengan orang lain
21 Saya canggung belajar matematika
" | dengan orang lain yang belum dikenal
Saya merasa nyaman  berdiskusi
22. . :
matematika dengan siapapun
23 Saya berani mengemukakan pendapat
" | sendiri di forum diskusi matematika
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24.

Saya merasa ragu dapat menyampaikan
hasil diskusi dengan baik mewakili
kelompok matematika

Indikator : Tangguh atau tidak mudah

G. Ss Sr Kd Jr Js
menyerah
Saya merasa lelah belajar matematika
25.
dalam waktu yang lama
26 Saya mencoba memperbaiki pekerjaan
" | matematika yang belum sempurna
Saya menyerah menghadapi tugas
27. .
matematika yang berat
28 Saya tertantang menyelesaikan soal

matematika yang tidak rutin
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Lampiran B6 Pedoman Wanancara

PEDOMAN WAWANCARA TES
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Tujuan Wawancara

Tujuan dari kegiatan wawancara Yyaitu untuk mengetahui alasan siswa

menjawab soal tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan serta

mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa.
.

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur dengan

ketentuan sebagai berikut.

a)

b)

f)

Pertanyaan yang diajukan memiliki inti dan maksud yang sama, meskipun
kalimat yang digunakan berbeda

Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kesalah pemahaman konsep
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi
matematis.

Pertanyaan yang diajukan menggunakan bahasa yang tepat dengan
perkembangan siswa.

Apabila siswa tidak memahami maksud dari pertanyaan yang diajukan, maka
peneliti akan memperjelas pertanyaan tersebut menjadi lebih sederhana dengan
inti permasalahan yang tetap sama.

Siswa menjadi subjek wawancara yaitu siswa yang memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah segitiga dan
segiempat berdasarkan kategori tes kemampuan komunikasi matematis.
Pemilihan siswa yang menjadi subjek wawancara yaitu menggunakan
pengelompokan sesuai kategori tinggi, sedang, rendah berdasarkan tingkat
kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy.

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan wawancara dilakukan dengan ketentua sebagai berikut.
Wawancara dilaksanakan dengan tatap muka langsung antara peneliti dengan

siswa yang telah dipilih berdasarkan kesepakatan yang telah dilihat.
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Siswa diberikan soal tes kemampuan komunikasi matematis, kemudian peneliti
memberikan pertanyaan kepada siswa berdasarkan pedoman wawancara.
Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan penjelasan sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Peneliti melakukan Klarifikasi terhadap jawaban yang kurang tepat atau kurang
jelas.

Apabila dirasa perlu, maka siswa diminta untuk menuliskan jawaban sesuai

dengan yang diucapkan siswa.

IV. Pedoman pertanyaan wawancara
Pertanyaan diajukan untuk setiap soal yang berkaitan dengan tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan ketentuan sebagai berikut.

No. | Indikator Kemampuan Pertanyaan

1. | Menyatakan  benda-benda nyata, | Informasi apa saja yang kamu
situasi, dan peristiwa sehari-hari ke | dapatkan dari soal tersebut?
dalam bentuk model matematika | Bagaimana kamu dapat
(gambar, tabel, diagram, grafik, dan | menyajikan gambar tersebut?
ekspresi aljabar) Uraikan jawaban dengan urut.

Apakah gambar tersebut sudah
tepat menginterpretasi
penyelesaian soal?

2. | Menjelaskan ide  dan model | Uraikan dengan jelas langkah-
matematika (gambar, tabel, diagram, | langkah yang kamu gunakan
grafik, dan ekspresi aljabar) ke dalam | untuk  menyelesaikan  soal
bahasa biasa tersebut?

Apakah penyelesaian yang kamu
lakukan sudah tepat?

3. | Menjelaskan dan membuat pertanyaan | Bagaimana kamu  membuat
matematika yang dipelajari pertanyaan berikut?




286

Apakah sudah sesuai dengan
informasi yang terdapat pada

soal?

Mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika

Bagaimana kamu
menginterpretasikan ~ jawaban

dari soal yang diberikan?

Membaca dengan pemahaman suatu

presentasi tertulis

Apakah penjelasan yang kamu

lakukan sudah tepat?

Menyusun  konjektur,  menyusun
argumen, merumuskan definisi dan

generalisasi

Bagaimana kamu dapat

menyusun kesimpulan tersebut?




-

Lampiran C Hasil Penelitian

C1 Daftar Siswa Kelas VII

C2 Perhitungan Sampel penelitian

C3 Perhitungan Soal Uji Coba

C4 Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen
C5 Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol

C6 Hasil Self-efficacy Kelas Eksperimen (Pretest)

C7 Hasil Transformasi Self-efficacy Kelas Eksperimen (Pretest)
C8 Hasil Self-efficacy Kelas Eksperimen (Posttest)

C9 Hasil Transformasi Self-efficacy Kelas Eksperimen (Posttest)
C10 Hasil Self-efficacy Kelas Kontrol (Pretest)

C11 Hasil Transformasi Self-efficacy Kelas Kontrol (Pretest)
C12 Hasil Self-efficacy Kelas Kontrol (Posttest)

C13 Hasil Transformasi Self-efficacy Kelas Kontrol (Posttest)
C14 Hasil Self-efficacy Sesuai Pengkategorian

C15 Perhitungan Uji Prasyarat Data Awal Kemampuan (Pretest)
C16 Perhitungan Uji Prasyarat Data Akhir KKM (Posttest)

C17 Perhitungan Uji Prasyarat Data Awal Self-efficacy (Pretest)
C18 Perhitungan Uji Prasyarat Data Akhir Self-efficacy (Posttest)
C19 Perhitungan Uji Hipotesis Penelitian

/




Lampiran C1 Daftar Siswa Kelas VII

Kelas VII-1

Daftar Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Siswa
Kelas VII Tahun Ajaran 2018/2019

Kode Siswa Nilai
S-1 75
S-2 73
S-3 78
S-4 70
S-5 78
S-6 75
S-7 88
S-8 75
S-9 73

S-10 72
S-11 88
S-12 80
S-13 75
S-14 78
S-15 70
S-16 90
S-17 85
S-18 70
S-19 73
S-20 70
S-21 76
S-22 75
S-23 75
S-24 96
S-25 70
S-26 86
S-27 85
S-28 90
S-29 85
S-30 88
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Kelas VI1I-2

Kode Siswa Nilai
S-1 77
S-2 82
S-3 96
S-4 75
S-5 83
S-6 82
S-7 85
S-8 79
S-9 78

S-10 71
S-11 80
S-12 86
S-13 91
S-14 92
S-15 73
S-16 85
S-17 88
S-18 78
S-19 77
S-20 77
S-21 77
S-22 77
S-23 76
S-24 95
S-25 70
S-26 76
S-27 78
S-28 85
S-29 87
S-30 88
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Kelas VII-3

Kode Siswa Nilai
S-1 77
S-2 73
S-3 92
S-4 74
S-5 83
S-6 77
S-7 84
S-8 84
S-9 79

S-10 84
S-11 83
S-12 86
S-13 90
S-14 90
S-15 74
S-16 91
S-17 86
S-18 77
S-19 71
S-20 87
S-21 79
S-22 78
S-23 76
S-24 96
S-25 70
S-26 90
S-27 75
S-28 75
S-29 90
S-30 76
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Kelas VII-4

Kode Siswa Nilai
S-1 71
S-2 70
S-3 89
S-4 70
S-5 70
S-6 73
S-7 12
S-8 70
S-9 72

S-10 70
S-11 75
S-12 76
S-13 79
S-14 89
S-15 70
S-16 89
S-17 12
S-18 70
S-19 70
S-20 74
S-21 71
S-22 70
S-23 70
S-24 89
S-25 70
S-26 90
S-27 71
S-28 96
S-29 76
S-30 89
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Kelas VII-5

Kode Siswa Nilai
S-1 82
S-2 78
S-3 95
S-4 79
S-5 77
S-6 77
S-7 83
S-8 80
S-9 82

S-10 74
S-11 77
S-12 79
S-13 83
S-14 93
S-15 73
S-16 88
S-17 83
S-18 73
S-19 73
S-20 79
S-21 79
S-22 73
S-23 74
S-24 93
S-25 70
S-26 89
S-27 87
S-28 84
S-29 77
S-30 82
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Kelas VI11-6

Kode Siswa Nilai
S-1 80
S-2 75
S-3 86
S-4 70
S-5 80
S-6 80
S-7 77
S-8 73
S-9 73

S-10 82
S-11 81
S-12 86
S-13 86
S-14 88
S-15 72
S-16 89
S-17 85
S-18 79
S-19 70
S-20 85
S-21 79
S-22 73
S-23 77
S-24 95
S-25 70
S-26 88
S-27 70
S-28 82
S-29 70
S-30 75
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Kelas VII-7

Kode Siswa Nilai
S-1 87
S-2 77
S-3 90
S-4 71
S-5 96
S-6 76
S-7 89
S-8 87
S-9 84

S-10 77
S-11 82
S-12 85
S-13 88
S-14 95
S-15 73
S-16 92
S-17 82
S-18 70
S-19 71
S-20 77
S-21 70
S-22 70
S-23 76
S-24 96
S-25 70
S-26 75
S-27 90
S-28 73
S-29 73
S-30 70
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Lampiran C2 Perhitungan Penentuan Sampel Penelitian

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dala dalam penelitian ini dengan menggunakan uji levene
test. Hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut.
Hy: 02 = o2 (Varians berasal dari populasi yang homogen
H,:0? # o (Varians berasal dari populasi yang tidak homogen)

Kriteria pengujian yang digunakan adalah terima H, apabila sig > 0,05. Hasil uji

homogenitas disajikan sebagai berikut.

Test of Homogeneity of Variances
kilai

Levensa
Statistic df df2 Sig.

1,615 ] 203 145

Setelah dilakukan homogenitas terhadap data tersebut maka diperoleh semua kelas
berada pada kemampuan yang sama sehingga dapat diambil sampel secara acak.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VII-1 dan VII-2 sebagai

sampel penelitian



Lampiran C3 Perhitungan Hasil Uji Coba Soal

Nilai Uji Coba Soal Kemampuan Komunikasi Matematis
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No. Soal (X
” o
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 (Y)
UC-1 7 9 8 9 8 0 3 0 44
ucC-2 8 8 10 5 4 2 5 13 55
UucC-3 9 10 10 6 6 8 7 10 66
ucC-4 9 10 10 6 9 8 10 10 72
UcC-5 10 10 13 6 6 10 12 15 82
UcC-6 7 7 10 5 5 8 10 14 66
ucC-7 9 9 6 9 6 5 3 9 56
uUucC-8 9 9 7 9 9 3 15 10 71
uc-9 10 10 10 7 7 9 7 12 72
UC-10 | 10 10 13 8 8 10 16 14 89
uc-11 | 10 10 7 7 10 12 12 13 81
ucC-12 8 8 6 4 5 6 8 12 57
UC-13 9 9 5 9 3 7 0 11 53
UcC-14 9 9 13 7 5 7 11 14 75
UcC-15 10 5 10 5 7 12 13 13 75
UcC-16 6 6 9 10 5 12 2 10 60
uC-17 9 6 11 5 5 5 13 10 64
uc-18 | 10 8 10 10 10 9 3 10 70
UcC-19 | 10 10 8 8 6 7 7 13 69
ucC-20 10 10 13 6 10 7 11 14 81
uc-21 9 9 8 5 7 3 3 3 47
uc-22 | 10 8 10 6 5 8 10 17 74
uc-23 | 10 10 13 6 6 9 2 15 71
uc-24 | 10 10 13 6 6 9 2 15 71
Uuc-25 | 10 8 13 9 10 13 15 17 10
UC-26 10 10 8 7 7 13 10 10 75
uc-27 9 9 11 9 9 12 10 14 83
ucC-28 10 10 13 7 7 8 14 16 85
UC-29 9 9 13 7 13 7 9 15 82
Uc-30 | 10 10 10 10 10 8 10 12 80
ucC-31 10 10 13 7 10 11 13 17 10
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1. Validitas

Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas butir soal adalah dengan

korelasi product moment sebagai berikut.

L NIXr-EnEy
xy —
J{z X2 - (XHNEY?2 = (EN))

Dengan

ry : Koefisien korelasi antara X dan Y

N  : Banyaknya subjek/siswa yang diteliti
X . Skor tiap butir soal

Y  :Skor total butir soal

Hasil peritungan 7., kemudian dibandingkan denga koefesien korelasi 7igpe,
dengan taraf signifikan a =5% jika hasil perhitungar,,, = 1;45¢n mMakan butir soal

dinyatakan valid.

Perhitungan soal nomor 1

NXXY -ZX)XY)

Txy =
J{z X2 = (X){NEY? = (I
31.2444 — 129.534
V{31.599 — 1664}{31.10302 — 285156}

6878
"~ 8120,9

= 0,35

Dari perhitungan di atas diperoleh r,,, = 0,35 dan dengan taraf signifikan a =5%

dan N=31 maka 74, = 0,55. Berdasarkan nilai 7y, = 1145 = 0,35 < 0,55

maka butir soal nomor 1 dikatakan tidak valid.
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Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk butir soal nomor

selanjutnya diperoleh indeks validitas sebagai berikut.

No. Soal 1 2 3 4 5} 6 7
Validitas
03 | 080 | 0,70 | 0,24 | 0,67 | 0,89 | 0,81
(Txy)
Valid Valid
2. Reliabilitas

Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas butir soal tes dapat
menggunakan rumus alpha sebagai berikut.

ar? Exp?
2_LY) inZ_Tl

= (— (1—201'2)den an 0,2 = ——XN_ atau g? =
11 =\ p gan oy" = N o; =

N
Keterangan:

11 - reliabilitas yang dicari ;

n : banyaknya butir soal;

Y o7 :jumlah varians skor tiap-tiap item

g? :varians total

N : banyak siswa yang mengikuti tes

Perhitungan varians soal nomor 1

2
x.
, lez _ (ZNL)
o, = N
~(129)2
_ 599 31
31
= 2,01

Dengan cara yang sama diperoleh nilai ), ¢? = 9,33



Perhitungan varians total

2
2 _QN)°
0.2 = 2y N
t N
10302 — (534)°

0.2 = 31

t 31
= 3551

Menghitung Reliabilitas butir soal

n Y of
r11=(n_1)(1_ 2 )

g,

_( 31 )(1 9,33)
1= \31 -1 3551

= 0,76

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh r;; = 0,76 dan jika dilihat dari
interpretasi koefesien reliabilitas, reliabilitas butir soal berada pada kategori
tinggi.

3. Tingkat Kesukaran

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal, menggunakan rumus berikut.

jumlah skor siswa pada tiap soal

X —
IK = —dengan X = , —
SMI jumlah siswa yang mengikuti tes

Perhitungan soal nomor 1

- __ jumlah skor siswa pada tiap soal

jumlah siswa yang mengikuti tes

_ 129

31
= 4,16
X

IK =

(%)

MI
,16

NN

IK =

m |

IK = 0,70
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Berdasarkan nilai /K = 0,70 maka butir soal nomor 1 adalah soal dengan kategori
mudah. Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk butir soal nomor

selanjutnya diperoleh indeks tingkat kesukaran sebagai berikut.

No. Soal | Tingkat Kesukaran Interpretasi

1 0,76 Mudah
2 0,68 Sedang
3 0,43 Sedang
4 0,23 Sukar

5 0,67 Sedang
6 0,45 Sedang
7 0,55 Sedang

4. Daya Pembeda

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda butir soal adalah sebagai
berikut.

(Xa — Xp)

PP ==—cu1

Keterangan :

DP :indeks daya pembeda;

X, :rata-rata dari kelompok atas;
Xp  :rata-rata dari kelompok bawah;

SMI : Skor Maksimum Ideal.
Perhitung soal nomor 1
X,—X
op - Ka=Xp)
SMI

5,25 —3,06
poteS)

= 0,36
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Perhitungan daya pembeda di atas hasil untuk butir soal tes kemampuan komunikasi

matematis siswa nomor 1 adalah 0,36 yang memiliki interpretasi dalam kategori

cukup. Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk butir soal lainnya

diperoleh daya pembeda butir soal sebagai berikut.

No. Soal Daya Pembeda Interpretasi

1 0,36 Cukup
2 0,29 Cukup
3 0,39 Cukup
4 0,19 Jelek

5 0,32 Cukup
6 0,45 Baik

7 0,24 Cukup

Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Komunikasi

Matematis
No. o o Tingkat Daya Keterangan
Validitas Reliabilitas
Soal Kesukaran | Pembeda Soal
1 Tdk Valid Mudah Cukup | Tdk Digunakan
2 Valid Sedang Cukup Digunakan
3 Valid Sedang | Cukup Digunakan
4 Tdk Valid Tinggi Sukar Jelek Tdk Digunakan
5 Valid Sedang | Cukup Digunakan
6 Valid Sedang Baik Digunakan
! Valid Sedang | Cukup Digunakan
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Lampiran C4 Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest Kategori
E-1 75 92 Sedang
E-2 70 79 Rendah
E-3 75 82 Sedang
E-4 74 94 Sedang
E-5 80 88 Sedang
E-6 69 91 Sedang
E-7 73 98 Sedang
E-8 85 82 Sedang
E-9 80 89 Sedang

E-10 74 100 Tinggi
E-11 73 92 Sedang
E-12 85 94 Sedang
E-13 73 90 Sedang
E-14 80 81 Sedang
E-15 74 92 Sedang
E-16 73 89 Sedang
E-17 85 90 Sedang
E-18 77 87 Sedang
E-19 70 88 Sedang
E-20 85 94 Sedang
E-21 85 74 Rendah
E-22 85 86 Sedang
E-23 70 88 Sedang
E-24 69 90 Sedang
E-25 80 92 Sedang
E-26 77 100 Tinggi
E-27 68 87 Sedang
E-28 74 98 Tinggi
E-29 76 79 Rendah
E-30 77 77 Rendah




Lampiran C5 Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol

Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
K-1 82 93
K-2 66 82
K-3 72 78
K-4 77 82
K-5 74 79
K-6 82 70
K-7 76 78
K-8 81 65
K-9 62 73
K-10 66 81
K-11 66 73
K-12 66 65
K-13 82 93
K-14 66 81
K-15 69 79
K-16 70 94
K-17 70 78
K-18 63 83
K-19 65 60
K-20 73 79
K-21 73 70
K-22 65 70
K-23 70 94
K-24 77 82
K-25 73 60
K-26 65 73
K-27 85 90
K-28 80 84
K-29 56 70
K-30 73 70
K-31 73 78
K-32 74 86
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Lampiran C6 Hasil Angket Self-efficacy Kelas Eksperimen (Pretest)

Nomor Item Pernyataan

3
3

2

2
1
2
1
2
3
3
2
1
1
2
2
2
1
2
1
3
3
2
3
3
3
2

3
2
2
4
3
3
2
3
3
3
2
1
3
2
3
2
3
2
1
2
1
3
3

1/2|3(4(5|/6(7(8]9]10|11/12]13|14|15|16|17|18[19|20(21|22|23|24|25|26|27| 28

3111214112 |1]2]3
313/1]1[3]1|3]3]3
3]12|3[|1]1]|3]|2|1]|4
3[3[1]2]|3]|2]|3|3]|3
21113232 |3]2]3
213]|3|3]2|3|1]2]|2
213|1(2]1]2|2]2]|4
213]12]2]3]2]1]2]2
3[1(3]2]|2]|2]|3|2]|2

112(3|2(3]2]|3|2]|3
31212]3|1]|12|2]2]3
213|12(12]1]2|1]2]3
3]/4]1]3]2]2|3|1]1
213]3]1]3]3]2|2]|4
213|13(3]2]|4|3]2]3
211112221 ]2]|2
312|2|3|1]|2]|1]|2]|2
21312]2]1]3]3]1]2
21113]2]2]3]3]|2]|3
2121231213 |1]2]3
213|3[1]3]1|2]3]3

1(3(2(2(2|1|2|2]|3
3[3[1]4]|2[|3|4|2]|2

Subjek

E-1

E-2

E-3

E-4

E-5

E-6

E-7

E-8

E-9

E-10
E-11
E-12
E-13
E-14
E-15
E-16
E-17
E-18
E-19
E-20
E-21
E-22
E-23
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Lampiran C7 Hasil Transformasi Self-efficacy Kelas Eksperimen (Pretest)

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 20 21 22 23 24 25 26 27 28 | jumlah
E-1 3,78 11,00 | 214 | 425|100 | 232|100 | 257|365 |336 (213|100 213|215 | 1,002,220 | 3,48 | 2,68 | 3,19 | 210 | 2,47 | 437 | 3,16 71,94
E-2 3,78 291|100 | 1,00 | 3,46 | 1,00 | 3,03 | 3,93 | 3,65 | 2,16 | 1,00 | 3,08 | 3,17 | 3,50 | 3,17 | 2,20 | 2,29 | 498 | 2,18 | 4,73 | 2,47 | 2,15 | 3,16 78,83
E-3 3,78 1188|334 | 1,00 | 1,00 | 352 202|100 | 498|216 |213 | 3,08 | 317|350 | 1,00 | 2,20 | 1,00 | 393|218 | 210 | 3,69 | 3,21 | 1,00 73,92
E-4 3,78 1291|100 218 | 3,46 | 2,32 | 3,03 | 3,93 | 3,65 | 484 | 1,00 | 3,08 | 1,00 | 3,50 | 3,17 | 1,00 | 2,29 | 4,98 | 2,18 | 1,00 | 2,47 | 2,15 | 1,00 72,18
E-5 2,38 | 1,00 | 3,34 | 2,18 | 3,46 | 2,32 | 3,03 | 2,57 | 3,65 | 3,36 | 2,13 | 3,08 | 2,13 | 2,15 | 1,97 | 1,00 | 3,48 | 3,93 | 2,18 | 2,10 | 4,69 | 3,21 | 2,20 74,17
E-6 2,38 1291|334 319|223 352|100 257|238 |336 (337|437 |317|215|4,84 | 100 | 3,48 | 268|319 |210 247|321 | 220 79,69
E-7 2,38 1291|100 218 | 1,00 | 2,32 | 2,02 | 257 | 498 | 2,16 | 3,37 | 3,08 | 3,17 | 3,50 | 1,97 | 3,25 | 2,29 | 2,68 | 3,19 | 3,25 | 2,47 | 4,37 | 3,16 81,63
E-8 2,38 (291|214 | 218 | 3,46 | 232 | 1,00 | 2,57 | 2,38 | 3,36 | 2,13 | 3,08 | 3,17 | 3,50 | 1,00 | 3,25 | 2,29 | 2,68 | 1,00 | 1,00 | 3,69 | 2,15 | 1,00 65,91
E-9 3,78 1100|334 218|223 |232|303]|257|238|336|100|308]|213]|215| 1,00 | 1,00 | 3,48 | 2,68 | 1,00 | 325|247 321|220 67,48
E-10 1,00 | 1,88 | 3,34 | 2,18 | 3,46 | 2,32 | 3,03 | 2,57 | 3,65 | 3,36 | 1,00 | 4,37 | 1,00 | 2,15 | 3,17 | 1,00 | 2,29 | 3,93 | 2,18 | 1,00 | 2,47 | 1,00 | 2,20 70,73
E-11 3,78 188|214 |319 | 1,00 | 232|202 |257|365|216 | 213 | 3,08 | 1,00 | 3,50 | 3,17 | 3,25 | 2,29 | 2,68 | 1,00 | 3,25 | 2,47 | 4,37 | 2,20 69,03
E-12 238291214218 | 1,00 | 232|100 | 257|365 | 100|213 |308| 213|350 197|100 229|268 | 100|210 | 3,69 | 215 | 2,20 61,20
E-13 3,78 | 454 | 100|319 | 223|232 303|100 100|336 |213|202]| 434|350 317|439 229|268 | 319|325 247|321 | 1,00 74,32
E-14 2,38 1291|334 | 1,00 | 3,46 | 352|202 | 257|498 |216 | 1,00 | 3,08 | 2,13 | 2,15 | 3,17 | 2,20 | 2,29 | 3,93 | 1,00 | 2,10 | 2,47 | 2,15 | 2,20 69,39
E-15 2,38 291|334 319|223 | 473303257 365|336 |213|308]|317 (215|197 |325|229 268|100 | 210|247 | 321|220 75,55
E-16 2,38 | 1,00 | 1,00 | 2,18 | 2,23 | 2,32 | 1,00 | 2,57 | 2,38 | 2,16 | 1,00 | 2,02 | 3,17 | 215 | 3,17 | 1,00 | 1,00 | 3,93 | 2,18 | 2,10 | 1,00 | 2,15 | 1,00 56,51
E-17 3,78 188|214 319|100 | 232|100 | 257|238 336|337 |308]317|350|197 220|348 | 268|319 325|369 |321] 3,16 79,45
E-18 238 291|214 218|100 | 352 | 303|100 | 238|216 |337| 100|213 | 350|317 | 220|348 498|218 | 325|369 | 321|220 75,65
E-19 2,38 | 100 | 3,34 | 2,18 | 2,23 | 3,52 | 3,03 | 2,57 | 3,65 | 1,00 | 2,13 | 3,08 | 2,13 | 3,50 | 3,17 | 2,20 | 2,29 | 1,00 | 3,19 | 1,00 | 2,47 | 3,21 | 1,00 67,64
E-20 2,38 1188|214 319|223 352|100 |257|365|216 (3,37 | 100|100 | 215|197 325|348 |393|3,19|210 | 3,69 |215 | 220 67,15
E-21 2,38 | 291 | 334|100 | 3,46 | 1,00 | 2,02 | 3,93 | 3,65 | 1,00 | 3,37 | 2,02 | 3,17 | 350 | 3,17 | 3,25 | 2,29 | 2,68 | 2,18 | 2,10 | 3,69 | 4,37 | 4,10 77,97
E-22 100|291 | 214|218 | 2,23 | 1,00 | 2,02 | 2,57 | 3,65 | 3,36 | 3,37 | 2,02 | 1,00 | 3,50 | 1,97 | 2,20 | 3,48 | 2,68 | 218 | 3,25 | 4,69 | 2,15 | 1,00 71,19
E-23 3,78 1291|100 | 425|223 |352|4,46|257|238|336 (213|308 |434|350|317 220|469 |393|425|325]|1,00]| 321|220 84,51
E-24 2,38 | 1,00 | 3,34 | 1,00 | 2,23 | 2,32 | 3,03 | 484 | 365 | 3,36 | 3,37 | 2,02 | 2,13 | 1,00 | 3,17 | 1,00 | 3,48 | 2,68 | 2,18 | 3,25 | 1,00 | 2,15 | 3,16 69,97

Gee



E-25 2,38 (291|214 319|223 |352|202|393|365|336 (337|437 |213]|350 317|220 | 3,48 | 268|319 |325|247 | 1,00 | 220 79,77
E-26 3,78 | 1,00 | 2,14 | 2,18 | 1,00 | 2,32 | 3,03 | 2,57 | 2,38 | 1,00 | 3,37 | 2,02 | 2,13 | 1,00 | 3,17 | 2,20 | 2,29 | 3,93 | 2,18 | 1,00 | 2,47 | 3,21 | 2,20 62,70
E-27 2,38 (291|100 | 218|346 | 232|100 | 257 |365]|216|213|202|213|215|197|220 469|268 218|325 247|321 ] 1,00 65,53
E-28 2,38 1291|214 |1,00 223|100 |303|257|238|216 213|202 | 213|350 | 317 | 1,00 | 3,48 | 268 | 218 | 325|247 | 1,00 | 4,10 68,78
E-29 3,78 | 188|334 |319|223|232)|202]|257 238|216 |337|202]|317| 100|317 |325|229 |393|4,25|325]| 247|215 3,16 75,57
E-30 1,00 | 291 | 2,14 | 1,00 | 2,23 | 1,00 | 2,02 | 1,00 | 2,38 | 2,16 | 3,37 | 1,00 | 1,00 | 2,15 | 3,17 | 2,20 | 1,00 | 2,68 | 1,00 | 2,10 | 2,47 | 2,15 | 1,00 54,24

9€e



Lampiran C8 Hasil Angket Self-efficacy Kelas Eksperimen (Posttest)

Nomor Item Pernyataan

4

4
2
3
4
4
4
5
4
5
5
3
5
4
4
4
5
5
3
5
3
5
4
4

4
4
4
5
4
5
4
5
4
5
5
5
5
5
4
5
3
4
4
5
4
4
4

1/2|3(4(5|/6(7(8]9]10|11/12]13|14|15|16|17|18[19|20(21|22|23|24|25|26|27| 28

5/413]5]4]3]3|3]|5
5|4|5]/5|5|4|5]3]|4
514134412 |2]4]4
5/5/3]4]14]2]3]4]|5
5[5|4|5]4]|4|5]5]4
5|5/4]/5]4]|3|4]5]|5
5/4/13]413]|3|3]4]3
514|13|5]4]|4|5]5]5
5[5|4(4]|5]4|5]4]5
5/5/4]5]5]3]5|3|4
51512541 |2]5]|5
5|5/4]5|5]|4|2]|5]|5
514|5/4]4]13|3]4]5
5141414141414 ]4]5
4154443234
5|5/4]5|5|3|4]3]|4
5/5/4/5|5|4|3]5]3
5/5/3]5]5]3]4|5]|5
5/5/1]4]4]3]3|5]|4
5/413]5]4]3]4]4]4
5[5|3[5]4]|4|3]4]|5
314124133 |4]4]5
514134414343

Subjek

E-1

E-2

E-3

E-4

E-5

E-6

E-7

E-8

E-9

E-10
E-11
E-12
E-13
E-14
E-15
E-16
E-17
E-18
E-19
E-20
E-21
E-22
E-23

337



3
3
3
5
4
4
5

5
5
5
4
5
4
4

5/5/3]5]5]3]3|3]|3
5|5|3]5]|5]|3|4]4]4
5/5|3]5[|5]|3|3]4]3
5/5/415]4]4]|5]4]4
5/413]5]5]3]3|3|4
415[3[4]4]|3|3|3|4
5|5|3]3[|5]|4|4]4]5

E-24
E-25
E-26
E-27
E-28
E-29
E-30

338



Lampiran C9 Hasil Transformasi Self-efficacy Kelas Eksperimen (Posttest)

Subjek | 1 2 1 3] 415 6 | 7] 8] 9 10|11 ]12]13]14]21]22 23241257126 ] 27 | 28 |jumlah
E-1 342 1,00 | 281|387 |246 | 285|216 | 1,00 | 341 | 258|314 |358|296 | 260|353 100]|332|262|352|439]|271]100]| 7656
E-2 342 | 2,62 | 4,00 | 3,87 | 3,91 | 2,85 | 3,06 | 1,00 | 2,14 | 4,08 | 4,32 | 3,58 | 4,25 | 2,60 | 3,53 | 2,66 | 3,32 | 3,97 | 352 | 3,14 | 1,89 | 391 | 84,56
E-3 3,42 | 1,00 | 2,81 | 2,38 | 2,46 | 1,71 | 1,00 | 2,23 | 2,14 | 2,58 | 2,4 | 2,17 | 2,96 | 1,00 | 3,53 | 1,00 | 1,00 | 2,62 | 2,20 | 3,14 | 1,00 | 2,46 | 58,37
E-4 342|262 | 281|238 246|171 |216| 223|341 |408|314|1,00]|425|260]|353]|266|214|171|352|439|385|246| 7516
E-5 3,42 | 262 | 4,00 | 387 | 2,46 | 4,25 | 4,01 | 3,46 | 2,14 | 258 | 3,14 | 2,17 | 4,25 | 1,00 | 3,53 | 2,66 | 2,14 | 3,97 | 352 | 4,39 | 2,71 | 2,46 | 83,98
E-6 342 | 262|400 | 387|246 | 285|306 | 346|341 | 408|314 |358|296|260]|353]|266| 214|397 |220|439]|271[391| 8387
E-7 342|262 | 100|238 |246 | 285|216 |346| 214|258 | 432|358 |296|1,00]|191|266]|332|397 220314189 |246| 7507
E-8 342 1,00 | 281|387 |246 | 425|401 |346| 341|408 314|100 425|100 353]|266|332|262|220]|439]|271]100]| 7855
E-9 342|262 | 400|238 |391|425]|401]223|341 258432217 |29 | 1,00 353|100 332|262|220]314|100]391| 8335
E-10 | 342|262 400387 |391|285|401|100] 214|408 ]|4,32|217 296|260 |353]|266|214|262|352|207|18 |391| 7957
E-11 342|262 | 281|387 |246 | 425|216 | 223|341 (258|432 358|425 |1,00]|353]|266]|332]262]100]|314|385|391| 8275
E-12 1342|262 | 400|387 |391|425|100]346|341|4,08|4,32| 217|425 |260|353]|266]332]|3,97]220|439|385]|246| 9311
E-13 | 342|1,00|517| 238|246 | 2,85 | 216 | 2,23 | 341 | 4,08 | 3,24 | 2,17 | 4,25 | 1,00 | 353 | 2,66 | 2,14 | 2,62 | 3,52 | 3,14 | 3,85 | 246 | 78,77
E-14 | 342|100 | 400|238 |246 | 425|306 | 223 | 3,41 | 408 | 3,14 | 2,17 | 2,96 | 1,00 | 353 | 2,66 | 2,14 | 262 | 2,20 | 3,14 | 2,71 | 391 | 77,85
E-15 1342 | 262|400 238|391 |425|401|223|341|258]|4,32|217|296|1,00]353]|1,00]332]262]220|314|100]|391| 8335
E-16 | 342|262 4,00 387|391 285|306 100|214 |4,08| 432|358 |425|260|353]|266]332|397|352|314|189|391| 8456
E-17 1342|262 | 400|387 |391 425|216 |346| 1,00 | 1,00 | 4,32 | 358 | 202|260 |353|266|214|397 352|314 |271[391| 7938
E-18 | 342|262 | 281|387 |391|285|306]346|341|258| 214|358 296|260 ]|353]|266]|1,00]397|352|207|385]|391| 7915
E-19 1342 |262|1,00]| 238|246 | 285|216 | 346|214 | 258 | 4,532 | 358|296 | 1,00 | 1,91 | 2,66 | 3,32 | 3,97 | 2,20 | 3,14 | 1,89 | 2,46 | 75,07
E-20 | 342|262 281|387 |391|285|306]|346|341|258| 214|358 |296|260|353|266|100]|397|352]|207|385|391| 7915
E-21 342 | 262 | 281|387 |246| 425|216 | 223|341 |258|432|358|425|1,00]353]|266]3,32]|262]|100] 314|385 3091 82,75
E-22 1,00 | 1,00 | 1,71 | 2,38 | 1,00 | 2,85 | 3,06 | 2,23 | 3,41 | 2,58 | 3,14 | 3,58 | 2,96 | 1,00 | 3,53 | 1,00 | 2,14 | 3,97 | 2,20 | 4,39 | 2,71 | 391 | 73,62
E-23 342|100 281|238 246 | 425|216 | 223|100 258|314 | 217|296 | 1,00 | 1,91 | 1,00 | 1,00 | 1,71 | 2,20 | 2,07 | 2,71 | 246 | 62,83
E-24 1342 | 262|281 |387|391|285|216 | 1,00 | 1,00 | 408 | 2,14 | 358 | 157 | 2,60 | 353 | 2,66 | 2,14 | 3,97 | 352 | 439 | 1,89 | 391 | 74,76
E-25 342 | 262|281 |3,87|391|285|306]|223]|214]|4,08]| 214|358 296 |260|353]|266]|1,00]3,97]|352|207|385]|391| 80,82

6EE



E-26 342 1262|281 |387|391|285]216|223|100 40821435829 |260 353266100397 |352]|207|271]246 77,99
E-27 3,42 | 2,62 | 400 | 3,87 | 246 | 425 | 401 | 223 | 2,14 | 258 | 432 | 217 | 425 | 1,00 | 353 | 2,66 | 3,32 | 397 | 220 | 3,14 | 3,85 | 2,46 86,19
E-28 342 1100 281|387 |391|28]216|100 214|408 |314 35829 |260|353|266]|100]|397|220|314|385]246 78,95
E-29 342 | 262|281 | 387|246 |425]|216|223|341|258|432|358]|425|100]|353|266]|332]|262|100]|314]|385]3091 82,75
E-30 342 | 262 | 281100 | 391|425 |306|223|341|258|432)358|425|100]353]|266| 100|262 )|352]314]|385]246 79,18

ove



Lampiran C10 Hasil Angket Self-efficacy Kelas Kontrol (Pretest)

Nomor Item Pernyataan

4
5

4

4
4
4
3
3
3
4
3
3
3
3
5
5
4
4
4
3
3
4
3
2
2
3

4
2
4
4
5
5
3
5
3
4
4
1
2
3
3
2
3
3
2
4
2
2
4

1/2|3(4(5|/6(7(8]9]10|11/12]13|14|15|16|17|18[19|20(21|22|23|24|25|26|27| 28

334334443
31312343 |3]2]|4
312131242 |3]3]|4
312[|3[2]|4[|3]|2|3|4
413[5[1]4[3]|5]|4]|3
212132413 |3]4]4
312141333 |4]5]4
313112412 |3]4]3
334333444
21413]12]4]2]1]3]|5
313/3]3[4]2|3]3]3
313|3|3[4]|1|1]2]4
313/2]3[4]1|1]2]|5
3[3[4[3]4[3]|3|3]|3
312[3]2|3]|2]|1]|1]5
3141441412 |2]3]3
213|3[2]2]|5|3]3]|5
213]3]3]4]3]2|2]|4
21413]4]5]2]1]2]3
3[3[4]4|3[4]|5]|4]|4
212132413 |3]2]|4
313|3]2[2]|2|3]3]|3
3]12[3[3|5[5]|5|3]|5

Subjek

K-1

K-2

K-3

K-4

K-5

K-6

K-7

K-8

K-9

K-10
K-11
K-12
K-13
K-14
K-15
K-16
K-17
K-18
K-19
K-20
K-21
K-22
K-23

341
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Lampiran C11 Hasil Transformasi Self-efficacy Kelas Kontrol (Pretest)

Subjek | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 | 21 22 23 24 25 26 27 28 | jumlah
K-1 257 | 246 1388 |335|194|385|325]|419|100 372|336 |307|100]206)|451|235]|232]|336]|367|385]|259]|207 83,74
K-2 257 | 246|171 133|318 (312|249 |220 219|207 |336|205]|403 373|271 |354|443|336| 367|244 |397 323 80,77
K-3 257 100|276 222|318 | 212|249 318|219 |372|336|307 100100 271|354 232|220 |200)100]|259|454 69,79
K-4 257 100|276 |222 318|312 | 177|318 |219 |372|224|307|213]|282)189 235232336 |100)100]|397]|323 70,14
K-5 439|246 | 498 | 1,00 | 3,18 | 3,12 | 401 | 419 | 1,00 | 473 | 2,24 | 425|213 | 1,00 | 2,71 | 100 | 517 | 498 | 3,67 | 2,44 | 3,97 | 2,07 88,79
K-6 1,00 | 1,00 | 2,76 | 2,22 | 3,18 | 3,12 | 249 | 419 | 2,19 | 473 | 2,24 | 3,07 | 1,00 | 2,82 | 3,56 | 3,54 | 350 | 3,36 | 2,00 | 1,00 | 2,59 | 3,23 75,01
K-7 257 100|388 335|194 312 |325|545|219 292|336 |425|213|373]|189|235|350]|336]|289)|244 397|323 82,19
K-8 257 246 1,00 222|318 | 212|249 419100 |473|224 307100100 451|100 100 |498]|289])100]|259|323 69,58
K-9 257 | 246 1388 |335|194 312325419219 292|224 ]205]|213]206 ) 271|354 |350]336]|289]100]|259|323 79,26
K-10 1,00 | 393 | 2,76 | 2,22 | 3,18 | 2112 | 1,00 | 3,18 | 3,39 | 3,72 | 224 | 1,00 | 3,03 | 3,73 | 451 | 354 | 517 | 3,36 | 2,00 | 2,44 | 1,00 | 4,54 76,99
K-11 257 246|276 335|318 212|249 318|100 372|224 ]205|303]1,00) 100|354 232336200244 397|323 68,01
K-12 257 246|276 335|318 |100|100]220)219 |100|4,51|205|1,00] 206|100 | 354|443 |220|289 244|259 |454 73,11
K-13 2,57 | 246|171 | 335]318 100|100 | 220|339 |207|451)|205]100]|100]1,00 1,65 ]|232]|220 | 367|244 |259 |207 67,58
K-14 257246388 335|318 312249318 100|292 |336|307|213]|282]|271|235|350]336]|367|244 259|323 77,03
K-15 257 1100276222194 |212 100100339 292|336 |425|100]206)271|165|232]336]|289]100]|259 323 64,73
K-16 2,57 | 393|388 |455)318 (212 |1,77 318|100 | 2,07 | 336|307 |303|373|189|235]|350 220100244259 ]323 74,96
K-17 1,00 | 2,46 | 2,76 | 2,22 | 1,00 | 4555 | 2,49 | 3,18 | 3,39 | 2,92 | 2,24 | 205 | 2,13 | 2,06 | 3,56 | 2,35 | 2,32 | 2,20 | 2,89 | 1,00 | 2,59 | 2,07 67,30
K-18 1,00 | 2,46 | 2,76 | 3,35 | 3,18 | 312 | 1,77 | 2,20 | 2,19 | 2,92 | 2,24 | 205 | 2,13 | 2,06 | 2,71 | 2,35 | 3,50 | 3,36 | 2,89 | 1,00 | 2,59 | 3,23 65,99
K-19 1,00 | 393 | 2,76 | 455 | 469 | 2,12 | 1,00 | 2,20 | 1,00 | 2,07 | 3,36 | 3,07 | 1,00 | 1,00 | 1,89 | 2,35 | 3,50 | 2,20 | 2,00 | 2,44 | 2,59 | 2,07 67,24
K-20 2,57 | 2,46 1388 | 455|194 |385|401]|419]|219 372|224 |307|213]282)|356 235350336 |451)|244 259|207 82,60
K-21 1,00 | 1,00 | 2,76 | 2,22 | 3,18 | 3,12 | 2,49 | 2,20 | 2,19 | 2,07 | 1,00 | 3,07 | 2,13 | 2,06 | 1,89 | 354 | 2,32 | 2,20 | 1,00 | 1,00 | 2,59 | 3,23 59,19
K-22 2,57 | 2,46 | 2,76 | 222 1100|212 | 249|318 | 1,00 | 207 | 100 | 1,00 | 213 | 1,00 | 2,71 | 3,54 | 2,32 | 2,20 | 2,89 | 1,00 | 1,00 | 4,54 61,33
K-23 257 100|276 | 335|469 | 455|401 |318 339|372 |224|425|303]|282)|271|354|350]336]|451)100]|259|454 92,72
K-24 1,00 | 2,46 | 2,76 | 3,35 | 3,18 | 312 | 1,77 | 2,20 | 2,19 | 2,92 | 2,24 | 205 | 2,13 | 2,06 | 2,71 | 2,35 | 3,50 | 3,36 | 2,89 | 1,00 | 2,59 | 3,23 65,99
K-25 1,00 ) 246|388 | 222|194 312|100 |220)339]292]|336]|100] 303|206 |35 |35 |35 )336]|200]|244|259 | 323 73,41

eve



K-26 1,00 | 2,46 | 3,88 | 335|318 | 212|249 |318|219|372|336|307|303]|206]|271)|354 443|427 289|244 ]3,97] 323 87,92
K-27 2,57 | 2,46 | 3,88 1455318 (312 |325|419 339292100 )307)100]|100]|189 |517|232|100 ) 200|100 ]| 259|454 77,34
K-28 257 | 246 1388|335 318|312 |249 419|219 372|224 |307|100]373]|271 354350427 |289]100]|397]|323 84,37
K-29 1,00 | 2,46 | 2,76 | 3,35 | 3,18 | 3,85 | 249 | 220 | 2,19 | 2,92 | 3,36 | 2,05 | 3,03 | 2,82 | 3,56 | 3,54 | 350 | 3,36 | 2,89 | 244 | 2,59 | 3,23 78,81
K-30 2,57 | 2,46 | 498 | 100 | 3,18 | 455 | 1,77 | 3,18 | 3,39 | 473 | 224 | 205|213 | 2,06 | 3,56 | 3,54 | 3,50 | 498 | 2,00 | 2,44 | 517 | 1,00 83,88
K-31 257 246 1388|335 318312249318 |100 292|336 |307|213]|282|271|235|350]|336]|367|244 259|323 77,03
K-32 25712461388 335|318 312|249 |419]219 372|224 |307|100]3,73]271|354|350]|427|289]100]397]323 84,37

4%



Lampiran C12 Hasil Angket Self-efficacy Kelas Kontrol (Posttest)

Nomor Item Pernyataan

4

4
3
3
4
3
4
4
3
3
3
3
2
3
5
3
3
3
3
2
3
2
3
4

3
3
4
4
3
4
3
4
3
3
3
4
4
4
3
3
3
2
4
4
4
3
4

1/2|3(4(5|/6(7(8]9]10|11/12]13|14|15|16|17|18[19|20(21|22|23|24|25|26|27| 28

334334434
313|3]3[4]|3|3]5]4
413|13]5[5]|3|4]3]|5
4134444344
3[3[3[3]|4[|3|3|5]|4
413/4/3[4|4|3]4]4
5|3|5]4]4]4|5]4]1
314|13]4(3]|2|2]3]|5
312(3]2|3[|3]|2|2]|4
3[3[3[3[|3[3[|3|2]|5
313/4/4]4|14|3]3]|4
31212342 |1]3]|4
313|3]2[3|3|2]2]|4
3|4[4]4]4]|5]4|3|4
3125343343
413/4]3|4]|5|3]4]5
312|5]3[5]|3|3]4]3
212121323134
334344343
334244343
313412413 |4]4]3
4131413414 |3]4]|5
3[3[3[2]|4[3|3|4]|4

Subjek

K-1

K-2

K-3

K-4

K-5

K-6

K-7

K-8

K-9

K-10
K-11
K-12
K-13
K-14
K-15
K-16
K-17
K-18
K-19
K-20
K-21
K-22
K-23

345
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Lampiran C13 Hasil Transformasi Self-efficacy Kelas Kontrol (Posttest)

Subjek | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 21 22 23 24 25 26 27 28 | jumlah
K-1 2,93 1250|359 |327|212 | 346|367 |202]332 236|370 ]|238]|222)|227 293|227 322352213246 | 285|410 77,61
K-2 2,93 1250 | 259|327 338233271437 (332|236 |243|4,73]1222 1227 |19 |338]|227 100|213 | 246|200 232 73,01
K-3 4,32 | 250 | 259 | 545 | 4,88 | 233|367 202|463 |369|243]238)|100 100|196 |338]227|232|325|100]285]5,17 83,13
K-4 4,32 | 250 | 359 | 439 | 3,38 | 346 | 2,71 | 308 332|369 (370354222227 |293|338 227|100 |325]|246 | 200|410 84,61
K-5 293 1250|259 | 327 338|233 |271]|437 332|236 |243 473|222 |227 |19 |338 227232213246 | 200|232 74,32
K-6 4,32 | 250 | 359 | 3,27 | 3,38 | 346 | 2,71 | 308 | 332|369 |3,70]|354|222|227|293|338 227|100 |325|246 | 285|329 82,29
K-7 5451250 | 484|439 | 338|346 |451|308)|100] 236|370 ]|238]|407|324|293 100|100 ]|232]|325|246 390|232 89,30
K-8 293 1410259 | 439|212 100|178 ]| 202|463 |369 |243 | 238|407 227|196 |227 |227|232|325]|246 | 200|232 78,27
K-9 293 1100|259 214|212 233178100332 236|243 |100| 222|227 |19 |1,00| 227232100100 1,00]| 232 53,93
K-10 293 1250|259 327|212 233 |271]|1,00]| 463|236 |243 | 238|407 |227|425|227|100|232|100) 246|285 | 232 71,86
K-11 2,93 1250|359 |439 338|346 |271]202]|332 236|243 354|222 |324 100|338 227232213246 | 200|232 74,49
K-12 2931100182 327|338 |100|100]202] 332|369 10035 |222]|324)|100] 444|100 |232]1,00]) 246|100 | 232 63,47
K-13 293 1250 |25 121412121233 (178|100 332|369 243238100324 |100]100]| 227|100 100 100 1,00] 410 58,59
K-14 293 1250|359 |327 338|346 |271]|308]|223 369|100 ]|238]|222]|227 293|227 |322]232]325]|100]|285]|232 77,11
K-15 293 1100|484 327|338 |233|271]|308]|223 236|243 |35 (100|227 293|227 100232213246 | 1,00 | 4,10 72,42
K-16 432 250|359 327|338 451271308463 |236|243 354|317 425|293 |227 (322352213 393|200 |410 87,90
K-17 293 1100|484 327|488 |233|271]|308]|223 236|243 |35 (100|227 293|227 100232213246 1,00 | 3,29 73,11
K-18 157 100|182 |327 100|233 100202332100 243|354 317|227 1,00 227|100 352|213 | 246285329 57,89
K-19 2,93 | 2,50 | 3,59 | 3,27 | 3,38 | 346 | 2,71 | 3,08 | 2,23 | 3,69 | 1,00 | 238 | 222 | 227 | 293 | 2,27 | 3,22 | 2,32 | 3,25 | 1,00 | 2,85 | 2,32 77,11
K-20 293 1250|359 214|338 |346 | 271308223 |369 |243|238 222|227 293|227 |100]|232]325]|100]| 390 | 1,00 72,16
K-21 293 1250|359 214|338 |233|367 308223369 |100]|238]|222]|100 293|227 |100]|232]325]|100]| 390 | 1,00 72,05
K-22 432 250|359 327|338 |346|271|308]|463 236|243 354|317 |425]|196 |100|403]352]213|393|285]|329 84,78
K-23 293 1250|259 214|338 |233|271]|308]332|369|370]|238]|100]1,00 196 227|227 |352]325]|246 200|232 67,28
K-24 2931100359214 212|100 |178]|202|157|100 243|238 |100]| 227|100 | 227|100 352|213 |246 390|232 65,40
K-25 293 1100|182 21412121233 |271]100]|332|236|100)354]100)100]|293]338|100]|232|100)100]1,00] 329 60,43

LYE



K-26 4,32 | 250 | 359 | 3,27 [ 3,38 | 451|271 | 308|463 |236|243|354|317 425|293 |227 322352213 |393]285]329 86,53
K-27 1,00 | 1,00 | 1,00 | 3,27 | 1,00 | 2,33 | 1,00 | 2,02 | 3,32 | 3,69 | 243 | 354 | 3,17 | 2,27 | 1,00 | 3,38 | 2,27 | 3,52 | 1,00 | 2,46 | 2,00 | 4,10 67,70
K-28 4,32 | 250 | 484 | 1,00 | 3,38 | 2,33 | 451 | 3,08 | 2,23 | 517 [ 3,70 | 473 | 2,22 | 1,00 | 1,96 | 1,00 | 403 | 473 | 325 | 2,46 | 2,85 | 2,32 88,72
K-29 293 1100|359 327|212 |233|367 437332236 |370]|473|222|369 100|227 |227|232]|213|246 285|329 76,79
K-30 2,93 | 2,50 | 359 | 439212 | 346 | 451|308 332|369 |243|354|222 324|293 |227 227|232 |463| 246|200 232 80,94
K-31 257|246 |1 388|335 318|312 |249 318|100 292|336 |307|213]|282|271|235|350]336]|367|244|259 |323 77,03
K-32 2571246 1388|335 318|312 (2491419219 372224307 100373271 |354|350]|427]289]100]397]323 84,37

8ve



Lampiran C14 Hasil Self-efficacy Sesuai Pengkategorian

. Nilai SE Nilai SE .
Kode Siswa Pretest Posttest Kategori
E-1 71,94 76,56 Sedang
E-2 78,83 84,56 Sedang
E-3 71,19 73,62 Sedang
E-4 72,18 75,16 Sedang
E-5 74,17 83,98 Sedang
E-6 79,69 83,87 Sedang
E-7 81,63 75,07 Sedang
E-8 65,91 78,55 Sedang
E-9 67,48 83,35 Sedang
E-10 70,73 79,57 Sedang
E-11 69,03 82,75 Sedang
E-12 61,20 93,11 Tinggi
E-13 74,32 78,77 Sedang
E-14 69,39 77,85 Sedang
E-15 75,55 83,35 Sedang
E-16 56,51 84,56 Sedang
E-17 79,45 79,38 Sedang
E-18 75,65 79,15 Sedang
E-19 67,64 75,07 Sedang
E-20 67,15 79,15 Sedang
E-21 77,97 82,75 Sedang
E-22 73,92 58,37 Rendah
E-23 84,51 62,83 Rendah
E-24 69,97 74,76 Sedang
E-25 79,77 80,82 Sedang
E-26 62,70 77,99 Sedang
E-27 65,53 86,19 Tinggi
E-28 68,78 78,95 Sedang
E-29 75,57 82,75 Sedang
E-30 54,24 79,18 Sedang

349
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Lampiran C15 Perhitungan Uji Prasyarat Data Awal Kemampuan (Pretest)
Analisis Data Awal Kemampuan Komunikasi

1.  Uji Normalitas
Hipotesis
Ho : sampel dari populasi berdistribusi normal

H1 : sampel tidak dari populasi berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Tests of Mormality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Milai_Pretest a2 62 ,ZEIEI' bG8 62 100

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Caorrection

Interpretasi
Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa nilai
signifikansi adalah 0,2 = 20 % > 5% maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Hipotesis

Hy: 07 = o7 (Sampel berasal dari populasi homogen)

H,: 02 # o2 (Sampel berasal dari populasi tidak homogen)

Pengujian Hipotesis

Uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic Test dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Test of Homogeneity of Variances

Milai_Pretest
Levene
Statistic df df2 Sig.
1,374 1 G0 246

Interpretasi

Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,246 =
24,6% > 5% , Jadi Hoditerima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai tes
kemampuan komunikasi matematis awal siswa homogen.

3.  Uji Kesamaan Rata-rata

Hipotesis

Ho:; = u, (Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi

matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol )
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Hy:pq # u, (Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis

awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol )

Pengujian Hipotesis

Uji kesamaan rata-rata menggunakan uji Independent Sample T-Test dilakukan
dengan bantuan program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Wariances t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference

F Sig t dr Sig. (2-tailed) Differsnce Difference Lower Upper

Milai_Pretest  Equal variances

assumed 5,372 024 - 787 60 434 -1,540 1,956 -5,4562 2,373

Equal variances not
assumed

800 | 50807 428 -1 540 1,825 -5,405 2,325

Interpretasi

Berdasarkan uji kesamaan rata-rata dengan SPSS 25 menggunakan Independent
Sample T-Test dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa signifikansi adalah 0,434 =
43,4% > 5%, maka H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
komunikasi matematis awal siswa kelas eksperimen sama dengan rata-rata
kemampuan komunikasi matematis awal siswa kelas kontrol. Jadi dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan awal yang sama.
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Lampiran C16 Perhitungan Uji Prasyarat Data Akhir KKM (Posttest)

Analisis Data Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis

1.  Uji Normalitas
Hipotesis

Ho : sampel dari populasi berdistribusi normal

H1 : sampel tidak dari populasi berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
FPostTest Joez2 62 ,ZDD' 872 62 A7E

* Thisis a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi
Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa nilai
signifikansi adalah 0,2 = 20 % > 5% maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Hipotesis

Hy: 0Z = o7 (Sampel berasal dari populasi homogen)
H,: 02 # o2 (Sampel berasal dari populasi tidak homogen)

Pengujian Hipotesis

Uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic Test dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Test of Homogenelty of Variances

PostTest
Levene
Statistic df df2 Sig.
3526 1 G0 JOEA

Interpretasi
Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,065 =
6% > 5% , Jadi Hoditerima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai tes

kemampuan komunikasi matematis akhir siswa homogen.



355

Lampiran C17 Perhitungan Uji Prasyarat Data Awal Self-efficacy (Pretest)
Analisis Data Awal Self-efficacy

1.  Uji Normalitas
Hipotesis
Ho : sampel dari populasi berdistribusi normal

H1 : sampel tidak dari populasi berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Tests of Normality
Kalmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 058 62 ,EUD' 887 G2 760

* This is a lower bound of the frue significance.

a. Lilliefors Significance Caorrection
Interpretasi
Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa nilai
signifikansi adalah 0,2 = 20 % > 5% maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Hipotesis

Hy: 07 = o7 (Sampel berasal dari populasi homogen)

H,: 02 # o2 (Sampel berasal dari populasi tidak homogen)

Pengujian Hipotesis

Uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic Test dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Test of Homogeneity of Variances

Pretest
Levene
Statistic df df2 Sig.
2,476 1 G0 A2

Interpretasi

Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,121 =
12% > 5% , Jadi Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai self-
efficacy awal siswa homogen.

3. Uji Kesamaan Rata-rata

Hipotesis

Hy:puy = u, (Tidak terdapat perbedaan rata-rata self-efficacy awal siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol )
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Hy:pq # 1,  (Terdapat perbedaan rata-rata self-efficacy awal siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol )

Pengujian Hipotesis

Uji kesamaan rata-rata menggunakan uji Independent Sample T-Test dilakukan
dengan bantuan program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Diffarence Lower Upper
Pretest  Equalvariances

assumed 2,476 A 1,152 60 254 -2476225 2149529 -6,776723 1824273

Equal variances not

assumed -1,182 57,323 ,250 -2,476225 2130325 -6,741607 1,789157

Interpretasi

Berdasarkan uji kesamaan rata-rata dengan SPSS 25 menggunakan Independent
Sample T-Test dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa signifikansi adalah 0,254 =
25,4% > 5%, maka H,, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata self-efficacy
awal siswa kelas eksperimen sama dengan rata-rata self-efficacy awal siswa kelas
kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai self-efficacy awal

yang sama.
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Lampiran C18 Perhitungan Uji Prasyarat Data Akhir Self-efficacy (Posttest)

Analisis Data Akhir Self-efficacy

1.  Uji Normalitas
Hipotesis

Ho : sampel dari populasi berdistribusi normal

H1 : sampel tidak dari populasi berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Tests of Normality
Kaolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fosttest JG6 62 ,EDD‘ BT 62 3a0

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi
Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa nilai
signifikansi adalah 0,2 = 20 % > 5% maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Hipotesis

Hy: 0Z = o7 (Sampel berasal dari populasi homogen)
H,: 02 # o2 (Sampel berasal dari populasi tidak homogen)

Pengujian Hipotesis

Uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic Test dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22

Kriteria yang Digunakan

Kriteria penerimaan Ho jika sig output > 5% hasil output SPSS

Hasil

Perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh output sebagai berikut.

Test of Homogeneity of Variances

Posttest
Levene
Statistic df df2 Sig.
003 1 G0 B5a

Interpretasi
Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,065 =
6% > 5% , Jadi Hoditerima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai self-

efficacy akhir siswa homogen.
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Lampiran C19 Perhitungan Uji Hipotesis Penelitian

Perhitungan Uji Hipotesis 1
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tuntas Secara Klasikal
Hipotesis

Hy : m < 75%, (proporsi siswa yang tuntas kemampuan komunikasi matematis
kurang dari atau sama dengan 75%)

H; : m > 75%, (proporsi siswa yang tuntas kemampuan komunikasi matematis
lebih dari 75%)

Kriteria Pengujian
Tolak Hy jika Zpityng = Zo 5-a
Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

——T
7= — —— °
/”0(1 — )
n
Statistika Hitung
Dari data diperoleh
Variasi Kemampuan Komunikasi Matematis
X 28
n 30
o 0,78
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Maka
X 28
= — ==—10,78
= N = 30 =2,18
\/7‘[0(1 — 1) \/0,78(1 —0,78)
n 30
Kesimpulan

Untuk a = 0,05 maka dlperOIEh Ztabel — ZO,S—U[ = Z(O,S—O,OS) = ZO,495 =
1,64 karena Zpjtyng > Ziaver = 2,18 > 1,64 maka tolak H, dan terima Hy, artinya
proporsi siswa yang tuntas kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran

learning Cycle 7E bernuansa etnomatematika lebih dari 75%

Perhitungan Uji Hipotesis 11
Rata-rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Telah Melebihi BTA
Hipotesis

H, : u < 78 (Rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis kurang dari atau
sama dengan 78)
H; : pu > 78 (Rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis lebih dari 78)

Kriteria Pengujian

Tolak Hy jika thityng = ti1-q

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

_ X~ Ho
thitung - S

Vn
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Statistika Hitung

Dari data diperoleh

Variasi Kemampuan Komunikasi Matematis

X 88,83

n 30

Ho 8

S 6,62
Maka

X—pu, 8883—78
Lhitung = —5 — = 6.62 = 8,87
v V30

Kesimpulan

Untuk a = 0,05 maka diperoleh t.gpe; = t1—q = t(1-0,05) = to,095 = 1,68
karena tpirung > traver = 8,87 > 1,68 maka tolak H,, dan terima Hy, artinya rata-

rata nilai kemampuan komunikasi matematis lebih dari BTA.

Perhitungan Uji Hipotesis 11
Rata-Rata Kemampuan Komunikasi Matematis Lebih Baik
Hipotesis

Hy: pu; < u, (Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model learning Cycle 7E bernuansa Etnomatematika
kurang dari atau sama dengan rata-rata kemampuan komunikasi

matematis siswa pada pembelajaran model PBL)
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Hy:py > p, (Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model learning Cycle 7E bernuansa Etnomatematika
lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran PBL)

Kriteria Pengujian

Tolak HO jlka thitung = t(a,dk)

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

)

thitun
g I
”'1 ”’2

s
gab,| n,.n,

\/(m —1)S2 + (n, — 1)S2
ab —

S
g ny+n, —2
Statistika Hitung
Dari data diperoleh
Variasi Kemampuan Komunikasi Matematis
X1 88,83
X1 77,90
ny 30
n, 32
S, 10,24
S, 12,43
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Maka

A (ny —1DSZ+ (n, — 1S [(30 — 1)104,85 + (32 — 1)154,50
gab = n, +ny —2 B 30432 -2

=11,42

T-% _ 8883-7790 .

thitung = = =
R e 30 + 32
sab(Tnym, 696573032

Kesimpulan

Untuk & = 0,05 maka diperoleh t;qpe; = t(a,ak) = t0,05,60) = 1,67 karena
thitung > teaver = 3,82 > 1,67 maka tolak H, dan terima Hy, artinya Rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran model learning Cycle
7E bernuansa Etnomatematika lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran PBL.

Perhitungan Uji Hipotesis 1V
Self-efficacy Siswa Tuntas Secara Klasikal
Hipotesis

H, : m < 75%, (proporsi siswa yang tuntas self-efficacy kurang dari atau sama
dengan 75%)

H; . m > 75%, (proporsi siswa yang tuntas kemampuan komunikasi matematis
lebih dari 75%)

Kriteria Pengujian

Tolak Hy jika Zpipyng = Zo 5-a
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Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

X T
n o o
z= L ——
/7'[0(1 — )
n
Statistika Hitung
Dari data diperoleh
Variasi Self-efficacy
X 28
n 30
N 0,73
Maka
X 28
——T 55— 0,73
= 2 _-_30 = 2,04
Jn0(1 — 1) \/0,73(1 —0,73)
n 30
Kesimpulan

Untuk a = 0,05 maka diperoleh z.qpe; = Zos—a = Z(0,5-0,05) = Zo,495 =
1,64 karena Zpjtyng > Zaver = 2,04 > 1,64 maka tolak H, dan terima Hy, artinya

proporsi siswa yang tuntas self-eefficacy pada pembelajaran learning Cycle 7E

bernuansa ethomatematika lebih dari 75%
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Perhitungan Uji Hipotesis V
Rata-rata Self-efficacy Siswa Telah Melebihi BTA
Hipotesis

H, : u < 73 (Rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis kurang dari atau
sama dengan 73)
H; : p > 73 (Rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis lebih dari 73)

Kriteria Pengujian
Tolak Hy jika thityng = ti1-q
Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

Lhitung = X—i,uo
Vn
Statistika Hitung
Dari data diperoleh
Variasi Kemampuan Komunikasi Matematis
X 80,13
n 30
Ho 73
s 5,63

Maka

X — Ug 80,13 — 73
thitung = 3 = 563 = 6,99

Vn V30
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Kesimpulan
Untuk a = 0,05 maka diperoleh t;gpe; = t1—q = t(1-0,05) = to,095 = 1,68
karena tpiung > traper = 6,99 > 1,68 maka tolak H, dan terima Hy, artinya rata-

rata nilai Self-efficacy lebih dari BTA.

Perhitungan Uji Hipotesis VI
Rata-Rata Self-efficacy Lebih Baik
Hipotesis

Hy: u; < u, (Rata-rata Self-efficacy siswa pada pembelajaran model learning Cycle
7E bernuansa Etnomatematika kurang dari atau sama dengan rata-rata
Self-efficacy siswa pada pembelajaran model PBL)

H;: uy > u, (Rata-rata Self-efficacy siswa pada pembelajaran model learning Cycle
7E bernuansa Etnomatematika lebih dari rata-rata self-efficacy siswa

pada pembelajaran PBL)
Kriteria Pengujian
Tolak Hy jika thitung = t(a,ak)
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

)
thitung = Pr——
1 2
Sgab
9 ny.n,
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P (n, — 1)SF + (n, — 1)S7
gab = n,+n, —2

Statistika Hitung

Dari data diperoleh

Variasi Kemampuan Komunikasi Matematis
X7 80,13
X, 73,92
ny 30
n, 32
S 5,63
S, 3,47

Maka

= 4,64

. (ny — DSZ + (n, — DS (30 —1)31,69 + (32 — 1)12,04
gab — ny+ny —2 B 30+ 32 -2

% —-% _ 80,13-7392

ti: e =
hitng n Tt n, 30 + 32
Sgab|Tnim, 4043032

Kesimpulan
Untuk & = 0,05 maka diperoleh t;qpe; = t(a,ak) = t,05,60) = 1,67 karena
thitung > teaber = 5,35 > 1,67 maka tolak H, dan terima Hy, artinya Rata-rata

self-efficacy siswa pada pembelajaran model learning Cycle 7E bernuansa

Etnomatematika lebih dari rata-rata self-efficacy siswa pada pembelajaran PBL.
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